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MOTTO 

 

“ Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepada-

Nya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Dimana saja 

kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari 

kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”1 

                                                             
1
 Kementerian Agama RI, “Al-Qur’an, Terjemah Tafsir Per Kata”, (Bandung: CV Insan 

Kamil, 2011),  hal. 23. 
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ABSTRAK 
 

SRI IHSANTI BASUKI. Pendekatan Happy Learning dalam Pembelajaran PAI 
dan Implikasinya terhadap Pembentukan Kemandirian Siswa SD Budi Mulia Dua 
di Sedayu Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

Latar belakang penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran di zaman 
modern sekarang ini kurang memadai jika hanya dengan menggunakan pendekatan 
konvensional seperti metode ceramah maupun pemberian tugas. Akibat dari 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta meningkatnya tuntutan 
masyarakat yang ingin diperlakukan secara lebih adil, manusiawi, demokratis, 
egaliter dan terbuka, dalam ranah pendidikan dibutuhkan pendekatan pendidikan 
yang dapat memenuhi tuntutan masyarakat tersebut. SD Budi Mulia Dua di Sedayu 
Bantul menerapkan pendekatan yang tidak konvensional yaitu pendekatan happy 
learning dan mengajukan siswanya untuk menjadi pelajar mandiri. Yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pendekatan 
Happy Learning dalam pembelajaran PAI SD Budi Mulia Dua di Sedayu Bantul, 
bagaimana implikasi dari pendekatan Happy Learning dalam pembelajaran PAI 
terhadap pembentukan kemandirian siswa SD Budi Mulia Dua di Sedayu Bantul, 
dan faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan pendekatan 
Happy Learning SD Budi Mulia Dua di Sedayu Bantul. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang mengambil tempat di 
SD Budi Mulia Dua di Sedayu Bantul. Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan nilai. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data, 
model data dan penarikan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Proses pembelajaran happy learning 
SD Budi Mulia Dua di Sedayu Bantul sudah dilaksanakan dengan baik 
menggunakan strategi active learning seperti puzzle, diskusi siswa, presentasi dan 
lain-lain. (2) Pendekatan happy learning memiliki implikasi positif terhadap 
pembentukan kemandirian siswa yaitu membuat siswa akan lebih menghargai 
waktu belajarnya di sekolah bagi siswa yang sudah mulai memiliki kesadaran akan 
kewajibannya menuntut ilmu. (3) Faktor yang mendukung pelaksanaan pendekatan 
happy learning adalah lingkungan yang masih asri, jauh dari polusi udara, dekat 
dengan masjid, tersedia lapangan dan halaman yang luas sehingga dapat digunakan 
untuk proses pembelajaran outdoor, perpustakaan yang menjadi salah satu sumber 
pengetahuan utama, semangat dari siswa sendiri untuk menciptakan suasana 
menyenangkan dan kerja sama sekolah dengan orang tua/wali siswa. Sedang faktor 
yang menghambat adalah dari siswa kadang ada siswa menyalahgunakan waktu 
happy learning dimana siswa menjadi tidak serius, kemudian dari sisi fasilitas, 
seperti LCD untuk mendukung pembelajaran belum ada disetiap kelas serta kondisi 
fisik dan psikis guru, jika kondisinya kurang sehat jasmani maupun rohani, 
otomatis akan menghambat proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Happy Learning, pembelajaran PAI, Kemandirian Siswa.
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendekatan happy learning ini muncul sebagai respon terhadap meningkatnya 

tuntutan masyarakat yang ingin diperlakukan secara lebih adil, manusiawi, 

demokratis, egaliter dan terbuka.Tuntutan ini sejalan dengan situasi dunia 

internasional tentang semakin kuatnya desakan terhadap penegakan hak-hak asasi 

manusia sebagai akibat dari terjadinya kemerdekaan dari bangsa-bangsa 

terjajah.Pendekatan happy learning ini selanjutnya menjadi semacam spirit atau jiwa 

yang mendasari pelaksanaan pendidikan.Dalam praktiknya happy learning 

diwujudkan dalam model pembelajaran yang mengundang peserta didik untuk 

pertisipasif, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.1 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional BAB XI pasal 40 ayat (2) 

menyatakan:2 

“Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban: 

1. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 

dinamis, dan dialogis; 

2. Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan; 

dan 

3. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan 

sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.” 

                                                           
1 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-isu Kontemporer tentang Pendidikan 

Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal. 242-243. 
2 Remiswal dan Rezki Amelia, Format Pengembangan Strategi PAIKEM dalam Pembalajaran 

Agama Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hal. 57. 
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Dari penggalan undang-undang diatas, pada poin satu menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang menyenangkan (happy learning) wajib dilakukan oleh para 

pendidik.Agar anak dapat mengalihkan perhatiannya dari dunia luar dan lebih 

tertarik pada dunia belajar dengan metode yang menyenangkan. 

Sebagai sebuah lembaga, sekolah memiliki tanggung jawab moral untuk 

mendidik anak agar pintar, cerdas, serta memiliki karakter positif sebagaimana 

diharapkan setiap orangtua. Namun sekarang ini, banyak orang mengeluh bahwa 

pendidikan karakter di sekolah telah diabaikan. Tampaknya, hal tersebut disebabkan 

gagasan pendidikan karakter masih berada dalam wilayah konsep yang terletak 

dibenak para pendidik dan pemerhati pendidikan serta hanya menjadi komoditas isu 

pendidikan yang menjadi wacana.3 

Pendidikan adalah salah satu sektor yang paling penting dalam pembangunan. 

Fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No. 

20 tahun 2003 Bab 2 Pasal 3:4 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Beranjak pada ranah kebutuhan siswa dalam dunia pendidikan, terdapat tiga 

ranah yang harus dikuasai oleh siswa, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

                                                           
3Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik, dan Strategi Membumikan Pendidikan Karakter di SD, 

(Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 21. 
4 Dharma Kesuma, dkk., Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 6. 
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Dalam realitas pembelajaran disekolah, usaha untuk menyeimbangkan ketiga ranah 

tersebut memang selalu diupayakan, tetapi pada kenyataannya yang dominan adalah 

ranah kognitif, kemudian psikomotorik. Akibatnya adalah peserta didik kaya akan 

kemampuan bersifat hard skill, tetapi miskin soft skill karena ranah afektif 

terabaikan.5 

Fenomena yang terjadi pada pelajar saat ini adalah sebagian perilaku pelajar 

banyak menghabiskan waktu hanya untuk urusan hiburan semata dibandingkan 

dengan urusan akademik. Hal ini terlihat dari kebiasaan suka begadang, jalan-jalan di 

mall atau plaza, menonton televisi hingga berjam-jam, kecanduan game online dan 

suka menunda waktu pekerjaan.6 

Dari sekian banyaknya permasalahan dalam pendidikan menyangkut pendidikan 

karakter menurut penulis, karakter mandiri perlu ditumbuhkan pada siswa.Mandiri 

merupakan karakter yang paling didambakan oleh orangtua terhadap 

anaknya.Orangtua pasti selalu berusaha membina agar anaknya dapat menjadi anak 

yang baik dan juga mandiri. Berbagai cara dilakukan oleh para orangtua mulai dari 

memberikan kasih dan perhatian, tidak terlalu memanjakan anak hingga memilihkan 

sekolah yang baik bagi anak. 

Mandiri tidak hanya identik dengan pekerjaan rumah yang hanya melibatkan 

fisik semata, namun mandiri dapat juga berupa belajar, dimana seorang anak secara 

sadar dengan keinginan sendiri melakukan kegiatan belajar agar dapat mencapai atau 

menguasai tujuan yang ia inginkan. 

                                                           
5 Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik, dan Strateg…,  hal. 18. 
6 Fitria Savira dan Yudi Suharsono, “Self Regulated Learning (SRL) dengan Prokrastinasi 

Akademik pada Siswa Akselerasi”, Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, Vol.01, No.01, hal. 65-74. 
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Berpedoman pada kurikulum Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Perguruan Budi Mulia Dua mengembangkan kurikulum dengan metode “happy 

learning”. Metode happy learning merupakan metode yang menciptakan suasana 

proses belajar mengajar yang  menarik, menyenangkan dan memberitantangan serta 

memotivasi  pada anak untuk aktif, kreatif dan selalu memiliki rasa ingin tahu.Desain 

kurikulum Sekolah Budi Mulia Dua mengajukan siswa untuk menjadi “Pelajar 

Mandiri” yang dapat mengenali hubungan antara pelajaran yang siswa peroleh 

dengan kehidupan yang mereka hadapi sehari-hari.7Pendekatanhappy learning 

merupakan pendekatan dengan metode belajar aktif yang menyenangkan dimana 

dalam proses pembelajaran guru menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga 

siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasannya. 

Di SD Budi Mulia Dua ini, semua guru adalah guru agama, meski bidang 

ajarnya berbeda-beda namun diwajibkan mengajarkan nilai-nilai Islam dan karakter 

yang baik kepada semua siswa. Biasanya guru-guru di SD Budi Mulia Dua 

memberikan pesan moral kepada anak-anak. Terkait pelajar mandiri, sekolah ini 

memberikan kebebasan kepada anak untuk mengembangkan dirinya, seperti mencari 

materi pelajaran dari sumber lain, misalnya dari internet. Kenapa pelajar mandiri? 

Karena mungkin kita tidak ingin mendikte anak, jadi anak kita biarkan berkembang 

sesuai perkembangan usianya.8 

  

                                                           
7http://sdsedayu.budimuliadua.com/, diakses Rabu, 18 Mei 2016 pukul 11.41.  
8 Wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Harumi, pada Jumat, 4 November 2016. 
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Berangkat dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk menggajukan 

skripsi dengan judul “Pendekatan Happy Learning dalam Pembelajaran PAIdan 

Implikasinya Terhadap Pembentukan Kemandirian Siswa SD Budi Mulia Dua 

di Sedayu Bantul” sebagaitugas akhir dibangku kuliah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Kejuruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pertimbangan latar belakang masalah di atas, penelitian ini secara 

khusus akan menjawab permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pendekatan Happy Learning dalam pembelajaran PAI 

Sekolah Dasar Budi Mulia Dua di Sedayu Bantul? 

2. Bagaimana implikasi dari pendekatan Happy Learning dalam pembelajaran PAI 

terhadap pembentukankemandirian siswa Sekolah Dasar Budi Mulia Dua di 

Sedayu Bantul? 

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 

pendekatanHappy Learning Sekolah Dasar Budi Mulia Dua di Sedayu Bantul? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahuipelaksanaan pendekatan Happy Learning dalam 

pembelajaran PAISekolah Dasar Budi Mulia Dua di Sedayu Bantul. 
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b. Untuk mengetahuiimplikasi dari pendekatan Happy Learning dalam 

pembelajaran PAI terhadap pembentukankemandirian siswa Sekolah Dasar 

Budi Mulia Dua di Sedayu Bantul. 

c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaan pendekatanHappy Learning Sekolah Dasar Budi Mulia Dua di 

Sedayu Bantul. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bersifat Teoretik 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan akademik 

bagi para pendidik mengenai pendekatanhappy learning sekolah dasar. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah keilmuan 

tentang pembentukan karakter siswa khususnya menjadi Pelajar 

Mandiri. 

b. Bersifat Praktis 

1) Menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah untuk mengembangkan 

pembelajaran yangberbasis happy learning. 

2) Memberikan sumbangan untuk memudahkan penelitian selanjutnya 

tentang pendekatan happy learning dan kemandirian siswa. 

 

D. Kajian Pustaka 

Jika menginginkan suatu karya ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan, salah 

satu cara melaksanakannya adalah mengadakan penelaahan (review) terhadap 
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laporan yang sudah selesai disusun.9 Selain itu kajian pustaka dibutuhkan bagi 

seorang peneliti untuk mencari titik perbedaan dan posisi penelitiannyadengan 

penelitian yang lain. Mengenai pembentukan karakter terdapat skripsi yang 

membahas tentang pembentukan karakter. Adapun skripsi dan jurnal yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti, diantaranya: 

1. Skripsi ini ditulis oleh Inarotul Ngaeniah Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2011 dengan judul “Pelaksanaan Happy Learning dalam 

Pembelajaran Al-Islam dan Implikasinya Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas 5 

SD Muhammadiyah Pendowoharjo Sewon Bantul”. Skripsi ini menjelaskan 

tentang pelaksanaan Happy Learning yang membawa implikasi (pengaruh) yang 

baik terhadap minat belajar siswa, yaitu dilihat melalui variable-variabel minat 

seperti perhatian, keaktifan siswa, kemauan dan kesiapan.10 Persamaan skripsi 

ini dengan skripsi penulis adalah pada pendekatan happy learning yang diteliti. 

Perbedaannya ialah dalam skripsi ini happy learning diimplikasikan terhadap 

minat belajar siswa, sedang dalam skripsi penulis diimplikasikan pada 

pembentukan pelajar mandiri. 

2. Skripsi ini ditulis oleh Erum Rum’ati Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2006 dengan judul 

“Pelaksanaan Happy Learning dalam PAI dan Implikasiny Terhadap Minat 

                                                           
9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

hsl. 366. 
10Inarotul Ngaeniah , “Pelaksanaan Happy Learning dalam Pembelajaran Al-Islam dan 

Implikasinya terhadap Minat Belajar Siswa Kelas 5 SD Muhammadiyah Pendowoharjo Sewon 
Bantul”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, hal. 98-
101. 
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Belajar Siswa di SDIT Sasabila Baiturrahman Prambanan Klaten”. Skripsi ini 

menjelaskan tentang pelaksanaan Happy Learning dalam PAI berimplikasi 

positif terhadap minat belajar siswa, bisa dilihat dari variable-variabel minat 

yaitu perhatian dan kecenderungan, keaktifan, kemauan dan kesiapan fisik dan 

psikis siswa untuk mengikuti pembelajaran PAI.11 Persamaan dengan skripsi 

penulis adalah pada pendekatan happy learning yang diteliti. Perbedaannya ialah 

dalam skripsi ini happy learning diimplikasikan terhadap minat belajar siswa, 

sedang dalam skripsi penulis diimplikasikan pada pembentukan pelajar mandiri. 

3. Skripsi ini ditulis oleh Septiana Indah Mahmudah Jurusan Psikologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga tahun 2015 dengan judul 

“Hubungan antara Kemandirian dengan Self Regulated Learning pada Siswa 

SMP Muhammadiyah 1 Minggir”. Skripsi ini menjelaskan tentang hubungan 

antara kemandirian dengan self regulated learning, dimana semakin tinggi 

kemandirian maka semakin tingi pula self regulated learning begitu pula 

sebaliknya.12 Persamaan skripsi ini dengan skripsi penulis ialah sama dalam 

lingkup karakter mandiri. Sedang perbedaannya ialah dalam skripsi penulis 

mengutamakan pada implikasi pendekatan happy learning dalampembentukan 

karakter siswa menjadi pelajar mandiri. 

 

 

                                                           
11 Erum Rum’ati, “Pelaksanaan Happy Learning dalam PAI dan Implikasinya terhadap Minat 

Belajar Siswa di SDIT Salsabila Baiturrahman Prambanan Klaten”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006, hal. 101. 

12Septiana Indah Mahmudah,“Hubungan antara Kemandirian dengan Self Regulated Learning 
pada Siswa SMP Muhammadiyah 1 Minggir”, Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hal. 36. 
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E. Landasan Teori 

1. Pendekatan Happy Learning 

Pendekatan adalah terjemahan dari bahasa Inggris (approach) yang 

selanjutnya diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandangan.Happy Learning 

secara harfiahberarti pembelajaran yang menyenangkan.Happy learning 

merupakan sebuah sifat dan karakter pembelajaran.13 

Pendekatan happy learning adalah pendekatan yang bertumpu pada 

psikologi peserta didik yaitu sebagai makhluk yang pada dasarnya lebih suka 

diperlakukan dengan cara yang halus daripada cara yang kasar, dengan cara 

yang menggembirakan daripada yang menakutkan. Sejalan dengan ini, happy 

learning terkait dengan metode pembelajaran yang bertumpu pada penciptaan 

suasana lingkungan yang kondusif, sistem, sarana prasarana dan lainnya yang 

memungkinkan berbagai potensi, bakat dan minat peserta didik dapat 

dieksplorasi dan ditumbuhkan, dalam suasana yang partisipasif, aktif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan.14 

Dalam praktiknya happy learning ini diwujudkan dalam model 

pembelajaran yang mengundang peserta didik untuk partisipasif, aktif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan yang selanjutnya dikenal dengan istilah Pakem.15 

Dengan pendekatan ini maka berbagai hal yang terkait dengan kepuasan 

peserta didik yang memuaskan harus dipersiapkan, baik yang bersifat fisik, 

maupun non fisik. Hal yang bersifat fisik misalnya bangunan yang kokoh 

dengan desain dan warna cat yang menyenangkan hati anak, tempat duduk yang 

                                                           
13 Abuddin Nata, Kapita Selekta…, hal. 240-242. 
14Ibid.,Hal. 249. 
15 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam:…,hal. 243. 
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nyaman dan menarik bagi anak didik, ruangan yang bersih, tertib, aman, dan 

nyaman, serta menarik perhatian anak, sistem jaringan informasi yang lengkap 

dan canggih dan membahagiakan anak, sarana transportasi yang mudah diakses, 

bahan-bahan bacaan yang lengkap dan lingkungan yang kondusif bagi 

pertumbuhan kepribadian anak. Sedangkan hal-hal yang bersifat non fisik antara 

lain berupa pelayanan yang professional, ramah, santun, simpatik, bersahabat, 

disiplin, adil, humanis, egaliter, dan seterusnya.16 

Intinya bahwa semua komponen pendidikan harus dirancang dengan 

berdasar pada pemahaman yang mendalam dan tepat tentang jiwa anak didik, 

yaitu: 

a. All children have an eagerness to learn. 
b. Each child brings a different set of abilities, expectations, experiences 

and attitudes to school. 
c. Children use their existing experiences and knowledge to construct new 

understanding and skills. What they are able to learn will depend to 
some extent on what they already know. 

d. ‘How’ and ‘what’ children are encouraged to learn are inseparable as 
the learning opportunities, activities and support affects their 
responses, experiences and attitudes to learning and what they gain 
from the learning process. 

e. Harnessing children’s curiosity and eagerness to learn is critical. 
Childrenlearn best when they can be active and when they understand 
what they are learning. Young children’s knowledge and interests are 
stimulated through the chance to engage practically with the activity 
provided. 

f. The most valuable methods for student learning are those that 
correspond to their individual developmental stages and needs. These 
methods cannot be uniform across students. 

g. Learning is a social process and planning must take into consideration 
the social context in which learning takes place. As children will not 
realise their intellectual potential in a vacuum, they should be 
encouraged to learn through collaborative groups with peer interaction 
in as natural as possible settings. 

                                                           
16Ibid.,hal. 243-244. 
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h. Learning should give emphasis on the application of learning rather 
than covering materials/syllabus and repeating back what the teacher 
has said. 

i. Adults play a crucial role in the learning process of children. Teacher 
as facilitator, planner, instructor, mediator and explainer provides a 
nonthreatening context for learning to take place.17 

 
Yaitu bahwa anak memiliki keinginan untuk belajar, setiap anak memiliki 

perbedaan kemampuan, keinginan, pengalaman dan sikap terhadap sekola, 

seorang anak menggunakan pengalaman dan pengetahuannya yang ada untuk 

mengonstruksi pemahaman dan keterampilan yang baru, bahwa bagaimana dan 

apa yang diarahkan pada anak untuk dipelajari, akan memberikan inspirasi 

terhadap keaempatan, kegiatan dan respons si anak, penggunaan metode yang 

bernilai tinggi bagi kegiatan belajar si anak, akan berkaitan erat dengan 

perkembangan usia dan kebutuhan individual si anak, belajar harus dilihat dalam 

proses sosial dan perencanaan harus diletakkan ke dalam pertimbangan konteks 

sosial dimana pembelajaan tersebut mengambil tempat. 

Pendekatan happy learning juga terkait dengan pendekatan yang bertitik 

tolak pada sesuatu yang dibutuhkan oleh peserta didik.Kebutuhan peserta didik 

ini selanjutnya berkaitan dengan perumusan silabus dalam bentuk kontrak 

belajar.18 

Pendekatan happy learning juga terkait dengan pendekatan dalam proses 

pembelajaran yang bertumpu pada asumsi bahwa peserta didik adalah sebagai 

individu yang merdeka, memiliki berbagai potensi, bakat dan talenta yang perlu 

dibantu pengembangannya dengan bertitik tolak pada kebebasan dan 

                                                           
17Unicef, “Happy Learning A Guide to Best Practises for Achieving the Potential of Children”, 

Jurnal, 2003, hal. 9. 
18 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam:…, hal. 245. 
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kemerdekaannya.Dengan asumsi ini maka pendekatan happy learning terkait 

dengan pendekatan yang bertumpu pada pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik yang selanjutnya melahirkan metode belajar mengajar yang amat 

variatif. Diantaranya Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), Quantum Learning dan 

sebagainya.19 

Happy learning juga mengharuskan adanya sebuah komponen inti yang 

secara keseluruhan ditujukan untuk mendukung kegiatan belajar pada 

anak.Unicef menetapkan adanya tujuh komponen sebagai berikut:20 

a. Child-centred Curriculum 

'Materi kurikuler' dan 'strategi belajar dan mengajar' responsif terhadap 

kebutuhan dan minat anak. Guru dipandang sebagai fasilitator dan 

pembimbing.Tujuan kurikulum harus memberi makna dan realistis 

pengalaman pendidikan untuk semua anak. 

b. Classroom organisation and management 

Sebagai pembelajaran formal terutama terjadi di dalam kelas, organisasi 

ruang kelas, aktivitas dan waktu sangat penting untuk memastikan anak-

anak itu berada didukung untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 

c. Child Centred Teaching Learning Process 

Lingkungan sosial dan emosional di dalam kelas serta interaksi  antara 

siswa-siswa dengan guru berperan penting untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang berkualitas.21 

                                                           
19Ibid. 
20Unicef, “Happy Learning A Guide to Best Practises…, hal. 10. 
21Unicef, “Happy Learning A Guide to Best Practises…, hal. 23. 
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Proses belajar mengajar yang berpusat pada siswa atau child centred 

teaching learning process membuat anak-anak belajar terbaik ketika mereka 

bertindak pada objek, berinteraksi dengan orang, ide-ide, dan pengalaman 

bukannya terlibat dalam menerima atau pasif dalam kegiatan.22 

d. Adequate and Appropriate Learning and Instructional Materials 

Penggunaan bahan ajar pengajaran yang tepat dan memadai dilakukan 

dalam mendukung dan mempertahankan kemampuan dan hasil belajar 

anak.Ada hubungan positif antara prestasi berprestasi dan tersedianya buku 

teks, bahan bacaan tambahan dan materi pembelajaran lainnya. Sementara 

mendukung peserta didik dalam proses belajar mengajar, belajar mengajar 

tambahan materi, seperti buku cerita, buku kerja, dan grafik juga bisa 

berkontribusi manajemen kelas yang efektif dengan mengurangi tekanan 

pada guru. 

e. Teacher Support 

Guru adalah agen utama dalam menerjemahkan belajar mengajar yang 

berpusat pada siswa di ruang kelas. Guru harus memiliki penguasaan kedua 

materi pelajaran dan keterampilan pedagogis. Guru juga membutuhkan 

dukungan untuk mengembangkan pemahaman dan keterampilan untuk 

belajar mengajar yang berpusat pada anak. Selanjutnya, peluang untuk 

upgrade pengetahuan dan keterampilan guru penting bagi guru untuk terus 

memenuhi tantangan belajar beragam siswa.23 

f. Supervision 

                                                           
22Unicef, “Happy Learning A Guide to Best Practises…, hal. 24. 
23Unicef, “Happy Learning A Guide to Best Practises…, hal. 30. 
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Kepala Guru atau Kepala Sekolah merupakan posisi terbaik untuk 

melakukan tanggung jawab pengawasan sekolah. Sekolah seharusnya tidak 

lagi menjadi “Diperiksa” sebaliknya mereka harus “diawasi”.Fokusnya 

seharusnya tidak lagi menjadi efisiensi administrasi sekolah tetapi yang 

lebih penting, keutamaan belajar.24 

g. Effective Linkage between Schools and Families. 

Partisipasi yang lebih besar dari orang tua membangun kontak yang 

lebih dekat antara kehidupan sekolah dan kehidupan keluarga. Sebagai 

lingkungan rumah memberikan sebuah efek yang kuat pada apa anak-anak 

belajar di dalam dan di luar sekolah. Keluarga yang terus mendorong, 

bahasa yang hangat, lingkungan yang mendukung.Sekolah dapat bekerja 

dengan keluarga untuk meningkatkan kurikulum rumah, terlepas dari situasi 

ekonomi keluarga.25 

 

Konsep Happy Learningdi SD Budi Mulia Dua diperkenalkan sendiri oleh 

ibu Kusnasriyati Rahayu Amien Rais yang murni dari pemikiran beliau, yaitu 

tentang bagaimana kita menciptakan sekolah yang membuat anak didik merasa 

senang pergi ke sekolah dan senang berada di sekolah, seperti tidak membebani 

materi pelajaran kepada siswa26, yang akhirnya terdapat 8 basis pembelajaran, 

yaitu: 

                                                           
24Unicef, “Happy Learning A Guide to Best Practises…, hal. 30. 
25Unicef, “Happy Learning A Guide to Best Practises…, hal. 32. 

26 Hasil wawancara dengan kepala SD Budi Mulia Dua di Sedayu, Ibu Harumi Dwi A. pada 
tanggal 22 Mei 2017 pukul 09.42 WIB. 
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1. Setiap individu adalah unik, sehingga ia mempunyai kemampuan 

masing-masing untuk berkembang menjadi  dirinya sendiri 

2. Penghargaan pada prestasi 

3. Pendidikan berbasis living value 

4. Orientasi pada kelugasan berpikir dan bertindak 

5. Pembelajaran adalah proses yang terbuka dan partisipatoris 

6. Penghargaan dan toleransi pada perbedaan 

7. Agama, seni dan olahraga sebagai praktik 

8. Disiplin positif.27 

Dengan Happy Learning para guru akan menciptakan suasana belajar 

mengajar yang menarik, menantang serta memotivasi anak untuk aktif, ingin 

tahu dan kreatif. 

Happy learning yang akan dibahas pada skripsi ini lebih lanjut ialah 

pendekatan happy learning yang diterapkan dalam pembelajaran PAI Sekolah 

Dasar Budi Mulia Dua di Sedayu Bantul. 

 

  

                                                           
27www.akupintar.info/sekolah/budi-mulia-dua-yogyakata-99 diakses pada taggl 14 Januari 

2017 pukul 12.31 WIB. 
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2. Pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana untuk 

menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan 

ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan pengajaran atau latihan.28 

Menurut Harun Nasution Pendidikan Agama di sekolah umum bertujuan 

untuk membentuk manusia takwa, yaitu manusia yang patuhkepada Allah dalam 

menjalankan ibadah dengan menekankan pembinaan kepribadian muslim, yakni 

pembinaan akhlakul karimah, meski mata pelajaran agama tidak diganti dengan 

mata pelajaran akhlak.29 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dibahas dalam skripsi ini 

adalah pembelajaran PAI yang diterapkan di SD Budi Mulia Dua.  

  

3. Pelajar Mandiri(Kemandirian Siswa) 

Pelajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah anak sekolah 

(terutama pada sekolah dasar dan sekolah lanjutan).30 Sedangkan mandiri dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah keadaan dapat berdiri sendiri (tidak 

bergantung pada orang lain).31 

Menurut Muchlas Samani dan Hariyanto, karakter dimaknai sebagai nilai 

dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh 

hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan orang 

                                                           
28 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 25. 
29Remiswal dan Rezki Amelia, Format Pengembangan…, hal. 9. 
30 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 13. 
31 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2011), 

hal. 744. 
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lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-

hari.32 

Karakter adalah sesuatu yang dikerjakan berdasarkan kesadaran utuh. 

Sementara kesadaran utuh merupakan sesuatu yang diketahui secara sadar, 

dicintai dan diinginkan. Melalui kesadaran utuh ini, barulah tindakan dapat 

menghasilkan karakter yang utuh pula.33 

Menurut Basri, kemandirian berasal dari kata-kata mandiri. Kemandirian 

dalam arti psikologis dan mentalis mengundang pengertian keadaan seseorang 

dalam kehidupannya yang mampu memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa 

bantuan orang lain. Kemampuan demikian hanya mungkin dimiliki jika 

seseorang berkemampuan memikirkan dengan seksama tentang sesuatu yang 

dikerjakannya atau diputuskannya, baik dalam segi-segi manfaat atau 

keuntungannya maupun segi-segi negatif dan kerugian yang akan dialaminya.34 

 

Pembelajaran mandiri sangat terkait pada pengertian “mandiri” itu sendiri. 

Para pelajar yang memiliki tipe seperti ini “mengatur diri sendiri” atau 

memerintah diri sendiri. Mereka mengambil keputusan sendiri dan menerima 

tanggung jawab untuk itu. Pola belajar mereka juga “diatur” atau maksudnya 

disesuaikan dan dilaksanakan dalam kaitannya dengan sesuatu yang lain. 

                                                           
32 Muclas Samani dan Hariyanto,  Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hal. 43. 
33 Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik, dan Strategi Membumikan…, hal. 44-45. 
34 Hasan Basri, Remaja Berkualitas: Problematika Remaja dan Solusinya, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2004), hal. 53. 
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Mereka mengatur, menyesuaikan tindakan mereka untuk mencapai tujuan 

penting tertentu.35 

Seorang pelajar mandiri tidak lain pasti melakukan belajar secara mandiri. 

Belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat atau motif 

untuk menguasai sesuatu kompetensi guna mengatasi sesuatumasalah, dan 

dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki.36 

Penjelasan lebih lengkap mengenai batasan belajar mandiri adalah sebagai 

berikut:37 

a. Kegiatan belajar aktif merupakan kegiatan belajar yang memiliki ciri 

keaktifan pembelajar, persistensi, keterarahan, dan kreativitas untuk 

mencapai tujuan. 

b. Motif atau niat, untuk menguasai sesuatu kompetensi adalah kekuatan 

pendorong kegiatan belajar secara intensif, persisten, terarah dan kreatif. 

c. Kompetensi adalah pengetahuan atau keterampilan yang dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah. 

d. Dengan pengetahuan yang telah dimiliki pembelajar mengolah informasi 

yang diperoleh dari sumber belajar, sehingga menjadi pengetahuan ataupun 

keterampilan baru yang dibutuhkannya. 

                                                           
35 Elaine B. Johnson,Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar-

Mengajar Mengasyikan dan Bermakna; penerjemah, Ibnu Setiawan; (Bandung: Mizan Learning 
Center, 2008) hal. 152. 

36 Haris Mudjiman, Belajar Mandiri(Self – Motivated Learning),(Surakarta: LPP UNS dan 
UNS Press, 2008), hal. 8. 

37 Haris Mudjiman, Belajar Mandiri (Self – Motivated Learning)…, hal. 7-8. 
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e. Tujuan belajar hingga evaluasi hasil belajar, ditetapkan sendiri oleh 

pembelajar, sehingga ia sepenuhnya menjadi pengendali kegiatan 

belajarnya. 

Proses pembelajaran mandiri paling baik diuji dari dua perspektif yang 

berbeda, tetapi sangat berhubungan. Pertama, pembelajaran mandiri 

mengharuskan siswa untuk memiliki pengetahuan dan keahlian tertentu. Mereka 

harus tahu dan mampu melakukan hal-hal tertentu, mengambil tidakan, bertanya, 

membuat keputusan mandiri, berpikir kreatif dan kritis, dan bisa bekerja sama. 

Kedua, pembelajaran mandiri mengharuskan siswa untuk melakukan hal-hal 

tersebut yaitu, menggunakan pengetahuan dan keahlian  dalam urutan yang 

pasti, satu langkah secara logis mengikuti langkah yang lain. Langkah-langkah 

yang diambil siswa untuk menguasai kemampuan ini, prosesnya yaitu:38 

a. Mengambil tindakan 

b. Mengajukan pertanyaan 

c. Membuat pilihan 

d. Membangun kesadaran diri 

e. Kerja sama 

Proses belajar mandiri adalah metode yang melibatkan siswa dalam 

tindakan-tindakan yang meliputi beberapa langkah, dan menghasilkan baik hasil 

yang tampak maupun yang tidak tampak.Secara umum, proses yang harus 

diikuti siswa yang mandiri mengikuti siklus “Rencanakan, Kerjakan, Pelajari, 

Lakukan Tindakan” (Plan, Do, Study, Act [PDSA]) yang dikembangkan oleh 

                                                           
38Elaine B. Johnson,Contextual Teaching…, hal. 153-163. 
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dedengkot manajemen terkenal, W. Edwards Deming. Para siswa yang mandiri 

baik mereka bekerja dalam kelompok maupun sendiri, melakukan langkah-

langkah serupa, lebih rincinya seperti berikut:39 

a. Siswa mandiri menetapkan tujuan 

b. Siswa mandiri membuat rencana 

c. Siswa mandiri membuahkan hasil akhir 

d. Siswa yang mandiri menunjukkan kecakapan melalui penilaian autentik. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu.40 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan ini termasuk dalam kategori penelitian 

lapangan (field research), yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari lokasi 

penelitian. Lokasi penelitian berada di masyarakat atau kelompok manusia 

tertentu atau objek tertentu.41 Lokasi penelitian ini di Sekolah Dasar Budi Mulia 

Dua kecamatan Sedayu kabupaten Bantul. 

Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian kualitatif yaitu penelitian untuk 

mendapatkan data yang mendalam, yaitu suatu data yang mengandung makna.42 

 

                                                           
39Ibid., hal. 171-175. 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 2. 
41 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006), hal. 18. 
42Sugiyono, Metode Penelitian Pendidian…, hal. 9. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

pendidikan nilai. Penelitian yang dimaksud adalah penanaman dan 

pengembangan nilai-nilai dalam diri peserta didik.43 Penelitian ini, pendidikan 

nilai diorientasikan pada pembentukan kemandirian peserta didik. 

 

3. Subyek Penelitian 

a. Kepala Sekolah, sebagai narasumber terkait gambaran umum dan 

pengawasannya terhadap pembentukan karakter yang dilakukan melalui 

kegiatan peserta didikSekolah Dasar Budi Mulia Dua di Sedayu Bantul. 

b. Guru Pendidikan Agama Islam, sebagai narasumber utama terkait 

pembentukan karakter siswa yang dilakukan melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Budi Mulia Dua di Sedayu Bantul. 

c. SiswaSekolah Dasar Budi Mulia Dua di Sedayu Bantul, sebagai subjek dari 

pelaksanaan pembentukan karakter mandiri siswa.  

 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional 

mengenai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 

                                                           
43 Maksudin, Pendidikan Nilai Komprehensif: Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 

1991), hal. 102. 
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situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.44 Teknik observasi yang 

dilakukan adalah teknik observasi secara langsung, teknik observasi 

langsung berarti pengumpulan data dimana peneliti mengadakan 

pengamatan secara langsung terhadap objek yang diselidiki, baik 

pengamatan itu dilakukan dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 

situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.45 Observasi dalam penelitian 

ini menggunakan observasi non partisipan, dimana peneliti tidak terlibat dan 

hanya sebagai independen.46 Observasi dilakukan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih luas mengenai permasalahan yang diteliti. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

percakapan dan tanya-jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan 

responden utnuk mencapai tujuan tertentu.47 Metode wawancara ini 

dilakukan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran umum berkaitan 

dengan sejarah berdirinya Sekolah, pembentukan karakter yang ada di 

sekolah, faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan pendidikan 

karakter di sekolah. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi (documentary study) adalah teknik pengumpulan 

data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

                                                           
44 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal. 231. 
45 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan…., hal. 231. 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hal. 145. 
47 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan…, hal. 233. 
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dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.48 Metode dokumentasi ini 

digunakan untuk menyempurnakan data-data yang telah diperoleh melalui 

metode observasi dan wawancara sebelumnya. 

 

5. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 

Miles dan Huberman. Terdapat tiga macam kegiatan dalam analisis ini, yaitu:49 

a. Reduksi data 

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 

penyederhanaan, abstraksi dan pentransformasian “data mentah” yang 

terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. 

b. Model data 

Model data adalah kumpulan informasi yang tersusun yang 

membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Bentuk model data yang digunakan dalam analisis ini adalah teks naratif. 

c. Penarikan 

Terakhir dalam kegiatan ini adalah penarikan dan verifikasi 

kesimpulan. Setelah pengumpulan data, mencatat pola-pola, penjelasan, 

konfigurasi, dan proposisi-proposisi. Kemudian peneliti akan 

menyimpulkan data-data yang diperoleh dilapangan. Kesimpulan awal yang 

masih samar, kemudian meningkat menjadi eksplisit dan mendasar. 

                                                           
48 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 221. 
49 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakata: Rajawali Pers, 2012), hal. 

129-135. 
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6. Keabsahan Data 

Pemeriksaan atau pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi. Teknik ini bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.50 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

  

                                                           
50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hal. 241. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam tiga 

bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri halaman 

judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar 

isi, daftar table, daftar gambar dan daftar lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagan pendahuluan sampai 

bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan. Pada 

skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. Pada tiap bab 

terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. 

Bab I skripsiini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi gambaran umum tentang Sekolah Dasar Budi Mulia Dua di Sedayu 

Bantul. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis, sejarah berdiri, 

visi dan misi, struktur organisasi, kegiatan harian siswa, keadaan guru dan sarana 

prasarana yang ada di Sekolah Dasar Budi Mulia Dua. 

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab III berisi pemaparan data 

beserta analisis kritis tentang pembentukan karakter mandiri siswa melalui 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Budi Mulia Dua di Sedayu 

Bantul. Pada bagian ini uraian difokuskan pada implikasi pendekatan happy learning  

dapat pembelajaran PAI terhadap pembentukan pelajar mandiri diSekolah Dasar 

Budi Mulia Dua. 
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Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini disebut 

penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai 

lampiran yang terkait dengan penelitian. 

 



72 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada pemaparan hasil penelitian dan analisa data yang telah 

disampaikan pada bab sebelumnya maka penulis dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan pendekatan happy learning SD Budi Mulia Dua di Sedayu 

Bantul sudah baik dengan menggunakan strategi active learning seperti 

puzzle, diskusi siswa, presentasi dan lain-lain. Guru sering memberikan 

motivasi melalui permainan, tepuk, nyanyian dan cerita sebelum pelajaran di 

awal, tengah atau akhir pembelajaran. Pendidikan SD Budi Mulia Dua di 

Sedayu menekankan pembelajaran yang tidak membebani siswa. Para siswa 

dirangsang untuk tumbuh kembang sesuai dengan tingkat perkembangannya.  

2. Pendekatan happy learning memiliki implikasi positif terhadap pembentukan 

kemandirian siswa diantaranya membuat siswa lebih menghargai waktu 

belajarnya di sekolah bagi siswa yang sudah mulai memiliki kesadaran akan 

kewajibannya menuntut ilmu, siswa lebih memiliki motivasi untuk belajar 

dan kegiatan pembiasaan yang  berpengaruh terhadap perilaku siswa lebih 

mudah terbentuk. Dengan indikator tersebut siswa akan mampu menentukan 

tujuan dan menggunakan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan belajar. 

3. Faktor yang mendukung pelaksanaan pendekatan happy learning adalah 

lingkungan yang masih asri, jauh dari polusi udara, berada di lingkungan 



73 
 

perkebunan sehingga terasa sangat sejuk. Dekat dengan masjid, tersedia 

lapangan dan halaman yang luas sehingga dapat digunakan untuk proses 

pembelajaran outdoor, perpustakaan yang menjadi salah satu sumber 

pengetahuan utama yang memiliki koleksi buku yang cukup banyak dan 

lengkap, semangat dari siswa sendiri untuk menciptakan suasana 

menyenangkan saat di kelas dan kerja sama sekolah dengan orang tua/wali 

siswa. Sedang faktor yang menghambat adalah dari siswa kadang ada siswa 

menyalahgunakan waktu happy learning dimana siswa menjadi tidak serius, 

kemudian dari sisi fasilitas, seperti LCD untuk mendukung pembelajaran 

belum ada disetiap kelas serta kondisi fisik dan psikis guru, jika kondisinya 

kurang sehat jasmani maupun rohani, otomatis akan menghambat proses 

pembelajaran. 

 

B. Saran 

Untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan happy learning maka ada beberapa saran yang 

mungkin berguna antara lain: 

1. Untuk Kepala sekolah 

Agar lebih memberikan arahan dan masukan untuk para guru tentang 

penggunaan happy learning dan lebih meningkatkan supervisi agar 

pembelajaran dengan pendekatan happy learning dapat lebih baik. 

 



74 
 

2. Untuk Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam proses pembelajaran alangkah baiknya jika guru Pendidikan 

Agama Islam menggunakan strategi yang lebih variatif lagi dan lebih sering 

menggunakan media pembelajaran selain papan tulis agar pembelajaran 

dapat lebih menarik bagi siswa dan mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas 

berkat rahmat, hidayah serta inayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan tugas 

akhir atau skripsi ini. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

penulis khususnya dan bagi semua pembaca pada umumnya. Penulis menyadari 

bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan dikarenakan keterbatasan dan 

kekurangan dari penulis. Oleh karena itu, penulis selalu menerima segala saran 

dan kritik yang konstruktif dari berbagai pihak demi perbaikan dan 

kesempurnaan skripsi ini. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 
A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis SD Budi Mulia Dua di Sedayu Bantul 

2. Sarana dan prasarana yang dimiliki SD Budi Mulia Dua di Sedayu Bantul 

3. Proses penerapan Happy Learning dalam Pembelajaran PAI 

4. Proses penerapan Happy Learning dalam rangka mewujudkan Pelajar 

Mandiri dalam Pembelajaran PAI SD Budi Mulia Dua di Sedayu Bantul. 

 

B.  Pedoman Wawancara 

1. KEPALA SEKOLAH 

a. Latar Belakang Sejarah berdiri dan perkembangan SD Budi Mulia Dua di 

Sedayu Bantul 

b. Tujuan, Visi, dan Misi 

c. Kurikulum yang digunakan dan dijadikan pedoman 

d. Fasilitas, sarana dan prasarana pendidikan 

e. Keadaan staff, guru dan siswa. 

 

2. GURU PAI 

a. Pengalaman mengajar dan kompetensi yang dimiliki 

b. Proses pengajaran dikelas 

c. Materi yang diajarkan 

d. Strategi pengajaran yang diajarkan termasuk metode dan lain-lain 

e. Problematika/kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran dan cara mengatasinya 

f. Faktor pendukung dan penghambat melalui proses pembelajaran Happy 

Learning 

g. Bentuk dan cara evaluasi 

h. Hasil yang telah dicapai dan dirasakan 



i. Pengaruh happy learning 

j. Pelajar mandiri. 

 

3. SISWA SD BUDI MULIA DUA SEDAYU 

a. Identitas 

b. Alasan bersekolah di SD Budi Mulia Dua 

c. Tanggapan mengenai pembelajaran PAI dengan menggunakan Happy 

Learning oleh guru dan cara penyampaian materi pelajaran 

d. Keseharian ketika tidak di sekolah. 

  

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Latar Belakang berdirinya SD Budi Mulia Dua di Sedayu Bantul 

2. Letak geografis 

3. Struktur organisasi 

4. Sarana dan prasarana serta fasilitas yang dimiliki 

5. Keadaan guru, pegawai dan siswa SD Budi Mulia Dua di Sedayu Bantul. 

  



PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pedoman wawancara untuk Kepala Sekolah 

1. Kapan SD Budi Mulia Dua Sedayu didirikan dan diresmikan? 

2. Apa saja visi dan misi pendidikan SD Budi Mulia Dua diSedayu? 

3. Apa saja sarana dan prasarana penunjang siswa SD Budi Mulia Dua di 

Sedayu? 

4. Lulusan darimana saja tenaga pengajar dan admjnistrasi SD Budi Mulia 

Dua di Sedayu? 

5. Adakah seleksi untuk calon siswa baru SD Budi Mulia Dua di Sedayu? 

6. Kurikulum apa saja yang dijadikan pedoman SD Budi Mulia Dua di 

Sedayu? 

7. Bagaimana Happy learning dalam di sekolah ini? 

8. Mengenai Pelajar Mandiri berawal darimana dan oleh siapa? 

9. Kenapa diterapkannya Pelajar Mandiri? 

10. Apakah ada kerjasama antara pihak sekolah dengan orangtua siswa? 

11. Bagaimana supervise SD Budi Mulia Dua di Sedayu? 

 

B. Pedoman wawancara untuk Guru PAI 

1. Sejak kapan bapak/ibu mengajar di SD Budi Mulia Dua ini? 

2. Sudah berapa lama bapak/ibu mengampu mapel PAI di sekolah ini? 

3. Apakah bapak/ibu pernah ikut pelatihan atau penataran dalam bidang 

pendidikan dan pengajaran baik sebelum maupun setelah bertugas di SD 

Budi Mulia Dua? 

4. Bagaimana proses pembelajaran PAI di kelas? Bagaimana peran 

bapak/ibu? 

5. Kurikulum apa yang dijadikan pedoman dalam pembelajaran PAI? 

6. Apa tujuan inti dari PAI sendiri yang diterapkan di SD Budi Mulia Dua? 



7. Faktor apa saja yang menjadi pertimbangan bapak/ibu dalam memilih 

materi PAI untuk dilaksanakan dalam pembelajaran? 

8. Bagaimana bapak/ibu menambah pengetahuan tentang agama sebagai 

bekal mengajar PAI? 

9. Bagaimana bapak/ibu menerapkan Happy learning dalam proses 

pembelajaran PAI di kelas? 

10. Bagaimana cara dan bentuk evaluasi PAI di SD Budi Mulia Dua, baik 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik? 

11. Apa saja hasil belajar yang telah dicapai siswa yang bapak/ibu rasakan 

melalui penerapan Happy learning? 

12. Bagaimana guru sebagai wakil dari pihak sekolah menjalin kerjasama 

dengan pihak orang tua dalam rangka kontrol siswa? 

13. Adakah integrasi pelajaran PAI dengan mata pelajaran lain? Bagaimana 

pelaksanaannya? 

14. Adakah program ekstra dalam pelajaran PAI di SD Budi Mulia Dua? 

15. Adakah faktor-faktor penghambat yang dirasakan bapak/ibu selama 

proses pembelajaran? Bagaimana cara bapak mengatasinya? 

16. Apa saja faktor pendukung diterapkannya happy learning? 

17. Menurut bapak/ibu sebagai guru PAI, apa yang dimaksud dengan pelajar 

mandiri? 

18. Bagaimana pandangan anda sebagai guru PAI terhadap siswa-siswa di 

sekolah ini? Khususnya terkait pelajar mandiri. 

19. Apa saja indikator siswa telah memenuhi kriteria menjadi pelajar 

mandiri? 

20. Bagaimana pengaruh happy learning terhadap sikap siswa? Khususnya 

dalam rangka mewujudkan pelajar mandiri. 

21. Apakah bapak/ibu selalu memberikan tugas/PR kepada siswa? Apakah 

semua siswa mengerjakannya? 



22. Adakah pemberian penghargaan (reward) atau hukuman (punishment) 

pada siswa? Seperti apa bentuknya? 

 

C. Pedoman wawancara untuk Siswa 

1. Identitas Siswa: 

a. Nama  : 

b. Kelas  : 

2. Apa yang mendorong kamu bersekolah di SD Budi Mulia Dua Sedayu? 

3. Apa yang kamu sukai dari pelajaran PAI di sekolah? 

4. Apa kamu senang dengan guru-guru PAI di sekolahmu? 

5. Bagaimana menurut kamu cara guru-guru PAI dalam menyampaikan 

materi? Sudah menyenangkan dan membuat kamu semakin mandiri atu 

belum? 

6. Apa kamu selalu mengikuti dengan baik pelajaran PAI? 

7. Apa kamu selalu belajar di rumah walau tidak ada PR? Kenapa dan apa 

yang mendorongmu? 

 

  



Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/ Tanggal :  Jumat, 4 November 2016 

Jam : 09:00 WIB- selesai 

Lokasi : SD Budi Mulia Dua Sedayu 

Sumber Data : Observasi 

Deskripsi Data: 

Informasi berikut diperoleh dari observasi yang penulis lakukan di SD Budi 

Mulia Dua di Sedayu. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui kondisi lingkungan 

sekolah. Dari pengamatan tersebut dihasilkan letak geografis SD Budi Mulia Dua di 

Sedayu Bantul terletak di Jalan Wates KM.10. Kaliurang, Argomulyo Sedayu Bantul. 

Batas wilayah SD Budi Mulia Dua di Sedayu Bantul yaitu: 

Sebelah Barat : berbatasan dengan perkebunan penduduk. 

Sebelah Timur : berbatasan dengan perkampungan penduduk. 

Sebelah Utara : berbatasan dengan perkebunan penduduk. 

Sebelah Selatan : berbatasan dengan Jalan Dusun Kaliurang-Kaliberot. 

Sebelum memasuki gerbang sekolah terdapat Masjid Al-Amin yang terletak di 

sebelah Barat sekolah.  Letak SD Budi Mulia Dua Sedayu berada di lingkungan yang 

mudah dijangkau selain itu aman dan tenang serta jauh dari kebisingan kendaraan 

yang dapat mengganggu jalannya proses pembelajaran. Disamping itu juga lokasi SD 

Budi Mulia Dua Sedayu terletak di lingkungan perkebunan penduduk sehingga 

udaranya masih asri. 

   



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal :  Jumat, 4 November 2016 

Jam : 09:19 WIB 

Lokasi : Ruang tamu SD Budi Mulia Dua Sedayu 

Sumber Data : Ibu Harumi Dwi Astutiningsih 

Deskripsi Data: 

Wawancara ini adalah wawancara yang pertama dengan informan adalah kepala 

SD Budi Mulia Dua Sedayu. Pertanyaan yang saya ajukan adalah mengenai keadaan 

sekolah khususnya pada pelaksanaan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

Budi Mulia Dua Sedayu. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi sebagai 

berikut: 

Di SD Budi Mulia Dua Sedayu semua guru adalah guru agama. Semua guru 

wajib untuk mengajarkan karakter kepada anak-anak, ketika guru ada di kelas, guru 

wajib untuk memberikan pesan moral kepada anak-anak. Meskipun hanya contoh 

yang kecil seperti “jangan lupa anak-anak, sampahnya dibuang dimana?”. Jadi semua 

mata pelajaran di SD Budi Mulia Dua Sedayu mengajarkan pendidikan karakter 

kepada anak, tidak harus mata pelajaran Pendidikan Agama Islam saja.  

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ada disemua kelas, agama di SD Budi 

Mulia Dua Sedayu ini lebih banyak praktik seperti: 

1. Sholat : ada jama’ah sholat dhuhur dan dhuha yang diajarkan oleh semua guru 

dengan langsung dipraktikan bacaannya, dilaksanakan setiap hari oleh semua 

kelas dari kelas satu sampai enam. 



2. Tadarus dilakukan setelah doa pada pukul 7.25-7.45 WIB, setiap kelas punya 

target hafalan surat hingga lulus dari sekolah sudah hafal juz 30. 

3. Ada juga hafalan hadis-hadis. 

Happy learning di sekolah ini dimunculkan sejak berdirinya, yaitu tahun 2001. 

Happy learning disini adalah strategi pembelajaran yang menciptakan suasana belajar 

mengajar yang menyenangkan dan memberi tantangan serta semangat dan motivasi 

pada diri anak untuk aktif, kreatif dan selalu memiliki rasa ingin tahu. Kemudian 

sekolah ini membakukan istilah happy learning sebagai strategi pembelajaran di 

semua mata pelajaran. 

Pelajar mandiri menurut Ibu Harumi adalah bahwa si anak diberi kebebasan 

untuk mengembangkan dirinya, mencari tau ilmu apa yang sudah dia dapat, untuk 

menambah materi, dimana materi pembelajaran tidak melulu dari guru tapi guru juga 

memberi kebebasan untuk anak mencari materi dari luar, misalnya dari internet. 

Kenapa pelajar mandiri? Karena mungkin kita tidak ingin mendikte anak, jadi anak 

kita biarkan berkembang sesuai perkembangan usianya. 

Penulis mendapatkan brosur SD Budi Mulia Dua di Sedayu, berisikan program 

sekolah, sanggar, fasilitas, materi pelajaran dan penunjang. 

  



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal : Jumat, 4 November 2016 

Jam : 15:02 WIB 

Lokasi : Ruang tamu SD Budi Mulia Dua Sedayu 

Sumber Data : Ibu Tukilah  

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam sekaligus wakil kepala sekolah. 

Pertanyaan yang saya ajukan adalah mengenai gambaran happy learning dan 

kurikulum yang digunakan di sekolah. 

Di sekolah ini diterapkan Happy learning untuk semua mata pelajaran, tidak 

hanya agama saja. Happy learning adalah usaha agar anak-anak belajar dengan 

senang. Jadi di sini dibutuhkan kreativitas guru bagaimana bisa anak-anak dalam 

penyampaian pembelajaran bisa senang, bisa menerima tidak semata-mata mereka 

pada intinya digurui, atau di sini dengan bukan konvensional tapi dengan berbagai 

cara.  

Jadi happy learning itu adalah dibutuhkan dari kreativitas guru, anak-anak nanti 

bisa senang dengan cara penyampaian dari guru sendiri, kadang kita tidak langsung 

ke ceramah, diperlihatkan dengan kenyataan-kenyataan yang ada, video-video yang 

ada disetelkan di kelas dan sebagainya. Kemudian kita juga menggunakan alam 

sekitar sebagai tempat pembelajaran (tidak hanya di kelas), jadi bisa belajar dengan 

alam.  

Belajar dengan senang dan senang di sekolah dan sekolah dengan senang 

diterapkan sejak berdirinya SD Budi Mulia Dua Sedayu, visi misi kami adalah anak 



anak menjadikan sekolah sebagai rumah kedua mereka. Senang di sekolah dulu, 

kemudian baru sekolah dengan senang, itu adalah happy learning. Jadi itu ketika ada 

KTSP, Kurikulum 2013 dan sebagainya itu, di sini sudah menerapkan itu seperti 

tematik. 

Kurikulum di sekolah ini memakai Kurikulum 2013, karena sekolah mengikuti 

dari dinas/ yayasan. Kemudian di sekolah ini memiliki 8 basis pembelajaran yaitu 

diantaranya menerima anak dengan apa adanya sesuai dengan kemampuannya. 

  



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal : 10 November 2016 

Jam : 13:45 – 14:30 WIB 

Lokasi : Ruang tamu SD Budi Mulia Dua Sedayu 

Sumber Data : Ibu Tukilah  

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam sekaligus wakil kepala sekolah. 

Pertanyaan yang saya ajukan adalah mengenai identitas informan, kurikulum yang 

digunakan, pembelajaran PAI, pelaksanaan happy learning dalam pembelajaran dari 

proses hingga evaluasi, pelajar mandiri dan faktor pendukung serta penghambat. 

Ibu mengajar sejak tahun 02 Agustus 2001 mapel olahraga, kemudian tahun 2006 

mengampu PAI dari SK Yayasan, dan sudah pernah mengikuti pelatihan-pelatihan 

urikulum 2013 dan kependidikan lainnya.  

Dalam pembelajaran PAI di kelas  peran saya bukan sebagai narasumber belaka 

namun sebagai fasilitator untuk pembelajaran bersama, prinsip di Perguruan Budi 

Mulia Dua bahwa antara guru dan siswa adalah bersama-sama belajar. Hanya guru 

belajar lebih awal. Guru adalah multi fungsi (semua guru adalah guru agama 

mengaitkan semua mata pelajaran ke agama) dan multi topik (guru sebagai seorang 

teman, guru, orang tua). 



Kurikulum di sini sesuai kurikulum Budi Mulia Dua yaitu berdasar pada 8 basis 

pembelajaran bahwa agama, olahraga dan seni adalah praktek berbasis pada 

kurikulum 2013 tematik (kurikulum Budi Mulia Dua yang berbasiskan pada 

kurikulum dinas yaitu kurikulum 2013 tematik) 

Faktor pertimbangan memilih materi PAI, selain yang dicantumkan di silabus, 

terdapat tema-tema pembelajaran dari yayasan perguruan budi mulia dua yang harus 

diajarkan kepada siswa dari dalam pem. Agama. Contohnya pembiasaan kehidupan 

sehari-hari, kurikulum secara umum tentang sholat jenazah dalam kurikulum tidak 

ada, namun dalam  perguruan budi mulia dua harus diajarkan. Terdapat improvisasi 

dalam materi. 

Ibu menambah pengetahuan agama sebagai bekal mengajar PAI selain dari silabus2 

yang sudah ada saya belajar dari banyak buku, saya bertanya pada guru yang sudah 

professional. Karena secara pendidikan saya memang tidak sesuai dengan 

kurikulumnya tapi ya belajar untuk beragama adalah setiap hari kita lakukan. Saya  

dengan cara Mengikuti seminar-seminar, banyak membaca dan berguru kepada yang 

lebih bisa.  

Penerapan happy learning nya ya pada awal pembelajaran anak diberikan motivasi 

dalam berbagai  bentuk permainan yang berkaitan engan materi juga, seperti tepuk, 

kemudian bernyanyi, permainan contohnya pada materi adab berteman, anak-anak 

saya ajak untuk belajar mengenal temannya dengan cara bernyanyi, meskipun lagu 

dan gerakan mengarang sendiri. Dengan karangan sendiri saya banyak mengarang 

lagu dan gerakan untuk anak-anak. Untuk adab berteman bernyanyi seperti  halo apa 



kabar… berikan tanganmu.. dengan demikian itu ternyata anak-anak happy juga 

dengan cara bernyanyi  kemudian dengan motivasi gerak ataupun dengan bercerita 

untuk mengguggah semangat dengan gerakan dan bercerita sebagai pesan moral yang 

berkaitan dengan materi. 

Kemudian tadi pas materi qada dan qodar sebelum njenengan dateng, itu dengan 

permainan rukun iman, mereka berlari kesana-kemari, yang tidak mendapatkan 

pasangannya artinya mereka ya takdirnya kamu sendiri, begitu. 

Untuk evaluasinya, evaluasi kognitif tentunya evaluasinya dengan tes karena 

disini tadi sesuai dengan 8 basis pembelajaran, bahwa agama itu praktik jadi 

kebanyakan ulangan agama disini itu praktek seperti praktek solat, makanya bentuk 

evaluasinya ada tahap kelas 1-3 itu ada ujian namanya reaching the star (rts)yaitu 

adalah praktek untuk ujian kemampuan mereka selama kelas 1 sampe kalas 3 yaitu 

ada wudhu, bacaan sholat , bacaan al-quran, doa sehari-hari, hadis san sebagainya itu 

adalah praktek, dan pengujinya dari gabungan guru PAI Perguruan Budi Mulia Dua 

dan dilaksanakan serentak. Jadi kita mengevaluasi kemampuan anak melalui praktik. 

Untuk kemampuan teori juga ada ujian tertulis. Afektif kita menilai perilakunya 

memalui pengamatan, penilaiannya  dengan  kebiasaan anak-anak di sekolah 

sudahkah mereka membiasakan kebiasaan yang diajarkan, ketemu dengan teman 

salim, ketemu dengan orang lain tersenyum dan menyapa. Untuk psikomotorik 

langsung bergabung dengan kognitif tadi yang sama-sama praktek, jadi tiap siswa ada 

catatannya. Ada yang dipegang siswa seperti kartu hafalan, seperti target hafalannya 



sampai mana. Kalau catatan saya sendiri seperti ketika anak2 dalam pembelajaran 

saya bagaimana mereka mengikuti, keaktifan mereka dan sebagainya. 

Kemudian hasil dari pelaksanaan happy learning, kalau saya pribadi dari saat 

happy learning sudah diterapkan anak-anak lebih semangat, seakan-akan diajak untuk 

bermain dan apa ilmu yang merak terima atau ketika pembelajaran itu tidak ada 

keluhan, katakanlah merasa bosan dan dengan demikian bahwa anak-anak bisa 

mengamalkan ilmu yang mereka terima dengan adanya kesadaran dan senang hati, 

bukan dengan adanya paksaan. Meskipun kenyataannya ya harus ada sedikit 

penekanan untuk melaksanakan yang syariat, seperti kelas 6 yang sudah harus kami 

tekankan akan kewajiban belajar mereka karena banyak materi yang harus dikuasai 

untuk ujian. 

Kalau di sekolah untuk pelajaran PAI tidak ikut ujian tertulis nasional, tapi 

praktek, dari pihak perguruan budi mulia dua sendiri memberikan surat pada tingkat 

kabupaten bahwa untuk SD Budi Mulia Dua Sedayu tidak ikut ujian dari kabupaten, 

karena agama di sini bersifat praktek dan amalan. 

Menjalin kerjasana dengan orang tua siswa itu memng harus dilakukan, karena 

sesuai dengan visi misi nya bahwa keberhasilan pendidikan itu harus ada kerjasama 

antara sekolah dan rumah, orang tua dan guru untuk mengantarkan anak itu berhasil 

dalam pendidikannya. Apa yg kami lakukan dengan guru untuk keseimbangan 

dengan orangtua, kami selalu memberikan kalo secara umum itu adlah menggunakan 

buku komunikasi, menyampaikan perkembangan pembelajaran anak, juga 

menyampaikan kepada orang tua perkembangan pendidikan anak misalkan ada hal-



hal khusus yg berkaitan dengan perilaku anak atau mungkin sikap anak atau 

perkembangan kognitif anak untuk menyeimbangkan antara di sekolah dan dirumah. 

Contohnya seperti: anak di sekolah sudah sholat dhuhur sudah sholat ashar di 

sekolah, maka sholat maghrib dan isya di rumah kami meminta kerjasama orang tua 

utnuk mengontrol sholat mereka dirumah. Tapi buku komunikasi kurang efektif, 

kadang di berikan ke orang tua tapi tidak kembali ke sekolah, jadi untuk sekarang ada 

grup WhatsApp yang dibentuk oleh wali kelas dan semua wali murid masuk, dimna 

grup ini hanya digunakan untuk keperluan yang berkaitan dengan siswa dan sekolah. 

Disini juga ada pembimbingan khusus yaitu bagi kelas VI dibentuk sebuah 

kelompok belajar beranggotakan empat siswa dengan dan memiliki satu guru 

pembimbing yang disebut dengan Student Advisor. Guru pembimbing mendorong 

siswa dan siswa saling mendorong satu sama lain untuk membantu kegiatan belajar 

dalam menghadapi ujian akhir nanti. 

Faktor pendukung untuk faktor pendukung dari penerapan happy learning itu 

guru dan siswa saling mendukung, dan memang itu yang harus dilakukan dan mereka 

sudah terbiasa, tidak masuk kelas langsung ujug-ujug belajar tapi mereka muncul 

sendiri mengusulkan untuk melakukan permainan, ada juga anak yang mendapatkan 

permainan dan diajarkan dikelas dengan teman-temannya, seperti permainan jari, 

senam otak. Itu berlaku untuk semua pelajaran, kalau pai sendiri saya kadang 

memilih untuk bernyanyi, pesan moral, tadarus, permainan ya tergantung materi pada 

saat itu tentu disesuaikan. 



Pelajar mandiri, mereka belajar tidak hanya dari guru tapi saat mereka bersama 

orang tua bisa belajar dari internet. Jadi seperti meraka diberikan sebuah materi, 

dipersilahkan untuk membuka di sumber lain. Terkait pelajar mandiri tentunya 

mandiri itu tidak hanya belajar mandiri tapi berkelompok juga bisa. Saya sering kalo 

di kelas atas itu mengadakan diskusi kelompok seperti diskusi ayat. Karena kadang 

kala ilmu yang ditemukan sendiri itu akan lebih melekat dari pada disampaikan 

secara ceramah oleh guru. 

Pandangan terkait pelajar mandiri kalau menurut pengamatan saya, mereka sudah 

dari sejak awalnya mereka dengan motivasi sari orang tua juga, contoh belajar 

mandirinya yaitu missal ada yang bertnaya ketika belajar surat al-Maidah : 3 , yang 

berkaitan dengan makanan haram dan makanan yang dihalalkan, ketika mereka 

menanyakan suatu hal yang belum bisa saya jawab seperti contohnya kelas 6 Tidore 

kemarin, seorang anak bertanya, “miss tokek itu halal atau haram?”, lalu guru 

menjawab, “silahkan bu tukilah belum bisa menjawab sekarang, kamu memberi pr bu 

tukilah, kamu juga ada pr, nanti kita cari bersama-sama jawabanya minggu depan” 

Indikator dari pelajar mandiri yaitu mereka dapat merealisasikan materi apa yang 

disampaikan dalam keseharian, seperti ketika sudah belajar surat ayat al-Maidah:3 

anak mampu  dan mengerti membedakan mana yang halal mana yang haram. 

Implikasi happy learning pada pembentukan pelajar mandiri ya, positifnya 

mereka termotivasi tentunya dg happy learning. Negatifnya kadang ada mereka 

menyalah gunakan waktu happy learning itu menjadi mereka tidak serius, tapi lebih 

banyak yang termotivasi 



Disini kami meminimalisisr PR atau tugas rumah, alasannya kami harus 

bekerjasama sebelum memberikan PR, kalau satu pelajaran sudah memberikan PR, 

maka pelajaran yang lain tidak boleh memberikan PR, karena kami memberikan 

kesempatan kepada anak bahwa mereka sudah belajar disekolah dari jam sekian 

hingga jam sekian kemudian memberikan kepada anak waktu untuk bersosialisasi 

dirumah, juga memperi kesempatan mereka untuk istirahat. Maka dari itu jalan satu-

satunya melalui koordinasi dengan mapel atau guru yang lain kalau mreka sudah 

memberikan tugas maka sudah yang lainnya harus ganti hari atau waktu 

Pemberian reward kalo disini reward itu sudah dicanang kan sejak berdirinya 

bahwa reward kepada anak itu penting sekali, harus sekecil apapun harus 

memberikan reward. Kalo di budi mulia dua itu reward diberikan setiap hari entah 

secara verbal maupun benda. Kalau punishment, itu kalau seperti sanksi atau 

hukuman, hukuman itu bagi kami sekedar mengingatkan terus, katakanlah kalau 

sekian kali anak melakukan tapi masih melakukan terus itulah baru kita bersikap 

tegas. Tapi punishment kami bersifat pembimbingan dan tidak membuat down anak. 

Seperti tadi mas hendrik yang nyanyi-nyanyi sewaktu pelajaran, guru : “mas hendrik 

bu tukilah minta tolong pintunya ditutup dari luar”, dia langsung paham walaupun 

saya tidak secara langsung mengatakan untuk keluar. Seperti itu jadinya itu bersifat 

mendidik kok, artinya kalau ditutup dari luar dia sudah nggak bisa masuk bukan, biar 

dia bisa berpikir sendiri. 

 



Di sini nantinya anak tidak keluar sama persis seperti produk botol coca cola atau 

sprite yang keluar sama, tidak, mereka tentu berbeda-beda, memiliki karakter yang 

berbeda, yang juga diawali seperti pada 8 basis pembelajaran bahwa setiap anak 

adalah unik. Ketika mereka memakai baju kenapa kami memberikan kebebasan untuk 

berpakaian, karena setiap anak tentunya memiliki kesukaan maupun warna yang 

berbeda dari situ meraka sendiri yang akan membentuk dirinya sendiri. Jadi happy 

learning nya disini bukan hanya penyampaian di dalam kelas saja, tapi juga secara 

keadaan sekolah seperti luasnya lingkungan sekolah memberikan anak untuk bebas 

berekspresi. 

Kemudian di sekolah ini siswa perempuan Alhamdulillah sudah terbiasa 

memakai jilbab tentunya dengan kemauan sendiri ketika mulai naik kelas 4, tidak ada 

pemaksaan dari pihak sekolah. Sekolah hanya menanamkan konsep berjilbab untuk 

wanita. 

  



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/ Tanggal : Kamis, 10 November 2016 

Jam : 12:25 – 13.00 WIB 

Lokasi : Kelas 6 Ternate SD Budi Mulia Dua Sedayu 

Sumber Data : Observasi penulis 

Deskripsi Data: 

Penulis memasuki kelas bersama dengan Ibu Tukilah pada satu jam terakhir 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 6 Ternate. Penulis mengamati para siswa 

memakai baju bebas. Materi Pembelajaran pada observasi penulis yaitu Takdir 

Mubram dan Takdir Mualaq. Metode pembelajaran yang digunakan berupa ceramah 

dan kontekstual dengan guru menyampaikan materi pembelajaran dan memberikan 

contoh kejadian-kejadian di kehidupan nyata.  

Pembelajaran bersifat interaktif, saat guru selesai memberikan materi dan contoh 

dan kemudian mempersilahkan siswa untuk mencoba memberikan contoh lainnya 

maupun bertanya. Terdapat beberapa siswa yang bertanya dan mencoba memberikan 

contoh lain. Ada salah satu siswa bertanya : kalau orang yang transgender itu gimana 

bu?, kemudian guru menjawab dan menjelaskan pertanyaan yang diajukan siswa. 

Guru menjelaskan dengan gamblang dan berusaha mengarahkan siswa agar 

mengetahui mana hal yang baik patut dicontoh dan yang tidak. 



Pada 15 menit terakhir guru menuliskan contoh takdir mubram dan dan takdir 

mualaq di papan tulis, terdapat beberapa siswa juga yang menuliskan contoh di papan 

tulis. Kemudian semua siswa mencatat di buku tulis masing-masing. Pembelajaran 

ditutup dengan do’a dan salam. 

Setelah observasi selesai di kelas 6 Ternate, penulis meminta dokumentasi 

berupa jadwal pembelajaran dan RPP Pendidikan Agama Islam kepada Ibu Tukilah. 

Penulis mendapatkan jadwal pembelajaran kelas 3 hingga kelas 6.  



Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/ Tanggal : Jumat, 11 November 2016 

Jam : 08:55 – 10.55 WIB 

Lokasi : Kelas 5 Gowa Tallo SD Budi Mulia Dua Sedayu 

Sumber Data : Observasi penulis  

Deskripsi Data: 

Penulis memasuki kelas 5 Gowa Tallo pada jam 08:55 bersama Ibu Tukilah. 

Penulis mengamati para siswa memakai baju seragam pramuka. Pembelajaran dibuka 

dengan salam dan do’a (ta’awud, basmallah, doa sebelum belajar dan do’a pembuka 

hati dan pikiran). Kemudian guru mengajak siswa untuk bernyanyi bersama-sama 

sambil menggerakkan badan.  

“Halo apa kabar, berikan tanganmu, berikan senyummu, kedipkan matamu, 

lompat ke kanan, lompat kekiri, cari teman yang lainnya. Halo apa kabar, berikan 

senyummu, berikan tanganmu, kedipkan matamu, lompat ke depan, lompat 

kebelakang, cari dua teman yang lainnya.” 

Saat bernyanyi sambil bergerak dan berlari mencari teman semua siswa terlihat 

senang dan sangat menikmati permainan. Setelah bernyanyi guru mengajak siswa 

untuk memijat pundak temannya. Kemudian siswa duduk kembali dan pembelajaran 



dimulai. Materi pembelajaran pada observasi penulis yaitu Puasa. Metode 

pembelajaran yang digunakan yaitu ceramah dan tanya jawab. Guru meminta siswa 

untuk membaca QS al-Baqarah ayat 183 dahulu pada materi yang ada di buku 

pedoman. Siswa dan guru menggunakan buku pedoman Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti Kurikulum 2013. 

Setelah selesai membaca, kemudian guru memberikan penjelasan kandungan QS 

al-Baqarah ayat 183. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa, dengan pertanyaan, 

“siapa yang mengetahui makna puasa ramadhan?”, kemudian beberapa siswa 

menjawab dengan semangat. Sambil memberikan pertanyaan lain dan menjelaskan 

pengertian jawaban yang benar, guru menulis semacam ringkasan materi di papan 

tulis. Setelah penjelasan materi selesai dan siswa sudah paham, guru meminta siswa 

untuk mencatat ringkasan materi yang ada di papan tulis dan membagi siswa dalam 

beberapa kelompok untuk mendiskusikan tentang ketentuan puasa ramadhan. Siswa 

dibagi menjadi empat kelompok. Sementara siswa mencatat dan berdiskusi guru 

berkeliling agar siswa tetap fokus. 

Jam sudah menunjukkan pukul 10.05 WIB, siswa dipersilahkan untuk istirahat. 

Pada saat jam istirahat penulis meminta RPP Pendidikan Agama Islam kelas 3-6 

kepada guru Pendidikan Agama Islam dan meminta ijin kepada guru untuk 

mewawancarai empat siswa kelas 5 pada 10 menit terakhir pelajaran Agama. 

Pada jam 10.20 WIB siswa memasuki kelas dan pembelajaran kembali. Pada jam 

terakhir ini guru meminta siswa untuk membacakan hasil diskusi dari masing-masing 

kelompok, setelah ke-empat kelompok mengutarakan hasil diskusi meraka guru 



memberikan penguatan materi. Kemudian guru memberikan cerita-cerita menarik 

berupa pengalaman-pengalaman beliau yang berkaitan dengan Pendidikan Agama 

Islam hingga jam berakhir. 

Disela – sela pembelajaran guru sempat memberikan kata-kata penyemangat 

seperti slogan yang berbunyi: 

Guru: Mana semangatmu? 

Siswa: Ini semangatku! 

Siswa menjadi lebih bersemangat dari sebelumnya.  



Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/ Tanggal : Senin, 14 November 2016 

Jam : 07.30 – 07.45 WIB 

Lokasi : Kelas 1 Samudera Pasai SD Budi Mulia Dua Sedayu 

Sumber Data : Observasi penulis  

Deskripsi Data: 

Penulis memasuki ruang kelas bersama Ibu Afaj Purwaningrum pada jam 07.28 

WIB. Siswa-siswa sudah hadir bersama wali kelas yaitu Ibu Puji Ernawati. Di dalam 

kelas siswa-siswa terlihat ceria dan bersemangat. Penulis mengamati para siswa 

memakai kaos seragam olahraga, Karena pelajaran pertama adalah olah raga. Siswa-

siswa melaksanakan sholat dhuha dengan bacaan sholat diucapkan keras secara 

bersama-sama. Peran guru mengarahkan dan membenarkan jika ada kesalahan dalam 

sholat. Setelah sholat, dipandu oleh ibu wali kelas siswa-siswa membaca do’a beserta 

terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Do’a-do’a yang dibaca antara lain: 

1. Ta’awud dan basmallah 

2. Do’a kerelaan 

3. Do’a belajar 

4. Do’a bercermin 

5. Hadis kebersihan. Setelah itu dilanjutkan hafalan surat pendek 

Al – Kafirun dan Surat Ar – Rahman.  



Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/ Tanggal : Senin, 14 November 2016 

Jam : 07:45 – 08:55 WIB 

Lokasi : Kelas 1 Mataram SD Budi Mulia Dua Sedayu 

Sumber Data : Observasi penulis  

Deskripsi Data: 

Penulis memasuki ruang kelas 1 Mataram bersama Ibu Afaj Purwaningrum pada 

pukul 07.50 WIB, setelah selesai observasi di kelas 1 Samudera Pasai. Penulis 

mengamati para siswa kelas 1 Mataram memakai baju seragam batik Budi Mulia 

Dua. Setelah menertibkan siswa dan guru memeriksa kehadiran siswa, pembelajaran 

baru dimulai. Materi pembelajarannya ialah tentang kisah Nabi Nuh AS. Buku yang 

digunakan sebagai pedoman ialah Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kurikulum 2013 kelas 1. Namun pada pembelajaran ini guru menggunakan buku 

cerita bergambar mengenai kisah Nabi Nuh AS. 

Guru memulai bercerita dan siswa mendengarkan dengan seksama, tidak jarang 

siswa aktif bertanya yang sederhana dan mendekati guru saat bercerita. Guru 

bercerita kurang lebih selama 20 menit. Setelah bercerita guru mempersilahkan siswa 

untuk maju bercerita di depan kelas. Agar siswa tertarik guru memberikan bintang 

tempel kepada siswa yang mau maju bercerita. Dari 18 orang siswa hanya satu siswa  

yang berani bercerita meski masih malu-malu yaitu bernama Satria.  



Setelah itu guru menyimpulkan beberapa poin dari kisah Nabi Nuh AS bersama 

siswa-siswa, kemudian kurang lebih jam 08.30 WIB guru menyudahi pembelajaran. 

Penulis sempat bertanya kepada ibu guru: kenapa jam pelajaran masih ada tapi 

pelajaran sudah berakhir bu? Ibu guru menjawab: iya, karena di sekolah kami 

menyesuaikan dengan usia anak, jadi untuk kelas satu belum ada penekanan lebih 

seperti kelas lainnya dan  jika materi sudah selesai, selanjutnya jam bebas. 

Saat jam bebas penulis meminta jadwal pelajaran Pendidikan Agama Islam 

khusus untuk kelas yang diampu oleh Ibu Afaj Purwaningrum yaitu kelas 1 dan 2, 

sambil menunggu penulis juga mengamati siswa – siswa kelas satu, mereka ada yang 

pergi ke perpustakaan, bermain di kelas, dan penulis sempat berbincang – bincang 

dengan beberapa siswa. Pada saat siswa berpapasan dengan guru mereka siswa atau 

guru bertegur sapa dan berjabat tangan atau mengucapkan salam saat berpapasan. 

Kemudian penulis juga mengamati pada dimasing – masing kelas terdapat tempat 

bintang tempel yang dipasang di dinding milik siswa – siswa yang diberi apresiasi 

oleh guru mereka. 

 

  



Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/ Tanggal : Selasa, 15 November 2016 

Jam : 07:45 – 09:30 WIB 

Lokasi : Kelas 4 Singasari SD Budi Mulia Dua Sedayu 

Sumber Data : Observasi penulis  

Deskripsi Data: 

Penulis memasuki ruang kelas bersama Ibu Tukilah pada kurang lebih pukul 

07.45 WIB. Penulis mengamati para siswa memakai baju seragam pramuka. Materi 

pembelajaran pada observasi penulis yaitu Surat Al – Fiil. Guru memeriksa kehadiran 

siswa, semua siswa hadir sejumlah 25 anak. Guru membuka pelajaran diawali dengan 

salam dan berdo’a bersama. Kemudian guru mengajak siswa untuk bernyanyi 

bersama dengan gerakan tangan: 

Allah Maha Esa, Allah Maha Kuasa, memberi kita telinga dan mata, kaki dan 

tangan anggota sekalian, akal dan pikiran pemberian Tuhan. 

Disini Iqro’ disana Iqro’ dimana-mana bacalah Iqro’, di sekolah baca di rumah 

baca, dimana – mana bacalah Iqro’, abatatsajakhakho dadharozasasyaso 

dhotaza’aghafaqa kalamana  waha aya. 

Pembelajaran dimulai dengan membuka buku pelajaran dan membaca Surat Al – 

Fiil. Saat siswa membaca guru memperhatikan makhraj bacaan siswa, jika ada yang 

salah guru membenarkan. Setelah dibaca bersama-sama, kemudian Surat Al – Fiil 



dibaca per ayat secara bergilir setiap siswa. Kemudian siswa dipersilahkan maju ke 

depan kelas untuk melafalkan Surat Al – Fiil secara berkelompok, kemudian 

membaca bersama-sama lagi. Setelah itu siswa menulis Surat Al – Fiil di buku tulis 

masing – masing, dan guru berkeliling kelas. Karena Ibu Tukilah ditugaskan untuk 

membantu pelaksanaan imunisasi maka pelajaran diakhiri kurang lebih jam 09.00 

WIB dengan berdoa dan salam. Setelah selesai siswa mengumpulkan hasil tulisan 

mereka kepada dimeja guru. 

Penulis sempat memperhatikan keadaan kelas dengan pengamatan sebagai 

berikut, dinding kelas dicat dengan pola-pola menarik membuat kelas menjadi 

berwarna dengan warna-warna yang segar, tatanan meja dan kursi kreatif seperti 

siswa duduk ada yang menghadap ke depan, ada yang menhadap ke samping kanan 

maupun kiri, dan siswa memasuki ruang kelas tanpa alas kaki sehingga lantai bersih 

membuat siswa dapat belajar sambil lesehan.  



Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/ Tanggal : Selasa, 15 November 2016 

Jam : 10:20 – 13:05 WIB 

Lokasi : Kelas 6 Tidore dan Perpustakaan SD Budi Mulia Dua Sedayu 

Sumber Data : Observasi penulis  

Deskripsi Data: 

Penulis memasuki ruang kelas bersama Ibu Tukilah pada jam 10.20 WIB. Penulis 

mengamati para siswa memakai baju bebas. Guru membuka pelajaran dengan salam 

lalu berdo’a. kemusian guru memeriksa kehadiran siswa, semua siswa hadir sejumlah 

21 anak. Sebelum pelajaran dimulai guru membahas mengenai hasil ulangan kelas 6 

Tidore dan mereview materi yang sebelumnya sudah dibahas. 

Materi baru yang akan dipelajari oleh kelas 6 Tidore adalah Hijrah, Perjanjian 

dan Kaum Muhajirin. Guru memulai pembelajaran dengan mengajak siswa untuk 

bersholawat nabi bersama. Setelah itu guru menyampaikan materi melalui ceramah 

dan diselingi tanya jawab dengan siswa. Selain ceramah dan tanya jawab guru 

menyelipkan cerita – cerita yang menarik. Setelah menjelaskan guru menulis materi 

dan beberapa soal di papan tulis. Kemudian siswa mencatat dan menjawab soal di 

buku masing-masing. Saat siswa mencatat dan mengerjakan soal, guru berkeliling. 

Saat jam menunjukkan pukul 11.30 WIB guru mempersilahkan siswa untuk 

istirahat, makan snack yang telah disiapkan dari sekolah dan bersiap untuk sholat 



dzuhur bersama. Siswa kelas 5 dan 6 melaksanakan sholat dzuhur di Masjid Al – 

Amin, sedang kelas 1 sampai 4 di kelas masing – masing. 

Setelah selesai jam sholat, penulis mengamati cukup banyak siswa yang 

membawa bekal makanan untuk makan siang bersama teman-temannya dan menuju 

perpustakaan untuk menunggu jam pelajaran selanjutnya. 

Perpustakaan SD Budi Mulia Dua di Sedayu terletak antara ruang kelas, lapangan 

dan ruang guru. Lapangan SD Budi Mulia Dua di Sedayu yang cukup luas terletak di 

depan perpustakaan.  Perpustakaan SD Budi Mulia Dua di Sedayu memiliki koleksi 

buku yang cukup banyak dan lengkap. Mulai dari buku pelajaran semua kelas 

kurikulum 2013, kurikulum-kurikulum sebelumnya, buku-buku bacaan lainnya 

seperti majalah, novel, komik dan karya-karya lainnya.  Selain itu desain 

perpustakaan bersih dan rapi agar siswa nyaman untuk belajar dan bermain di 

perpustakaan.  Perpustakaan SD Budi Mulia Dua di Sedayu selalu terbuka lebar 

setiap hari kerja sekolah, setiap jam istirahat selalu ramai dikunjungi siswa.  

Pada jam terakhir pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 6 Tidore, guru 

melanjutkan pembelajaran dengan membahas soal yang tertulis di papan tulis dan 

bercerita tentang Nabi Muhammad SAW. Setelah jam menunjukkan pukul 13.00 

WIB, guru  mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a dan salam.  



Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Observasi 

Hari/ Tanggal : Rabu, 16 November 2016 

Jam : 14:49 – 15.29 WIB 

Lokasi : Perpustakaan SD Budi Mulia Dua Sedayu 

Sumber Data : Ibu Afaj Purwaningrum  

Deskripsi Data: 

Sebelum wawancara dalam perjalanan menuju perpustakaan penulis mengamati 

siswa, walau jam pelajaran sekolah sudah berakhir tapi, anak-anak berada di sekolah 

dan bermain-main di sekolah. 

Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam kelas I dan II. Pertanyaan yang 

saya ajukan adalah mengenai identitas informan, kurikulum yang digunakan, 

pembelajaran PAI, pelaksanaan happy learning dalam pembelajaran dari proses 

hingga evaluasi, pelajar mandiri dan faktor pendukung serta penghambat. 

Saya mengajar di sini sudah sejak 2013. Mengajar mapel PAI sejak tahun ajaran 

ini tahun 2016. Untuk pelatihan pernah dulu ikut pelatihan setelah mengajar dari 

Yayasan Budi Mulia Dua beberapa hari dari dinas yang kurikulum 2013. 

Kurikulum disini menggunakan kurikulum 2013. Untuk pmbelajaran PAI saya 

mengampu kelas I dan II. Untuk materi pelajaran berpedoman pada buku kurikulum 

2013, dimana materi dipilah-pilah dahulu diambil pokok-pokok keseharian siswa. 

Seperti belajar Wudhu di pelajaran kelas 2 kemarin. Materi pembelajaran saya tidak 

hanya dari buku teks tp bisa seperti buku cerita nabi, berita, film, materi dari internet 

dan lain-lain. 

Dalam pembelajaran, kurikulum dikembangkan oleh guru dengan strategi aktif 

dan bermakna seperti misalnya pada saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas II Sriwijaya tentang bab berwudlu, setelah materi selesai dijelaskan, kemudian 



tepuk wudhu dan permainan puzzle dari proses wudhu dimana anak-anak menyusun 

langkah-langkah melaksanakan wudhu secara urut.  

Happy learning ya pelajaran yang menyenangkan, yang mudah dipahami oleh 

anak-anak, dan membuat aktif anak. Pada intinya enjoy di anak dan materi bisa 

masuk. 

Happy learningnya yang sudah dilakukan ya diantaranya seperti menghafal 

asmaul husna memakai lagu balonku. Kemudian kelas 2 sriwijaya kemarin pada 

pelajaran belajar berwudhu, awali Tepuk wudhu, kemudian permainan puzzle dari 

proses wudhu. 

Untuk evaluasi disini, kognitif biasanya ada ulangan-ulangan harian, afektifnya 

juga dilihat dari tingkah sehari-hari meraka, kemudian psikomotornya biasanya ada 

dua macam bentuk soal yaitu praktek, seperti praktek sholat, hafalan, mnceritakan 

kembali kisah nabi. Nah selagi menunggu ujian praktik siswa biasanya mengerjakan 

soal tunggu. Kalau kelas satu kemarin hafalannya surat al-Fatihah dan soal tunggunya 

huruf hijaiyah. 

Kalau saya kerjasama dengan orangtua siswa baru sebatas mengingatkan kalau 

ada tugas diingatkan di grup WhatsApp. 

Faktor penghambat selama pembelajaran ya dari anak terkadang ada yang sedikit 

bertingkah. Kalau pendukungnya ya fasilitas seperti audio visual disini ada tapi saya 

jarang menggunakan, kemudian di perpustakaan anak bebas membaca, alam sekitar 

juga mendukung untuk belajar diluar kelas. 

Pelajar mandiri itu ya siswa untuk keseharian yang mereka lakukan di sekolah,  

besok sewaktu dia dewasa bisa bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain juga. 

Siswa disini, saya lihat ada yang dari awal sudah mandiri, ada juga yang masih dalam 

proses.  

Untuk pengaruh/implikasi happy learning itu mendukung sikap siswa menjadi 

lebih baik seperti siswa yang dari awalnya pemalu menjadi lebih terbuka dengan 

guru. Untuk implikasi dalam pembentukan pelajar mandiri pastinya ada, seperti 

dengan happy learning tentu anak bisa dapat motivasi. 



Kalau untuk PR dari atas tidak dianjurkan. Tapi biasanya saya ya kalau ada tugas 

di sekolah belum selesai ya di selesaikan di rumah. 

Biasanya rewardnya itu bintang tulis dan bintang tempel, kemudian di akhir 

tahun jumlah bintang tempel yang mereka dapat bisa ditukar dengan hadiah yang 

disediakan sekolah. Kalau untuk punishment saya sendiri bentuk secara langsung 

baru peringatan aja. 

  



Catatan Lapangan  12 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/ Tanggal : Senin, 21 November 2016 

Jam : 08:55 – 10:05 WIB 

Lokasi : Kelas 2 Sriwijaya SD Budi Mulia Dua Sedayu 

Sumber Data : Observasi penulis  

Deskripsi Data: 

Penulis memasuki ruang kelas bersama Ibu Afaj Purwaningrum kurang lebih 

pada pukul 08.55 WIB. Penulis mengamati para siswa memakai baju seragam 

pramuka. Setelah memeriksa kehadiran dan menertibkan siswa, guru memulai 

pembelajaran dengan salam dan doa. Kemudian mereview kembali pelajaran pekan 

kemarin yaitu mengenai wudhu. Materi pembelajaran siswa sekarang adalah do’a 

sesudah wudhu. Guru melafalkan doa sesudah wudhu di depan kelas, kemudian 

menuliskannya di papan tulis. Setelah itu siswa bersama-sama melafalkan doa 

sesudah wudhu yang telah ditulis di papan tulis. 

Setelah siswa selesai mencatat doa sesudah wudhu di buku tulis masing-masing, 

siswa kemudian mengerjakan tugas kelompok dari guru yaitu menuliskan macam 

sholat lima waktu beserta rakaatnya pada selembar kertas untuk dikumpulkan. Setelah 

itu guru meminta siswa secara berkelompok maju kedepan kelas untuk melafalkan 

kembali doa sesudah wudhu meski siswa masih membawa buku catatan. Setelah 



semua anak maju, jam pelajaran Pendidikan Agama Islam tinggal beberapa menit dan 

guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.  



Catatan Lapangan  13 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/ Tanggal : Senin, 21 November 2016 

Jam : 10:20 – 13:05 WIB 

Lokasi : Kelas 3 Malaka SD Budi Mulia Dua Sedayu 

Sumber Data : Observasi penulis  

Deskripsi Data: 

Penulis memasuki kelas bersama Ibu Tukilah pada kurang lebih pukul 10.20 

WIB. Setelah memasuki kelas guru melakukan apersepsi kepada siswa agar siap 

untuk berdoa dan memulai pembelajaran dengan “wahidun satu isnaini dua 

salahsatun tiga arba’atun empat, berdoa dimulai”, dan siswa mulai berdoa bersama-

sama. Kemudian guru baru mengucapkan salam. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 3 Malaka terdapat 

kejadian yang mengandung nilai-nilai agama yaitu sekelompok siswa memelihara 

kucing di kelas. Dari kejadian itu, guru memberikan nasehat kepada siswa tentang 

adab kebersihan dan tanggungjawab yaitu jika memelihara kucing di kelas siswa 

harus bertanggungjawab atas kebersihan tempat tinggal si kucing agar kelas tetap 

nyaman dan menjaga barang-barang seperti alat ibadah agar tetap bersih. 

Materi pembelajaran pada kelas 3 Malaka adalah Dzikir. Guru melafalkan bacaan 

dzikir dan memancing siswa dengan pertanyaan, “berapa kali bacaan diucapkan 

anak-anak?”, siswa menjawab, “33 kali buu”. Kemudian secara bersama – sama guru 



dan siswa mempraktikan dzikir. Selama dzikir berlangsung guru tetap memperhatikan 

siswa dan membenarkan bacaan serta sikap saat melakukan dzikir. Media 

pembelajaran yang digunakan ialah papan tulis, guru menggunakan papan tulis untuk 

menuliskan bacaa dzikir. Seusai dzikir guru memberikan cerita kepada siswa yaitu 

tentang  malaikat Izroil yang mencabut nyawa. 

Saat pembelajaran berlangsung siswa dan guru terlihat akrab karena siswa tidak 

segan-segan bertanya dan tertawa jika terdapat hal yang lucu. Letak kelas 

bersebelahan dengan kebun warga setempat. Terdapat jendela kaca yang cukup besar 

dan banyak sehingga ruang kelas terasa sejuk dan segar. 

 

 

  



Catatan Lapangan  14 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi dan wawancara 

Hari/ Tanggal : Kamis, 5 Desember 2016 

Jam : 10.20 WIB 

Lokasi : SD Budi Mulia Dua di Sedayu 

Sumber Data : Ibu Tukilah  

Deskripsi Data: 

Penulis mengambil Dokumentasi berupa nilai dan materi praktik UAS. 

Kemudian sedikit mwawancarai Ibu Tukilah selaku wakil kepala sekolah. Pertanyaan 

yang saya ajukan adalah mengenai kerjasama dan hubungan sekolah dengan orangtua 

siswa serta supervisi SD Budi Mulia Dua di Sedayu 

Kerja sama sekolah dengan orang tua/wali siswa, yaitu dengan tingginya 

partisipasi orang tua/wali siswa dalam program-program sekolah seperti contohnya 

dalam program parents volunteer class. Selain itu juga setiap tahun diadakan 

penyembelihan hewan qurban saat Hari Raya Idul Adha dan flea market menjelang 

Hari Raya Idul Fitri, dimana cukup besar partisipasi masyarakat sekitar dalam 

kegiatan-kegiatan tersebut. 

Selain itu, ada pula kegiatan sekolah yaitu berkunjung ke rumah siswa dalam 

rangka untuk meningkatkan semangat, motivasi siswa dan rasa kekeluargaan namun 

dilaksanakan ketika ada siswa yang sakit, siawa tidak berangkat sekolah sampai batas 

tertentu, dan lain-lain ketika diperlukan. 



Supervisi di SD Budi Mulia Dua dilaksanakan oleh Kepala Sekolah sebanyak 

minimal dua kali untuk satu orang guru dalam satu semester. Tujuan utama supervisi 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kinerja guru dalam 

mengajar 

  



Catatan Lapangan  15 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal : Jumat, 11 November 2016 

Jam : 10.50 WIB 

Lokasi : Perpustakaan SD Budi Mulia Dua di Sedayu 

Sumber Data : Siswa kelas 5 Gowa Tallo 

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswa SD Budi Mulia Dua di Sedayu yang telah mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan Happy Learning. 

Informan berjumlah empat siswa dengan nama Nabila, Dayu, Fahri dan Azad. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut pendapat anak mengenai 

sekolah dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa siswa yang sekolah disini merasa 

karena senang sekolahnya nyaman. Siswa juga menyukai pelajaran Pendidikan 

Agama Islam karena suka guru pai karena baik, pembelajaran yang seru, dan banyak 

cerita-cerita yang menarik.  



Catatan Lapangan  16 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal : Selasa, 15 November 2016 

Jam : 09.15 WIB 

Lokasi : SD Budi Mulia Dua di Sedayu 

Sumber Data : Siswa kelas 4 Singasari 

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswa SD Budi Mulia Dua di Sedayu yang telah mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan Happy Learning. 

Informan berjumlah empat siswa dengan nama Faza, Rasya, Fira dan Faya. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut pendapat anak mengenai 

sekolah dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa siswa yang sekolah disini merasa 

karena senang bersemangat bersekolah di sini. Siswa juga menyukai pelajaran 

Pendidikan Agama Islam karena suka guru pai karena baik, mnyenangkan dan suka 

membuat lelucon, selain itu menyenangkan karena awalnya bernyanyi dan menari-

nari, guru ngga pernah marah, guru suka bergurau, dan biasanya nulis huruf al-Quran. 

  



Catatan Lapangan  17 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal : Selasa, 15 November 2016 

Jam : 13.00 WIB 

Lokasi : SD Budi Mulia Dua di Sedayu 

Sumber Data : Siswa kelas 6 Tidore 

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswa SD Budi Mulia Dua di Sedayu yang telah mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan Happy Learning. 

Informan berjumlah empat siswa dengan nama Azizah, Fira, Gusti dan Daffa. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut pendapat anak mengenai 

sekolah dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa siswa yang sekolah disini merasa 

karena senang bersekolah di sini. Siswa juga menyukai pelajaran Pendidikan Agama 

Islam karena cara guru mengajar dengan menyenangkan dengan sambil bercerita, 

tidak banyak mencatat, ada permainannya, sholawatan juga, dan gurunya baik nggak 

suka marah-marah juga. 

 

  



Catatan Lapangan  18 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal : Senin, 21 November 2016 

Jam : 10.00 WIB 

Lokasi : SD Budi Mulia Dua di Sedayu 

Sumber Data : Siswa kelas 2 Sriwijaya 

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswa SD Budi Mulia Dua di Sedayu yang telah mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan Happy Learning. 

Informan berjumlah empat siswa dengan nama Erza Akbar, Adha, Farid dan Nashwa. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut pendapat anak mengenai 

sekolah dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa siswa yang sekolah disini merasa 

karena senang karena banyak teman dan udah kenal, banyak istirahatnya, ada 

mainannya dan disini gurunya nggak galak. Kemudian siswa juga sangat menyukai 

pelajaran Pendidikan Agama Islam karena bisa menghafalkan surat pendek dan 

panjang, menyanyikan lagu wudhu, dan tidak banyak menulisnya. 

 

 

  



Catatan Lapangan  19 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal : Senin, 21 November 2016 

Jam : 13.00 WIB 

Lokasi : SD Budi Mulia Dua di Sedayu 

Sumber Data : Siswa kelas 3 Malaka 

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswa SD Budi Mulia Dua di Sedayu yang telah mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan Happy Learning. 

Informan berjumlah empat siswa dengan nama Rasyid, Alfin, Zahwa dan Naura. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut pendapat anak mengenai 

sekolah dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa siswa yang sekolah disini merasa 

karena senang memiliki banyak teman, baik yang sekolah disini atas kemauan sendiri 

maupun diajak orang tua. Kemudian siswa juga sangat menyukai pelajaran 

Pendidikan Agama Islam karena cara guru mengajar dengan menyenangkan dengan 

mengajak siswa bermain sebentar di dalam maupun di luar kelas dan guru suka 

bercerita. Selain itu guru juga tegas. 

  



Catatan Lapangan  20 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal : Senin, 22 Mei 2017 

Jam : 09.42 WIB 

Lokasi : SD Budi Mulia Dua di Sedayu 

Sumber Data : Ibu Harumi Dwi Astutuningsih 

Deskripsi Data: 

Ada mata pelajaran dimana kalau dinas ada SBK kalau di sini Kemahiran Hidup, 

materi dinas juga disampaikan dan kita menambahkan agar anak bisa survive sesuai 

usianya. Misalnya kelas satu, biasanya anak kelas satu masih bermasalah dengan 

pakai baju dan sepatu sendiri, nah itu diajarkan disini. Di kelas dua diajarkan melipat 

baju dan menyeterika baju sendiri dan di kelas tiga mulai diajarin untuk memasak 

yang sederhana seperti menggoreng telur dan lain-lain. 

Kemudian dalam kurikulum sekolah ini terdapat program sekolah terdapat 

program pembiasaan dan program rutin. Program pembiasaan seperti menggunakan 

kata maaf, minta tolong dan terimakasih, senyum salam sapa dan membuang sampah 

pada tempatnya. Kemudian program rutin seperti field trip, flea market dan lain-lain 

yang tercantum pada brosur sekolah. 

Happy learning memang sudah ada sejak sekolah ini berdiri. Artinya memang di 

sekolah ini diterapkan metodenya sekolah yang menyenangkan. Bagaimana bisa 



membuat siswa senang dan betah berada di sekolah. Sebelum dinas meluncurkan 

metode paikem atau CBSA itu disini sudah memakai happy learning. 

Happy learning sejarahnya dari founding mother dan founding father kita yaitu 

Ibu Amien Rais dan Bapak Amien Rais. Konsep dari Ibu Amien Rais istilahnya tidak 

membebani materi pada siswa akhirnya terdapat 8 basis pembelajaran, diantaranya 

yaitu bahwa olahraga, seni agama adalah praktik. 

Untuk konsep Happy learning dari Ibu Amien Rais itu keluar dari murni 

pemikiran beliau sendiri, yang intinya membuat sekolah itu yang menyenangkan 

siswa juga gurunya. Jadi di Budi Mulia Dua itu memiliki sistem tidak ada tinggal 

kelas bagi siswa. Jika siswa belum bisa mencapai KKM, maka itu menjadi tugas guru 

di kelas selanjutnya. 

 



sf} Br,IUlil n*?l'til-ilA
MTJA BEDA:T1J

ffiffiffiffiffi

T
[;II L-llIsl
t?tlrrrll--lI *-lI {rEl

E:]

Halam&n $skolah

lf,Pf,l{OflT
LIMASAN

}KEBI..I}I

tryWera

Kelas 3

MALAKA

Kelas 3

TARUMANE
GARA

Kelas 4
DEMAK

Kelas 4
SINGOSARI

f:ry-ttryc-l
Perpustakaan

Kelas 5

GOWA
TALLO

Kantor
KUTAI

ffiMffiffi
e *€{*&ffi
.ffiffi
ffiffiffiffia'

IKelas 5
PADJAJARAN

Kelas 1

N{ATAIL{M

ltc ffim

UKS

Kelas 6
TIDORtr

Kelas 1

SAMUDERA
PASAI

Kelas 6
TERNATE

Kelas 2

SRIS/IJAYA
RUANG
GAMEL

I'KHBL'}I



|J)
o)Eo)

LNI ,,-R
I T,-"P B

cN,3Es\rFai'r>:oZ

a
a.
E
o-
u)

s
-C1(D(El o)

=: I C
-I-vt-Nzi \ .E
6d $ Eor,ESg
e s/ l<, a/l -=llII L]

ttUE
=kt
@

=
rf)
(O
(o

l.-
@(\I
<f)

@o
.CLGI'r

E.it-z

O)
C'a

I

I

I

-l$l
EI
=l-l

I

-lil
i.l
lEl

l=l

i-.1tltttt

l,I
L-ltitt
ll

ltult$l
l(Ul

lEtttil
L_lltil
l=ilcl

l*itl
I

I

li
li

t'

I

I

.l-t
<l
=t

I

ol
EI
ol

\.
t-

=uJF

u
O

<a,
<{
$

*

=rl

\d
F

=ulF

Y
tr

=TU
F-

I

I

li
l:

li
I

I

I

I
F-l<trI<t
4t
nl

I

I

I

I

I

I
I

I

.l
-t.-lr{1.
=l:*l'

+
I

!.1
Fl<t<l1t

=l

I
VI
-tFI<t
=tz. l

Hl

_t
I

=ltrt<i<tLt
Lul
-[

I
vl
r-l<t
=lr.u IFI

I

I

tsl:l
<l
>t
ul-l

I

I

I
:<l
=l<l
=lu.i IFl

I

I

I
vl
-tFI<t
>l
rulFI

_l

=lFI<t<la. l
r.rj I*l

I

If
t

:<l
FI
<t
=lrul

"l

I

I'
l:
l.

lr
It
lt

I

r

lr

ll

I

I
-l<t
ol
:trl
utl

I

I

I

t

I

I

I

i

.1.
3t:(|.
?l'
:lr:I:
alt
ulr*l'

t

-+-
I
I
I
I

vlt
fli
r- lt

=1,<lr-t
I

t
I

pl

t

I

-L

=l<l
II
JI
o-[
al
<tJl
rul
Yl

I
I

I
I<t!(t

=l>l
<ttrl
"l

-l{i>t>l
5l
rl:l
nl
ul.l

I

I
I

rtl
-lr-l
=l<l

I

I
I

__l
I

I

I

,l-l
I

-l
zl
<tTI
JI
o-l
cnI
<t
-Jtr.u Ivl
--]

I
I
I<l\ll

=l<l1. I<l
d.j
o-l

Eq
:c
F
a

Y
tr
m

Y
tr
<a,
TU
t--

@
vo(,
Z

u)
a
(9
L'
Z

x.o

}c
L_

=UIF

:c
tr

=IUF

v
tr

=IUF

Y
F

=uiF

*-,L
cl

=

rJ)
R
Fo

t

oq
f-o

o
ct
@
O

I

rr}
n
l-o

roq
6o

I

o
c{
@o

o(a
o,
O

I

ro
ro
eo

rr,o
o

I

o
c.)
o,o

o
c!
o

,

rr)o
o
-

rf,
r{)
O

I

o
ryo
r

o
a?
r
- I

ro
r()
O

o
{f)

c.i
- I

o
a?

rf,o
ft)

I

O(o
c.i

os
c.,

I

1oo
(r)

oz N ({) s ro (o l- @ o) o c\.1
r

3

G
u.I
tt)

=r\fa-Lrr o

r (l)
+ l-
-tA \J

= 
I=

safr
n0 ks
aest€

d4 u.!-
#&az.?J

LU F-
o-
J

=G
a?



o-o
CI3
.i(r}
a+5olqF-
fig
'3+
LJ.
@Ozz.

a
{E
E!l
$

=

clq
-Cf

G.
a
i

E'6(UrO)
=li I cvt'-l- \./ I t-

ffE J 
=

O)--\ aEiH><
=*l FYn r-r

,tUE
F
=a

(5
E)
-?

:E3
:Eo

I

N
e
II

t-

No
tr

v
tr

=UJF

\c
tr

=u-lF

F
I
g.
tra

:d
tr

=IUt-

)c
tr

=LUF

FI
o
a

=..?
o
6
tu
\c

B
-?
o
=fi
LU
!a

,9,
E
$
)a

btrg
bg.
g

!4
F

=tUF

\<
tr

=tI:F

:c
F
{D

:l
tr
m

Y
tr

=I,UF

\c
tr

=tUF

=-o(s
E,

Q c/) \c :l Y
tr
<a,
ul
t--

Y
tr

=IUF

aF aF
E,(,
oZ

u
(9
CI
Z

F
E
UJF

F

=IUF

(s
a
(E

6fi
=o

\<
tr

=uF

tr

=ltlt-

tr

TUF

Y
tr
E
luF

z

=o-
a
LU
\a

z

=tr
a
ru
\a

,C

o
U}

v.o x.o

v
tr

=LUF

}(
tr

=tuF

Y
F
E
TUF

Y
tr

=tuF

\<

=
=g.
o-

\<
3
=E
TL

rF'
-E
G'

3

LO

nt-O
I

O
cf,
It*o

O
C{
coo

I

rr)t
f*o

()
IJ)
€o

I

o
c'l
@(}

o
{r}
O,a

I

lr)
ro
s
O

LOq
o

I

C)
CO

(',o

o
o!
o

t

rOa
o
r

l{)
|f)
o

I

o
c{
o

o
c?

I

r.c,
ro
o

o
o?
c\I

I

oq
r

L()q
cf,

I

o
(t?

C{

oq
(f)

I

rr)o
ri
r

oz c{ CO ttr |f) (o r- @ o) o c!

3

o
.uU*a

3 t*'a5
dol

=Br
Ect<
=zL
=<<;tr.tr*{uJ
a-)o
cr)13
zi;iz

-#E#
<(5-
-,J<rJ<
LUF
o-
J

=o
a



sl.- rn
u,, c{rjr
.i tt

EN:o){3
6a-
ui-
=oz

n
a.
o
o-
a
-E

-C , '-A

$lot
=E I .C

l-vl-

fiE I 
=

o)* tl 'a

gE>E
Y/{ (J

ttll EU=(5
+

a

.*,
(E

E
=-

:E:
Erf

:l
tr

=tu
F-

Y
l-

IUF

(/>

c
CI(,
Z

o
E./n
(9
z

F
-
E_

t-a

N0
LL
:E

N
CI
tr

F

F

o
:tr
(/1

\(
tr

=UJF

!<
tr

=tu

_9
E
(E

!c
F

tUF

v
F

=UJF

b
E.g

-^U
trg

Y
tr

ulF

\c
tr

=trlF

=
o
=m
tU
!d

a
=
LLI
}(

=-o(g
E

x.o E.o

Y
tr

ulF

Y
tr

=uJF

\c
tr
E
ulF

Y
tr

=tilF

U)F aF

$
ct)(!
(ua

:c
F

=tuF

Y
tr

=tIl
t--

}(
tr
a

Y
F
ra

Y
tr

=txF

:<
tr

=LIF

z

=o-
@

J
I,U
\4

Z
E
J
L
a
J
u-lY

.E
C
c)a

E
CI

Y
tr

=lllF

Y
F

=l.r]F

g
tr

=TUF

v
F

=LUt-

\l
3

=tr
L

\l
:)
=
E.
B-

+,
l(
(s

B

r,f}q
l-
O

I

o
Ce

tr-o

O
r.l
@O

I

lCI

n
r.-o

r.(?
rCI

oo
I

()
c!
Go

o
aa
o,o

I

lo
ro
€o

rr}q

I

o
CO

O)o

O
c!
o

I

r.r)o
o

rf)
u?
o

I

o
c!
o

o
a?
r

a

rO
l.f,
ci

o(o
N

I

o
o?

rf)o
e",

T

()
C9
cri

o
R
ao

I

ro
O
c.j
r

oz c{ (f) $ LO (o f- od O) O c{
!-

-J

--o
IT6
l)xa5
EE
3t0qF
-l=-u=Nl-_-=at ZL

=<<=E 
O-

O--(o<s
zf,>
<Hor
xz
-tJ
{=J<
UIF
o-
J

=o
?



Eg
CIH
.-- NB ES

9F# ES*1 3 \E Lo

Eq$Hr-=* E r)u) *
t--/ ;tnH

> z,-

o
a.

o-
w
'6
CD
L-'=
.E
5
a

*
O
'Fr
=r-
{gT
(r)

=

c
(E

==-cV$6-$ 
U)po

(l)G
<o_<' 6J

V

=

a
tU
tfJ.

3n*oE
<s

t (E!
qt
ala
-- \JEol<
- 

--l, \-
AAl.

5sS
#t I& t-r:gElJ )-a<Mzia
#t*
a=-? -,<EJ<
lIJ I*
{L
J

=G

-)

(5

E)

=
Io

-)
e
=dTuv

S
<.
-n
f
m
Lu
:c

:c
F

=I.IJF

:c
t-

u
t--

I

t-
T
&
tra

No
tr
-

Nail
T
s

F.

o
E
CN

tr

tuF

v
tr

=ul
l-

.9
E
{Ev

x.o tr
O

bg.
g

otrg

Y
F

=TUF

:c
F
<4.
UJ
F.

Y
tr

=TU

\l
tr

=u.l
t--

=-o(g
&

\( Y 5d V t/)
x.
(9
(,
Z

(f)
x
(?
(}

=

(f)
F

$)l-
ts

=l,rl
F.

F

=LU
F.

F

=ll-IF

l*

=tu
l--

$aq
CIa

:c
tr

=LIh

:c
F
E
uJF

v
tr

=u
F-

Y
tr
L
ti-lF

)a
F
cn

}C
tr
m

Z

=0-
a
Llv

Z

=d
(f)

J
UJ\(

.=
Lo
Q

Y
tr

=ulF

\d
F
r=
Lu
t--

E
C!

r=e,

(l

Y
F
€L
uJF

:d
F

LrJF

\(
J

=&
o-

\l

=E
c-

l<
tE

E

r{)
R
f-O

I

e?
F*O

Of\l
@(f

I

tJ)
n
r-*o

()
i$
00
O

I

O
c'l
ao
O

()
(.)
o)()

I

LO
u?
6

ro
c)

t

(r)
o)o

O
ryo

l{)
O
o

Lo
lr}
o

,

O
c.l
O

a
c?

I

LOq
Or-

ot
C{

I

a
e?

r{)q
(f)

I

o
(f)

c'i

o
cr)

I

tOq
(.)
r

oZ C\I cf) s tr) (o N ao o, N



oo
tr- c\t
(/)3
-oEh.Y crr(U l-
-o Lo
=@|No
'En
AT,
ttJ o>z

a
(u
o
\<
($

3

n
$)
15
o-
<n

-C'a
o)
,E
e
i=

tl)

E

E
=
r0
:tr
$J

=

-Cr$t
olY1
8&fi>o_/a)l*l{

il
U

'=
c
G
c)
ct)

o
=

3

o
tua
3 tt'.
ft r-*(3g*
J(o
-lE*o
E crt

=z<=dx*d<lJJ.* J

ff=g
zd*<tn

X=
?J<EJ<
r.u F
n-
J

Eo
-"

{!
E
J
-)

o
t
frn

N
tr

F

N
tr

:c
t--

LilF

:l
tr

=trIF

F.

I
x
tr
U}

Y
tr

TUF

v
tr

=UJF

o
Io

Y
tr

=UJ

=
a
6
UJY

='-?
o
@
tlj
Y

.9.
E
(U
!(

:c
tr
E
ulF

tr

=LrjF

0ao E.
o

otro
:.(J
x.o

\<

=
=lrlt-

q
F

g)
F

=
$
E.

:(
tr

=TUF

}c
tr

=i.UF

Y
tr

TUF

)<
F
m

:c
tr
I

!(
tr

=LUF

!(
tr

tUF

}c
tr
E
IJJ

(E
u)
Eo
{n

:d
F

=ul
t"-

Y
tr

trlF

)<
tr
<,
tiJ
F-

!c
F
-a.
UJF

t/)
*.(}
CI
Z
cri

U>

*.
CI(}
4
cri

\c
F

=LUF

!l

tr

\<

=E
E
o-

.q
E
(I)

<f)

tr

=tu
l--

Y
t_-
t

uJF

v
F

=tUF

:(
F
E
TUt--

t
{,

E
(9

z
T
_.!

tr-
tt)
Ju
\d

z.

T
J
c-
tfr
J
LU
!d

t=tt*rtll<tt6l
i=iiit. i

|r)i
col.l
f.- IOI

I

,ol
*t:
F\:

1^()

R
|-*O

t

:.r'.

C)
crl
6
O

I

r.*€

LO
r.CI

.;
o

I

O

o)o
t

ls
#i

|J)
O
O

t

{+
.€!"

O
o'l
C)

t
t*
*

tr)
r{);.

I,s
,fuq

Oq
Y*

t
rO

i

olql
c{l
-lrl
ni
UJI

-_{
1trr!
d."iE

Lf]q
co

t.

*{*
#r&

O
=f:
c+

I

*,€,
G
#et
:'{il4

lr]
.,1
t-r

t

c!tr
.sfi*,i



13
0- 6;(/)3
:;=O)

3 -\^ Ego \t*r g+
\1.s. \ F(O

E REE5 u -9o-
$=

=o. aZ
=

aa
il
o-
CI

i,6
C,,
.E
C
E
=tt)
.;
c

=(E
:E

fi

=

l-
(s
6t
-Yl(I)lat
(E:(

B>
"(

=
$
c)
o)
o
=

EJ

a
LTJa

=I\GE
gE
J9<+btrEol<
=2,(,:J d IIJ

d%e
oi=o<3
- 

Jtv

3H3E-

<<co'? -,<EJ<
IUF
o-
J

Bo
-?

(!
E
-)

so
cf

t
=T
C

&
o

g
o

V
tr

uF

)d
F

=tTF

F
:f
N
tra

\<
F

IJJl-

}l
tr

tII
I-

J
o
a

!d
t--I

=uI_
I

..?

=c0
tU
!l

S
-
CI

E
tU
!c

.9.
E
(U
\l

Y
tr
Et!F

:c
tr

=TUl-

)l
F

=LUF

N

tr
:tr

F-

b
x.
CT

ouo

N
O
II $)

'-'-

U)t-

:l
-a
$
V.

v
tr

=l'U
t--

!c
tr

=ulF

Y
tr

=tUF
=
CI

E
o

!.
tr

tu

\c
tr
co

Y

00

$(f)
q
(u
U)

Y

=
=utF

Y
F

=uJF

v
tr
E
IU
F

!c
tr

=utF

\(
tr

tlrl-

\c
tr

tUl-

v
F_

=tu

\<
)

=tr
o-

\l
=
=t
o-

E'E
c)w

<t)

x(}
CIz

ct)

a(,
(}z

Y
tr

=TUF

:<
tr

=IUF

:c
F

=iT
F-

v
F

=uJF

!d
tr

=,.iJ

Z

=o-
a
J
UJ
\c

z
T
J
o-
s)
J
lLl

.a-J,x
$,5

()
(f)

l'-o
I

|r)

rD
tf,
F-o

I

o
ryso

I

r.f)
r$
oo
C>

I

o
CO

oi
2

rr)
O
C'

I

o
c!
or

I

LO
lr}
o
1-

I

oq

I

O(+
cri

I

roq
(f}
r

I

n
(r)
r

!

|J)

+
t



lr)o
-(odE
(t)B
'- (t
'E l-
irD e{
=@go

{
I

+l
')r

A-
@
$
6

,;*

=: oz

CI
U)
L.}

o_
tJ)

i,a
o)
,g
C

UJ

=o
E
=
(E

=
tft

=

(E

=6qE
$u)
Pro(l)tE
=o-a0)

Y

-

o
tU
t!)

3l''-05
ES
-; t0
-rF
=oEryF
d=a
Et3I-l ,qa<=
-J(T'
*tH*l--

<4,
-)J
<:EJ<
lrr t-
a-
J

Bo
-)

(g

E
:}
-

oo
I
=
=CI

hJ

tr
No
tr

Y
tr

TUF

F

LU
t--

F
-
v.
tr
$

Y
tr
fo

\<
l-
m

F

o
{t}

:4
tr
E
u.l
F

!l
tr

=tt!F

v
tr

=lllF

a
k
(s
:{

a
tro(,
z

ag.
(,
(,
z

v
F
E
l.UF

)<
tr

=tuF

Y
tr

ulF

Y
tr
E
trjF

Y
tr

l.U

U}F aF

=-o
{6
x.

Y
tr
E
trlF

v
tr

l"rlF

Y
tr

I!F

Y
tr
q=
1.
r.u
t--

v
tr

=u
t--

\(
tr

=uF

Y
tr

uJ

=
o
6
trl
\c

B
.?
o
=m
l'r,
Y

$
U}q
c)
Q

E
CI

}<
tr

tllF

b
x.g

;1

ug

v
tr

IU

!(

=t
o_

C

(1)a

}<
tr

=l.UF

)l
trd
=uJ
I_-
I

x
O

xo

)c
l-

=tuF

v
F
z,
IUF

v
tr

=LLIt-

z

=o-
a
LU
\c

4-

:tr

=il
a
ul
\<

{-,.-
(E

3

tr)
cv)

l-O
I

r$
ry
NO

roq
It*O

t

O
c+

o
{\l
6
O

I

lf,t

ro
r.f}

ooo
I

t.J
c'l
an

e
(v)

o)
c)

I

r{)
i.o
ni

lf)

o
r.

I

O
co
rri

ON
O

,

tt,
O

()
LO

o
t

oq

O
e?

Y*
I

rf)
if)
-;

O
Cf)

c'ir-
t

O
(f)

r^()
O
(f)\-

I

o
ct)
ni

Oq
(r)
!-

I

rf)()
,fi

lJ)

s
I

..t



tro
Ul l-
.- \f,

A EE$ gbg4+E Sd.ftE
-*P 

(o n-\J =+F

g2

q
J

o
UI
{,

3xo5
*sJ(o
-F
-LJErv a

g).
-tf,

o-
q
.C

-c,6$io)
=lc\./le(I)l=(n d =*SE
efr EIl EV;=

;s
a,

=

fs
(E

{D(,)
Lo

=

HZx
5S<
H3E(o<t.t
z #.t
#o-
<=
?J<rJ<
LI.I F
o-
J

}o
-)

L]l

I'll

!l
lslrl=t-i Iltl
l-ll

nt

=TU
?- =lilF

o 5

F
T
v
tr
a

LLIII

=l-<l<
F- IF

F

o
I

=LL
F

F F
m

tr

=lrlF

\<
F

lll
F

Y
tr

=TUF

tr

=lr-lF

Y
tr

=u-lF

B
-?
o
=B
tu
)<

B
-

=fi
ru

U) aF

=rn

<
E
(9

tL

(9

)c
tr

=uJF

Y
tr

ruF

V
tr

=I,UF

\<
tr

=tuF

rc
tr

=LUF

Y
tr

=ul
t-'-

tr

uJl-

)< \<
tr

=u-IF

ot
G

o
E,g

v
tr

=IUF

:<

=t
o_

Y

=t
o_

F

=r,llF

F

=ttJF

.=
={.)
(f)

5d
tr
E
L.LI

Y
tr
<
ltj

tr
E
uJF

}<
tr
E
tuF

U}
v.
t,(,
Z

a
0a(,
(}
Z

5<
tr

=tri

z

=E
tJ>

[Jv

z
r
=a-
ft>

lrIv

'i.al(
GT

E

rr)
cf)
It-
C)

t

r.()
o'l
F
O

rf)
$l
t*
Or
,]

o1
C+;

f-ioi

(f
GA

#
I

rcq

rr: I

el
i:

*+i
.6i

{f:

l-1.,

{i
i

i{;1
11Ji.t

Lf)
O
j

1

;
=

:)
ry
D

I

{)3

r$
rf)
o

r

O
ry
r

cft
!i-

u)
rJ)
g

c)
fo
C'i

f

oq

tfj

r)
I

tsl
s)
a{

ct
fY)

I

lr)
O
c,?

r.l)

+
T-

I

o
n
(a

oz L € c) r fv
-



EH
a co8
(E E.x
grN'.E H
G\-*=EP
= =I.Ia>:

c
(E

-cY
rq -6
$A
P*(u(E

\<

GJ

A.t-t
tll
cfi

3 tt-aE
ss3to

=H3-- 
|r\24

=#n;{s
3J64w(o
ft1*<3
-,J<EJ<lrjF
o-
J

=c3

-

o
Q
E
o-
tJ>

.C'a
g)
.E

=
1l)

E
tr
E)
{s

=
ut

1

si€io
l-IA AV:U U

- -l-

{E
E
J

-

I

o
CI

I

t<IIl=
l=to

}(
F
CB

:(
tr
00

<a,
an

5
CI

1--

=x
trg

U>
o-

F

o
=a

Y
=
t
n

\<

=
o-

,o
E
$
:c

{a
UJ
z.ooz
fi

a
I.IJ
Z
O
If

=ffi

:(
tr

=luF
5

tr

=TUF

:<
tr

=ulF

=

g
x.(,
(!
Z

ax
rn
(,
4

z
I

o-
U}

UJ
:(

Z
T
o-
U)

UJ

-o
$t

{fi
trl
Zonz
m

Q
LLIzo
CZ
a0

g. r
o

$)g I
}c Y

N
cl
Cr
s

rqa
tr

(s
<t)g
(I)q

v)
UJz
oaZ
m

Ea
tUz
o
z
m

\<
tr

uJF

=

\c
tr
E
lLt
I

=

Y
tr

=tuF
<a

o* g
o
x.g

oao

(-
'=
(u
U}

Z
o-

Z
o-

g r
e
-)
E]
:]
m
tU\{

=-)
o
f
mu:{

U) @
o-

s
$

=

rjf
ct)
l=
O

I

l{)
C\t
I\

LO

R
N
C}

I

c.)
i(}

o
ry
@o

1

rfl
n
N
-]

rO
rO
@(f

I

O
C{

O
a?
o)
O

I

LO
r.f)
;

lf)o
O

I

o
(Y)

o

O
c\I
O

I

rO
O
O

rf)
U)
o

I

o
no*\

oq
-- I

l.f)
rf)
O

o
cf)
C'i

I

o
a?

rJ)q
cf)

- t

o
cr)

^i

oq
cr)

t

loo
c.}

ro

+
I

ot
eo



CON15 (A
O-(oa3.ic)
c(o(Etr}'Fe
=c)-L
l-I

= oz

oa
E
o-
a
.C

-c 'd
(Elrf,
El .ql<lcE,i E
(E 

-\ 
tl)

FF;Ell cF
ll EjVT

-r
U1

E

'=
(E
q)
o)E
CI

=

-J

r.t
H

UJ
tt)

3xo5
ss
-t (0

3H=
=zE
=<<t5?
ffaa
z#Sst;t=
-,J<EJ<
UJF
o-
J

Eo
-

$
E

-

I

so
C

T3
-o

Y
tr

=lrlq
F

=

Y
tr
EZ,
tUF

=

ouzo
E
Z
oa

o
[rI
Zoo
Z
m

I

t,tr-
L<IIt<Itr
IFia

Y
tr
m

Y
tr
00

iFl
t<
lolrlal

\<
tr

ruF

=

3
=&
a-

=
=g
n

,g
E
(E
!c

,E

(9 g o-

:c
tr

=uF

=

<q-

Y
tr

=ruF

=

Z.

=II
U)

UJ

z.

=J
o-
CI

TUv

11
{Etr

}<
tr

=LUF

Y
tr

=TUF

=

N
8
LL
I

Na
tL z

}<
L

U}
ulzoaZ
00

.}<
a)
LLI
Z
oZ
m

!d
T
Y

(E
v)
(g
E
w

I
0((,
CI
Z

U}
ft,(}
(}
1

E.o
g.
o

a
[Uzo
c:z
co

a
Eizo
G
Z
m

-<a
itj
4-

r)
4
co

o oto

.g
CI
{J

o_ 0_

=-:
o
f
m
tu

e
-o
:lfi
lrj
)a

U)
CL

U)
CI_

(f) U) z
!c
o-

=t,l<
ag

B

ro
CD

t-o
I

rf)
f{
\o

f)

-)
I

3
?

O

00

,J)
n
f-*{}

l$
q)

6o
l

o
C{
tri

a
a?
o)o

I

lCI
rf}
6

Lr}
U
o

I

oq

o.!
o

t

r.(}
O
i
r

r$
L^(}

^'
t

c)
N

O.
cy)l

.l

-l-t
I

I{)q
rl

o(9
c{

I

o
a?

r

()

t.)

I

C}
0.)
fti

a
CD

t

rf}
c)
fa

"f
I

o
n
ff,
r



(ril
HHn/ trJ
fcoIt-
(o C\tE&:= ciic-
'.T.
(t)

=.o-z

a
a
o
\c
$

!d
3

=
II

\c
=r=1

ft

Z
!c
o-

Z:l
o-

}l
tr

=LUF

v
tr
<z,
TUF

=

tr-o-

N
a
tLI
F
T
=-o

#
(tr

E
=-

F

o
a

F
-
x.
tr
{J}

Eoa

-rJ

nTJ
u.l
w

3F*
clE
'{s
-l1.9-E
- 

\-,
=c{

n
U);tr,
n-
a
i

-c. '6
(EO)

ro I .=l- \./ I (-
rI1= I .='6,X "l 5(I) * \\ 'a
C s\-- ?ts E :5.;
= gr e

-, 

I i
lt.4ll Eii 3tt r-\/ rot

fi

=

tzttJ
=<E{t8LJ'? :-
C'D<F
z#(o
#E<4
-J<:EJ<
lJl F-
0-
J

3
G
-l

Lf)
a?
F*O

t

rr)
nl
r.:
O

-x(E
B

g.

a
LLIz
o
CI
a
co

z
:E
;
o-
Uj

LU

z

=J
o-
a
TU
t(

x.
tj.i

Oz
tiJ
&

I
fto

U)
uJ
z.
on
4
fi

w
uJZ
oo
Z
E

a
?
G
=I
tx
!c

o
f
m
lil
}{

}<
tr

=trlt-

=

\c
tr
<=
Z.
tLIF

=

<{
\4
tr

=llJF

=

tr
TU

-a.
o
z,
Irl
o_

$
vt
(6
6a

cf)
ulz
n
Z
s

g
tf)
lu
Zoo
Z
m

tr
LU

=C3
Z
tx
n

,gco
U)

Yr
I

=u
F.

4.

)d
F-

=uJr

!c
r

=llj
tr-

=

g
a
LI
Z
Oe
z-

;

s
a)
LU
Z
(]
Z
tll

({)
lil
Zoo
4
m

g
x.
$
z

g
E"
CI(}
z

O
n
c)
!-

t

r.l}o
c.i

lf)
r
+r

I

=q(r)

o
rf)
$

I

lr)
r
<.

tr}q
t"-
O

ot
t--o

c-{
m
O

t

ro
n
l-
O

rt)q
€
O

t

O
C!
mo

e?
O)

I

rJ)
1^f)

d(}

lE)o
o
r-

I

LJ
(f)

o)a

O
cr{
(f,

I

rf)
O
c)

lr>q
o

I

(}
C..I

o

o
c?

I

r{)
l.o
o

C>q
N

I

Oq

rf,q
Cq
r

I

O
cf)
O.i
l-

I _ i o+ +r I v i uri rcii._ j *oi cni pl :i Sl I



(f)

\ c/)*
\ -ct*A E[

n.q\ES
iil.fx= R!< R'-I::= ) o){97 EE
7r *6 

O_
LIr*

r< tJ4,2

E
$

$6aa
Pe(l)$

Y

q

-t

(]
UI
(!,

3l,..*oE
<s
j f.g
ql-

-la
-\tE *ru

3=k
,'n t+ zISU
H<H
--t4utto
$o-EE<*-? -,<:trJ<
tUF
S-
J

Bo
-!

en

=

a
a.
E
o-
w
i.a
0)
,=
F

a

E
fi
E
='$

en

a

rf

ii+
aa.t?.

,!1]i
:iic1

;dd
ffi

([
E)-?

t<
lb
lo

N
cl
trIt
F
E3I
r]

CI
E(}
(,
z

CIil(}
(}
Z

0- o-

F

=g
tr
U)

a
uJzo
IJ

Z

@
UJz
o
7

e

o
a

g
<

t
o-

v
E
E.
r.\

.9
E
$V

Tf
=c]

\c
tr

=uJ
F-

v
tr
E
tui-
E

B
-o:)0
trl
Y

e
.-?

o
=fr
ru:l

E
(9

E
CI

7

:f

=o-
v)

uJ

I

;
o-
a
LU

Eu

=o
Z
IJJ

J
_o
$
*.

t
!c

E
U)
IJJ
Z
o
z
m

E
U)
Ltl
z.
o
(f,
>

s

o
ul
Zoaz
m

g $
*

a
o-

tr
tlJ
F

=r)7
ilJ
a_

(!
tt)
(o
q)

:<
F
E
&IF

=

v
tr

=ulF
<a.

}l
F

ulF

=

o- o-
Z
V
o-

z
\c
o_

g
o

u.o

tr
LU
F

=
z
UJ
o-

,=
oa

E
cn
L]J
4-
o
7

;

E
cr)
LUz
o
z
&

s
t/)
ut
Zon
1
6

i<
tr

=ulF

=

}<
tr

=ulF

:(
tr

I.UF

\c
tr
fi

!(
tr
m

{J>
F tfi

+r
.*,
{E

=

iJ?

l*(}
T

rf,
c\{
t-

i*
itf,I'\iOI'lo
I c.-)

1r-iO

11
€o
rO
.i:
r.-
t-l

r,s
19:

€
I

o
c'\l
COo

SG

tF)C
_t

r$
l{)
€i
G

LN,O
ci
t*

I

o
CE

oD

ell
a

,

lfio
O

r4J

c
I

c{
O

q
-

I

rf)
lo
ci

{t}
rri
r

oq

u,o
fr}

t

C}
a.)
O.i

O.q
af)

I

rf}
O
c.j

l"f:

.f
I

o
<:
C9

{}
-t

.t
ro
r
s



${"f"f"" Juz so SD *t"fr fivlufra Du"a Sedayu



IIA.tr.ALAI{ HAI}IST-HAI}IST
SD BTII}I MT.JLIA DL'A SEDATI.'

KELAS HADIST.HADIST

L
1. Had
2. Had
3. Had
4. Had
5.Had

st Kasih Sayang
st di Iarang marah
st Perintah menutup aurat
st Kebersihan
st sesame muslim bersaudara

2
l.Hadist menuntut ilmu
2.Hadist Surga di telapak kaki ibu
3.Hadist senyum itu shodaqoh
4.Hadist Belajar AI Qur'an
5.Hadist sholat tepat waktu

3
l.Hadist Perintah Menutup Aurat
2.Hadist Berbuat Baik itu shodaqoh
3. Hadist Menyingkirkan duri di jalan
4. Hadist a njuran berinfaq
5.Hadist dilarang Marah

4
l.Hadist Membaguskan bacaan Al

Qur.an
2.Hadist surga ditelapak kaki ibu
3.Hadist Menyingkirkan duri di jalan
4.Hadist Anjuran berinfaq
5.Hadist Pahala Orang Berinfaq

5
l-. Had ist Larangan Menakut-nakuti
2.Hadist sqling menjaga sesarna muslim
3.Haciist lman Paling Utama
4.Hadist Pahala Orang berinfaq
5.Hadist Sholat tepat waktu

6
l.Hadist Menolong Orang yang

Teraniaya
2. Hadist Larangan menakut-nakuti
3.Hadist Anjuran berinfaq
4. Hadist Hadist Memlaguskan Bacaan

Al Qur'an \...
5.Hadist Surga diTelapak\ati tOu



KOMPMENSI INN DAN KOMPSI'ENSI DASAR
PEIYDIDIKAN AGAMA ISI.{M DAN BUDI PEKERTI SD/MI

KEI,AS: I

KOMPETENSI INN 1 (SIKAP SPIRITUAL} KOMPETENSI rNTr 2 (SIKAP SOSTAL)
i. Menerima dan menjslnnksa ajaran

agailra yang dianutrya
2. Menunjufl<an peritakulfff--

disiplin, tanggung jawab, santun,
peduti, dan percaya dir-i delqrn
berintcraksi derrgan keluarga,
temaq, dan guru

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
1 1 Terbiasq menbaca basmatel seUap

memr.rlai belajer aleur,st
2.1 tttenunSutt<an sltap percaya?t

dalorn melafalka* huruf-huruf
hij oigu all dan harakatnva1.2 Terbiase mcm.baca af-Oularlaen,S;

tarttl
2.2 Menunjukkan dkapka$ sayamg

dan peduli kepada sesama sCtagai
implementasi pemahaman O.S. a_
Petiha.hdan O.S. al-Ikltlas1.3 Mensrima aaanya eUatr Swt"@-

Maha Perrpsih darr Maha penyayang
2.3 Uenunl@

sebagai implcmentasi pemah.aman
adarrya Allah SVt.1.4 MenerimakeesaanAlkh Swt. -

bsrdasart(an pc[gamat&n terhadap
dirinya dan mrlrhhrk ciptaan-Nya
yang diiumpai di sclcitar rumah dan
sekolqh

2.4 Menunjukkan perilakrfi@?G
sebagai implementasi lrcmahaman
keesaan AIah Swt.

1.5 Mezrerima aaanya eUafrHlEG
Petgaaih, Maha penyayan& dan
Maharaja

2.5 Menunjuld<an sitap kasmffiil
peduli, kerjasama dan percaya diri
_sebagar i1Flementasi pemehs'nan-al-Asm.qt 

at-tlttsrtrc ar-Ratana n, ar-
Raldn! deq ol-Malik1.6 Mererima aan mengakui;ffi du;

kalimat syahadat
z.a n4crrunJul(kan sikap teguh pendirian

ggfu q gei implemeatasi pemah a rn qn
malrta r$ro l--li--+ ---^L^J-^1.7 Terbiasa bcraoa eebclum-a;

sesuCah belajar

patuh kepada orangtua dan guru

Menur{ukkan sikap disiplin scbagai
implementasi pemahaman mal<na-

1.8 Meyakinibahwa@
dan patuh kepada orangtua dan
zum scbqgai ccrminan dari imen

1.9 Meyaloni Uatrwaferfata@gEEl
sopan dan santun sebagai qcrminan
dari iman

z.e MerrunjuklEan sikap yang baik,
sopan, dan santun ketika berbicara

1.10 Meyakini bahwa Uersyulcur, p,emffi
jujur dan pcrcaya diri sebagei
cerainan dari rlnan

z. r u ruetruqiukkarr perilaku bers5rukur
pemaaf, jujur dan percaya diri

t . l I Terbias€. ircrsuci sebelum bcribadah z.rruerrunS@-
badan, pakaian, barang-barang, Can
tenpat sebagai implementasi

Mer{rarerEen salat dengan tertib 2.12 Mcn-u4iukkan@
implemerrtasi pemahaman salat d;n
kcgiatan agamaysng dianutnya di
sekitar rumahnya melalui
pef,rgamatan

1.13 Mcyakini kebcuaran ldsah Na'biI Adnrn a,s,
z.rJ McrrunJiukkan dkafr pemaaf sebagar

impleoentasi pem'ahgrnan kisah
keteladaaan NaEi Adam a.s.

JAKART , 21-23 Ileembcr 2015 -1-



KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

1.14 Meyakini keberraran kisah Nabi Idris
a.s,

2.14 Menunjuld<an silreF semangat dan
rajin belajar sebagai implementasi
Pemahamsn kisah keteladanan Nabi
Idris a.s.

1.15 Meyakini kebenaran kisa} Nabi Nuh
a,s.

2.15 Mcnur{ukkan sikap kerja kera.e, dn-
kcrjamrna scbagai irnplemcotasi
pcmahaman kisah keteladanan Nqbi
NuIl a-s.

1.1,$ Meyakini kebenaran kish 1rJs6i 1L16
a.s.

2.16 Menrrnjukl<an rikep sopan dan
santun scbagai implemerrtasi
p€m'ahamsn ldsaih lslclsdaran Nabi
Hud a.s.

1.17 Meyakirti kebenaran kisah Nabi
Muh.ammad saw

2.17 Manunjuldran sikap jujr:r dan kasih
sayang scb+gai implernenfa.ei
p€mahaman kisah keteladanan Nabi
l![uhqmmad seq/

KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) KOMPETENSI rNTI 4 (KETERAMPILAII)

3. Memaha:ni pengetahuan falchral
derrgan cera mengaruati [meuderrgar,
melihat, mem.baca| dan merranya
berdasarksrt rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan nrhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di
sckolah

4. Menyajikan pengetahuan faktuai
dalem bahasa yang jelas dan logis,
dalcrn karya yang estetis, dalern
gerakan yang Eencerminkan anak
eehat" dan dalam tindakan yang
menccrmfurkan perilaku anak
beriman dan berakhlak aulia

KOMPETENSI DASAR KOMPEf,ENSI DASAR

3.i Mengetahui huruf-huruf hijaiyyah
dan harakatrva aecara lcnekao

4.1 Melafalkan huruf-huuf hijai)'yah
dan haralsatnva secara lengkan3.2 Menahernipesan-pesan pokok Q.S.

al-Fatiholq dan Q. S. oJ-ikhlos
4.2. 1 Melafalkan Q. S. al-Fatihah dan

Q.S.aJ-JkhIas dengan benar dan jelas
4.2.2Menunjuklen hafalan e.S. aI-

rau:hahdan Q.S. al-IkhIas de-ga.
benar dan iclas

J.J }lemanatril ad€mya Allah Swt. yang
Maha Pengaeih dan Maha pcrryayang

4.3 Menunjukkan bukH-bukd adanya
A[ah Swt. yang Maha pengasih dan

_ Maha PenyayangJ.+ Illem8nFrnr xeeaaart Anah swl
berdaeaikan penganoatan tcrhadap
dirinya dan maktrluk ciptaan-Nya
yang dijuapai di sekitar rumah dan
sekol,ah

4.4 Menirnjuld<an bulrti-buldi keesaarx
Allah Swt. bcrdasarkan pcugamatan
terhadap dirinya dan makhluk
ciptean-Nya yang dijumpai di sekitar
mmah dan sekolah3.5 ffdgmehqmi qrakna al-Asman al-

Husna: al--Rattman, ar-Rahinr, dan
aL-Malik

4.5 Melafalkan ai-Asmat al-ffusnrc ar-
Ralanara ar-Rahim, dan al-Malik

3.6 Memaherni malma dua kalimat
syahadat

4-6 Melafalkan dua kalimat syahadat-
dengan benar dan ielas

iy[emahrtni mnlcna doa sebetUm dan
sesudah bdajar

3-I 4.7 Melafalkan doa sebelum dan-
sesudah belejar dengan benar dan
ielas

3.8 L{66ahqrni perilaku hormat dan
patuh kepada ota!.ctua da:e guro

4.8 Mencontohkarr peritat<u hormat dan
Patuh kegada oranptue dsn srrnr3.9 Memahemi berkata yang baik, sopan

dan santur,
s.irM@-

pemaaf, iuiur. dan percava diri

4.9 Meocontohkan cara berkatayang
baik, sopan. dan saatun

4. 1O Mencontohkaa. peritat<u fersyutur,
pemaaf. iuiur- dan oercava diri

3. L 1 Mesahami tata cara bersuci 4J1 Merupraktikkan tata cara bersuci
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KOMPETENSI DASAR KOMPEf,EI'ISI DASAR

3.12 Moatrami salat dan kegiatan
aganayang dlanutnya di Eclcitat
nrarahrya melalui pengamatan

4. 12. 1 Melaksaaakan salat dan kcgietan
Lgarru di sclcitar rumatroya mdalui
prYtgP"nr?.n

4. 12.2 Mencontohkan kegiatare ogama di
Edaitar ruaahnva

3.13 Memalnui ldssh ketcladanan Nabi
Adarn a-s.

4. 13 Menccrltakan ldssh kct€ladan8n
Nabi Adam a.s.

3.14 Meqneheni kisah keteladanan Nabi
., Idris a-s.

4. 14 Merrceritaks kisa.b. keteladanqn
Nabi l&is a-s-

3.15 Memaheni kisah ketel,adanan Nabi
Nuh a-*.

4. 15 Mcuceritakan kish keteladaran
Nabi I{u&. a-s.

3.16 Mem.ahami kisah keteladanan Nabi
Hud a-e-

4. 16 Menceritakan kisoh keteladanan
Nabi IIud a-e.

3.17 Meaabami kisah keteladanan Nabi
Muhaumad saw

4. 17 Menceritakan kisah ketdadanan
Nabi MUharrarnad sau/ r/
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KEI,AS: II

KOMPEf,ENSI INTI 1 {SIKAP SPRITUAU KOMPETENSI INT! 2 {SIK

@-
disiplin, tanggung jawab, u
Peduli, dan percaya diri dnlntn
berinteraksi delrgan keluarga,
temnrr. detr E,UIa

1. Menerima dao menjetsnken ajara1:
agama yang dianutnya

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

1.1-. Terbiasa membaca basrndah setiap
memulai belejar al-Qtl' an

2.1 Menunjul<kan sikeF percaya diri
dnlam melafalkan huruf hijaiggalt
bcresnbun-g

1.2 T€rbiasa membace alQur'andengaa
tartil

2.2 Menunjukkan sikap bcrlindung diri
kepada Allah S\rt. dan saling
menasehati scbagai irnFlenentasi
pemahamarr molr"a OS. an-JYas dan
O.S. al-'Asr

1.3

t.4

Meryakini Hadis yang tertsit dengar.
arrjuran psps1tqf ilrns

perilaku hidup bersih dan sctrat

2.3 Menunjukkan sikap berani bcrtafr'a
sebagai implementasi pcmeharn6s
Hadis yang terkait dengan_^mjuran
Inenlmfitt ilncu __2.4 Menunjukkan perilaku hidup bereih
dan eJrat sebagai implemcntasi
pemahqrrran Hadis yang tcf,kait
dengan pcrilaku hidup bcrsih dail
sehat

1.5 Merrerime. adarrya Allah Swt. yang
Maha Suci, Maha Pcmberi
Keselamatan, dan Mahe Feacipta

1-6 Terbiasa berdoa sebelum dan
sesudall 6aken

2.5 Menunjukkan p€rrfaku rendah hati,
da'nai, dan berrvukur eebagai
implementasi pemahaman merrna aI-
Asman of-Ihtsna: alQud&us, as-
Salam, d,an al-Klwlia

2.6 Menunjukkan perilakri sehat sebagai
implementasi pem.ahaman lnakrls
doa sebelum dan scsudah makarl

1.7 Meyakini bahwa perilaku kasih
sayang kepada sesama sebagai
cemrinan dari iman

2.7 Manunjukkan perilaku kasih sayanE
kepada seszrIaa

r.o Meyalflru oahwa siI(ap k€qia eama
dan saling tolong menolong sebagai
cerrninan t-an.

2.8 Menunjukkan sikap kerja samtdan
tolong-menolong

r.y 'lerDrasa Dqmoa
sesudah wudu

dan 2.9 Menunjukl<an perilaku hidup sehat
dan peduli lingkungan scbagai
implementasi pemahaman doa
sebelum dan sesudah umdu

1.IO Menjalankrn salat dengan tertib 2.LO Mcnunjukkan sikap disiplia sebagai
implernerrtaei pemahe:nan tata cara
salat dan.troceennvq

1.11 ivfeyakini kebenaran kisah Nabi
Saleh a.s. s5!e gai implemerrtasi p€mahenare

kisatr ketcladanan Nabi Sal& a.s-
r. rz Mcryal<iral kebenaran kisah Nabi Lut

a-s.
2.12 Menunj'okkan pcrflam kcrja keras

sebagai implemerrtasi pemahaman
kisah keteladanan Nabi Lut a-s.

r.13 Meyakini kebeaaran kisafr Nabi
Ishaq a-s.

2.13 !'fcounjuld<an *t ap damai scbagai
implemeatasi pemahamen kisah
ketel,adanan Nabi Isbao a-s-

. r+ M€Iral<rru Eebenaran kisah
Ya'qub a.s.

2.14 Menunjuld<an puritatu kasrh sayang
sebagai implem entasi pemahern en

_ E"4h keteladanaa NabiYa'qub a-s.
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KOMPETENSI DASAR I(OMPEf,ENSI DASAR

1.15 Meyakirn kebenaran kisah Nabi
Muhcmmad aaw

2.15 Menu4jukkan qikarl jujur dan kasih
sayang eebrgqi impleuentad
pemahamaa kisah ketel,adqnetr Nabi
Muhammad saw '

KOMPETENSI INN 3 IPENGETAHUAN} KOMPETENSI INfi 4 (IGTERAMPtr"AN)

3. Memahami perrgetahuan fahtal
dengan cara mengamati [mendengar,., melihat, membacel daa menanya
berdaearkgn rasa ingin tahu tentang
diriaya, tnckhlrrk ciptsan T\rhan dan
kegiatannya, dan benda-bcoda yang
dijumpa:bya di ntmah rlnn fi
sckolsl|

4. Meayajikanperrgetatruanfakual
delarn bahasa Yang jelas dan logis,
dalsm karyayang estetis, dalam
gcrakan yang mmccrminkan anak
schat dan dala- tindakan yang
mcllcerminkan perilaku snak
beriman dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 Mengetahui huruf lujciEEch
bersa:nbung aeauai dengan
nr*)urijullamg

4-l Melafalkan huruf hijaiyyah
bereambung ceauai deagan
trs.klwriilfiantt

3.2 |yt6xgshsrni pcsan-Ircsan pokok e.S.
I an-trIas dan Q.S. alrAsr

4.2.1MelafalkaD. Q.S. an-trIcs 'ren Q.S. aI-
'Asrderrgan benar dan jelas

4.2.2 Menunjrrlrk*n hafalsll Q. S. an-JYos
dan Q.S. at-'Asrdeagan benar dan
ielas

3.3 Meruahami Hadis yang terkait
dengan anjuren mcrxutltut ilrnu

4.3 Mcnunjukkan perilaku rqiin bdajar
sebagni inplementasi pernehsrnerr
malma Hadis yang terkait dengan
aniuran menuntut ilEou

3.4 Memalrami Hadie yang terkait
dengan pcrilaku hidup bcrsih dan
sehat

4.4 Metrunjrrkknn perilaku hidup bersih
dan schat scbagai implencatasi
pemnhnmpn rn4kn& HadiS teniang
kebersihan dan kesehatan

3.5 Memahnrni nrakrra al-Asm.an a!-
Husna: ol-Qud.dus, as-Salan, dan al-
Kftalb

4.5 Melsfalkan al-Asm.a.r al-Husuu al-
Quddu1 as-Salarn" dar. al-Ktnliq

3.6 Memahami Eakna doa scbelum dan
sesudah maken

4-6 Melafalkan doa sebdum dan
sesudah makafl

3. t MeroahaEi perilaku kasih sayang
_ keoada sesa.Be
3.8 Mernahrni sikap kerja sama dan

4.7 Marcontohkan perilaku kasih
sayang kepada scsama

4.8 [i{6nsslrlshkan sikap kerja sama dan

3.9 Mcnahami doa sebelum dan
scsudafr wudu

4.9 Meoprakikka:r qmdu dan doaqra
dsrgan tertib dan benar

3.10 Memahami tata cara salat dan
_ bacagnnya

4.tO Mempraktikkan salat dengan tata
cara dsrl baca,an vsnR b€nar

5. r I Mcnalrerru losah keteladanan Nabi
Saleh a-s.

4. I 1 Merrceritakan kisah keteladanan
Nabi Saleh a.s.

.r. IZ Mematremr losahr keteladalan Nabi
Lut a.s.

S NaUi
Ishaq a-e.

4. 12 Menceritakan kisah keteladanan
Nabi Lut a.s-

4. 13 Menceritakan kisah ketelad"nqn
Nabi Isha.o a-s.

3.14 Memahryni kisah t6gfsladenan liJ6U
Ya'qub a.s.

4. 14 Mencsitakan kisatr ketdadanan
Nabi Ya'oub a.s.

3.15 Memahami ffi3afu keteladanan Nabi
Muhammarl saw

4. 1 5 Merrceritakan kisah keteladanen
Nabi Muhanmad saqr
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m
KOMPEfENSI INTI 1 (SIKAP SPIRITUAL} KOMPETENST INTr 2 {SIKAP SOSIAL',}

1. Menerima, Elenjelankan dal
menghargai ajaran agana y€rng
dianufrya

2. Menunjukkan perilaku jujur,
disiplin, tqnggung jawab, sarlturl,
peduli, dan percalra diri dnlnm
berinteraksi dengan keluarga,
temetr, Suru dart tetaneearra

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

1.L' Terbiasa membaca al-Qur'andengan
tartil

2.7 Menunjukkan sikap peiluli terhadap
sesama sebagai implemeatasi
pemah.amaa Q.S. an-Ifosrdan OS.
al-Kootsar

1.2 Meyakirli Hadis ya:rg terkait dengan
perilaku mandiri, percaya diri, dan
bertafr8gung jau,ab

2.2 Menunjukkan perilaku mandiri,
percaya diri, dan bertangguog jawab

1.3 Meyakini keesacn Allah Swt.yang
Maha Fencipta bcrdasadran
perrgamatan terhadap dirinya dan
makhluk ciptaanNya ya:eg dijumpai
di sekitar nrmah dan sekolah

2.3 Menunjukkan sikaF ftsrJ'a{rma
sebagai inplementasi pemahaman
keesaaa Alfah Swt.

L.+ lueyal<iril adarxya Ailah SwL yang
Maha Pembcri, Maha Mengetahui,
dan Maha Mendengar

2.4 Menunjukkan eikap peduii, berbuat
baik dan berhati-hati sebagai
implm errtaai pcmafnman al-Asm.q.t
at-Husnd: al-Wahhob, al-,Alim, dan
cs- Sarri' .

I.5 Meyakini bahwa peritatu tarraduk,
ikhlas, dan mohon pertolongan

2.5 Merrunjukkan perilaku tawaauk,
ikhlas, dan mohon pertoloagan

r.o MeN/alcnr Dalrwa srl(ap peduu
terhadap sesama sebagai cermirrnn
dari iman

Mcnunjukkan slkap ped-E terhadap
sesama sebagai i'nplemeatasi
Bemahn an O.S. al-Katsar

2-6

t. t Mc:oerulla. (tan rneEEnrl<Uri nikmat
Allah Swt. yaug diberikan kcpada
r4akhlulqya

2.7 Menuajukkan sikap bereyukur

1.8 Meqialanhn saiat secara terdb 
-

I
setelah salat sebagai \p.r-ljud berserah

_ diri kepada Allah Swt.

2.8

2.9

Menunjuklcan sikap hidup terdb-
seb" gai implementasi pemaharn al
@Menrrnjuld<an@
sebaga.i implementasi lrcmaharn an
mslma zikir dan dna saiebh aolat

1.10 Menjalankan ibadah salat dengan
tcrtib

2.1o Menunjukkan@
seb+g-i imPlementasi pematraman

_ hikmah ibadah salat
meyFKnr Eellcnaran l(lsa.h Nabi
Yusuf a.a-

2.11 Menuqjuklsn sikap pcraaaf eebagai
implemerrtasi pemahaman kisah
keteladanan Nabi yusuf a-s.I.rz lueyalrtru kebenaran kisah Nabi

S5ru'aib a-e.
2.12 Menuajukkan "it "Fjqlur sebagai

implernentasi pematraman kisah
_ lrcteladanaa Nabi Syu,aib a.e.

rvreyaKrru r(eocrlaran r(lsall olabi
Ibrahim a.e.dan Nabi Ismail a.s-

1.14 Meyakini kebenaran ldsah Nabi
MUhalnvtrad saw

2.13 Merrunjukkan dkaF rasa iryin tahu"
sabar, rela irerkorban, hormat, dan
patuh kepada oranghra sebagai
implemeotasi poahaman kisah
fuglsffiqnen Nabi Ibrahim a.s.den
Nabi Ismail a-s.

2. 14 Merxunjuld<an sikqp pcrcsy6 diri dar,
mandAi sebagqi implernentasi
Pema]ranan kisah keteladanan Nahi

li ]
\ i^ tn n,;'.-

/U,!.Lv ll

/'
/

I
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KOMPETENST INTr 3 {PENGE"?AHUAN}

3. Mematrarni pengctahuan fatrtual
dengan cara rnengamati [mcndeagar,
melihat, uembacal dan menanya
berdasarkan raea ingia tahu tentar.g
dirinya, makhluk ciptaan T\rhan rlan

., kegiatannya, dan benda-bcodayqng
dijumpainya di rumatr, di sckol,ah

3.1 lv[66sfuqmi Ealma Q.S. cn-IYosrdan
a]-Katsar

3.2 Memahsmi Hadis'yang terkait
dengan perilaku mandiri, plrcaya
diri, dan bertanggung jawab

3.3 Memahami keesaan Allatryang
Maha Fencipta berdasarkan
Pengarratan terhadaP dirinYa dan
makhluk ciptaan-Nya yang dijumpai
di se.kitar rum.ah dan sekolah

3.4 Memahpmi 6skns Al-Asm.ql al-
I{usna: al-Wahha.b, al:A6n" dan as-

4. 1. 1 Mcmbaca kalirnat-kalimat dalan
Q.S. an-ffasr dan al-Kausar deugan
beoar

4. l.2Menulis kalims1-t€lim31 drtarn Q.S.
an-lVcesr dan ol-.Kansar dengaa benar

4. 1.3 Menunjrrkknrl hafalan Q. S. an-iVasr
dan al-Korlsar dengan l,aacar

4.2 Mencontohkan perilaku mandiri,
percaya diri, dan bertonggung jawab
sebagai implementasi makna Hadis

4.3 Mclalrukan pengarnatan tcrhadap
dfui dan rnnkhhrk ciptaan Allah yang
d{jumpai di sekitarmmah dan
sekolah sebagai implementasi iman
terhadap keesaan Allah Yang Maha

4.4 Membaca aL-Asmtu al-Hus,na. at-
Wa]1hab, a|:Alim" dan as-Sami.

3.5 Memahami perilaku tawaduk, 4-S Mencontohkan peritatu ta\padutt

$esarna sebagai irnplementasi
pemalram.an Q. S. al-Kaus ar

3.6 Memahnmi sikap peduli tcrhadap 4.6 Mencontohkan perilaku peduli
terhadap sesarna sebagai
irnplementasi pemahaman O.S. aI-
Kansar

4.8 Menunjukkan contoh malmi safat
sebagai wujud dari pernnhqman Q-S.
al-Kansar

4.9 Mernpraictikkan tata cara dHr dan
doa setelah salat secara benar

4. 1 1 Menceritakan kisah keteladanen

4.12 Menceritakan kish

3.13 Mernahgmi kisa]h ketcladanan Nabi
Ibrahin a.s.dan Nabi Ismail a.s.

KOMPETENSI DASAR

Memahami makna salat sebsgai
wujud dari pema}-aman Q.S. aI-

3.9 Memahami malma zikir dan doa
setelah

3.1O Mcmshe-i hikmall ibedah salat
melalui pengamatan dan

Yusuf a.s.
3.12 Memahqmi kisah keteladanan

'aib a.s.

3. 14 lviemahami l6i56h lgfsirrlirran
Muhammad saw

JAI<A.RTA, 21-23 Dembcr 2OlS

I

._ pmsalanan di ruEqh dan sekolshs.rruemahamiffi

Menyqiikan
dalqm bahasa yangJelas, sistemads
dan logis, delam karya yang eStets,
delarn gsraksn yang mencerminkan
anak sehat, dan dqlem tindakan
yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR

4. 1O Menceritakan pcogalaman
pelaksanaan ibadah salat di ruoah

sekolah

4. 13 Mehceritalcan kisah keteladarran
Nabi Ibrahim a.s.dan Nabi Ismail
a.s.

4. l4Meneerihkan kisah keteladanan

\

Nabi Muhammad



KEI.AS: IV

KOMPETENSI INTI 1 (SIKAP SPIRITUAL} KOMPETENST rNTr 2 {SII(AP SOST.AL}

1' Meaerima" menjalankan, dan
merrghargai ajaran aga'na yalg
dianutrya

2- Menunjukkan perilaku jqjur,
disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri datam
beriutcraksi d.n gi- kcluarga,
tea.ar, suru. dan tctsagenvg

KOMPETEI{SI DASAR KOMPETENSI DASAR

l. 1- Terbiase membaca al-Qur,andenga:r
tartil

2.1 Menunjrrkken sikop lrerj6sama darl
peduli scbagai implcmcrrtaei
pem.alraman rrralara Q.S. al-Falaq
d"rr O.S. al-Mc7tn

L.z Meyalom Allah itu ada melalui
pengaaatan terhadap makhluk
ciptaan-Nya di sekitar rur.ah dan

_ sekolatr _1.3 Mcyakini adanya Allah Swt. Yang
Maha Melihat, Maha AdiI dan Maha
Ag:ng

2.2 Menurffukkan sikap pcrcaya diri
sebagai implemeotasi pemahaman
Allah itu ada

-hormat dan lssjagerna sebegai
implenacntasi pcrnqharnen maknn 6{-
Asm.an ol-Httsrruu, al-fusir, alrAdil,
den al:Azim

t.t
malaikat Allah S'wt.

2.4 Merrunjukkan nilrep patuh eeUagai
implementasi pemahaman makna
iman kepada 6eleikat-rn nI ailtnt
Allah

r.5 lvleryakl'lt adarrya Rasul-rasul Allah
s\wt.

2-S l\dglrrrrjrrkkFrr sikap yang
dipengaruhi oletr keimanan kepada
para Rasul Allah Swt. yang
tercermin dari perilaku kehidupan
se'hari-hari

1.6 Meyakini bahwe qik"p santun dan
mengfuargai tcnan s6foegni cermfu1gn
dari imanr:
sebagai cenniaan dari irnan

2.6 Menunjukkan sikap santun dan
menghargai teman

2.7 Menunjuid<an sikap rerrdah hati

I E Meya}<irri balrwa perilaku h.emat
_ eebagai ceroinan dari iman
1.9 tvtrvatini tarrwa pffilffi--
_ sebagai cerminan dari iman1.10Mt@

ecbagai cardnan dari iman

2.a MenunjukJ<an per.ilaklrEenAt-

29 Mer
kehidupan sehar! hariz.rolrenin@-
dalam kehidupan sehari-hari

f .1 I Mryakini batrwa perilaku hormat
dan patuh kcpada orangtua dan

_ gurr eebagai cerrainaq dariiman

2.1 1 Menunjukkan periiaku hormit dan
patuh kepada orangtua dan gunr

r.rz rucyalclm banwa perilaku genar
mencbaca sebagai cerlainan,dari
iman

2.12 Menunjukkan silap gerr.sr nenxbaca

I IJ M€rlaloll Da[wa s*ap pantang
merryeratr ccbagai cerminan dari
iman

2.13 Menunjuld<an cikap pantang
menyerah

r. r+ rvrenerapxan l<e[entupn syariat Islan
dalarn bersuci dari hadas kecil

2. 14 Menunjukkan pdatu tersiU-
sebo gai implementasi pem qh atnan
tata cafe bersuci dari hadae kecil

r\tcnJajanl(aB salat derrgan tertib

ffi
Arrnrb a-s.

I.ID

fl6

2. 15 Menunjuktcaa "itapEeipEECAimplernetrtasi pcmahnrnan malcni
ibadah salat

2-16 Metunjukkan sikap sabar sebagai
implqmeatasi pematraman kisah
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KOMPETENSI NASAR KOMPEtrENSI DASAR

keteladanan Nabi Avgub a.s^
I. 17 Meyakini kebenaran kisah Nabi

Zullilli a-s.
2. 17 Menunjukl<an siknJ' rcudah'hati

sebagai implementasi pem qh arn 4n
kisah keteladarun Nabi Zulkilti a.s.

1.18 Meyakini kebcnaran kish Nabi
Harun a-e.

2.18 Mcrrunjukkan perlatu ki.sih sayang
seba.gai implementasd pemahnmsl
kisah keteladaaan Nabi Hartrn a.s.

1.19 Meryakini kebenaran kisah Nabi
., Musa a.s.

2. 19 Menunjuld<an sikap bcarri daa
sikaF pantang meayerah sebagai
imFlcmentasi pemahom an kisah
ketcladanan Nabi Musa a-s-

1.20 Meyakini kebenaran kisah Nabi
Muhammad savr

2.2O Menunjuld<an sikap sarrtun dan
menghargai teman, beik di rumnh,
sekolah, dan di masyarakat sekitat
sebq.gai implementasi pemahn- an
kisah keteladanan Nabi Muhammad
sAW

1.21 Mryakini keimanan WaIi Songo
kepada Allah Srrt.

2.21 Menuajukkan perilaku peduli dan
rendah hati sebagai implem.entasi
pemaharnan kisah keteladsnan Wali
Sonso

KOMPETENSI INTI 3 IPENGEf,AITUAN} KOMPETENSI INTI 4 {KEIERAMpILAI.I)
3. f,{66atramiperrgetahuanfalrtual

dengan cara rnsngamati dan
menanya berdasarkan lssa illgjn
tahu tentang dirinya, mal,rhluk
ciptaan Tuhqn dan kegiatanuya, daa
benda-benda ysng dijumpainya di
n16ah, di sckolah daa tempat
bermain

4- Menyajikan pengetabuan falfiraf
dnlc.n bahasa yang jelas, sistematis
dan logie, dalnm karya yang catctia,
dalam gcraksn yang mencermfurkan
anak sehat, dan dalsm tindskan
yarrg mencerminkan perileku anak
beriraan dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 Memahqncimakna Q.S. aLFAaqdan
Q.S. al-blafundengan baik rlan benar

4.1.1Membaca Q.S. al-Falaqdan e.S. aI-
Moltndengan tartl

4- 1.2 Merrulis kalimat-kalimal dslerrn e.S-
al-Falaq dan O.S. al-MaTmdeogan
benar

4. l.3Mmunjukkan hafalarr Q.S. al-Fato4
dan O.S. al-Mafun de:rlsan lanssl.

3.2 ruema.traltuAllarl ttu ada me]alui
penBamstan terhadap matrhluk
ciptaan-Nya di sekitar rumah dan
sekolah

4.2 Mel,akukan pengamatan terhadap
maktrluk ciptaan Allah di sei<itar
mmah dan sekolah sebagai upaya
meneenal Allah itu ada3.3 Memahami malrna al-Asm.an al-

Httsntac Al-Ba.sir, Al-'Adil, dan Al-
'Azim

4.3 Membaca al-Asnanal-Husrut Al-
Basir, AlrAdil, dan Al-,Azim dengan
jelas dan benar3.4 Memaharni malma imaa kepada

malaiicat-malaikat Allah
berdasarkan pengaruatan terhadap

_ dirinya dan alam sekitar

4.4 Melakukan pengamatan dfti dan
alarn sekitar sebagai implementasi
aalora iman kepada mqlaikqt-
tn4laikat Allah

J-C MernFhamt makna iman l(eF|aflg
Rasul Atrah

4.5 Mencontohkan makna imaa kepida
Rasul Allah

3.6 Memeiherni sikap sarrtun dan
meagbargai teaan, baik di rlrmeh,
sekolah, maupun di nasyarakat
sekiter

4.6 Mencontohkan sikap santun dan
menghargai teman, baik di rumah,
s:ko1ah, maupun di masyarakat
sekitar

_S.Z trtemaUami sit<g.p r.nd"h hati I 4.7 Me4contohkan sikap rendah hati
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KOMPETENSI DASAR KOMPEtrEI.ISI DASAR

3.8 Memahami perilaku hem.at 4.8 Merrmtohhaa oailaku hcm.at
3.9 lyt6lssfunvni 6aknn perilaku jujur

dAlam lrphidUnan seheri-heri
4.9 Menwatohkan pafhlar jqiur dnlan

IralridUrr*r saheri-heri
3,1O Memahami malma peritatcu a'nsn4h
- dalaa kehidupan schari-hari

4.1O Merrcroqtobka pgrnan enanah
daIF n ke.biduoaa. eaheri-heori

3.11 Memahami maloa perlalru hormat
dan pah:h kepada orangh:a dan
guru

4. 1 1 Meucmtohhn F,Erflaku hormat dan
patuh kqpada orcghra dan gurl'

3.1? Memahaai manfaat gemar membaca 4.12 MenurJukkan pcrilaku gerxar
merabca

3. 13 Memahaml malma sikap pantang
_ Eenyenah

4.13 Mcntrajtrldran dkrJr pantang
m€tlrcrah

3.14 Mermelremi tata cara hcrsUci dari
hadae kccil seeuai ketentuan
syari'at llrlam

4.14 Mempralrtikkan tata cara b€rsuci
dari hadae kccil sesuai ketentuan
svari'sf [de"n

3. 15 Mcmahaoi Eah& ibadah salat 4- 1 5. 1 Mcrrurjukkaa certoh 6qLnn
ibadah salat

4. 1 5.2 Mcnceritakaa pcogralaman
6alaksanakpn ealat di nrmah da:r
magiid lirpkunsen ecJrit$ r:um.sh

J.fg l\dernshsni kisah keteladanan Nabi
Avnrb a-s.

4.16 Menccritakn kisrh keteladan Nabi
Aynrb a-e.

3.17 Mcmahani kissh ketelsdgrren Nabi
Zulkilli a-e.

4. 17 Mencccitalcarr kisah keteladaa Nabi
ZuIHfli a-s-

3.18 Memabami kiaah keteladanan Nabi
Hanrr. a-e-

4-18 Meuccritakan kieah keteladan Nabi
Hanrn rr-e-g.tp Mcrynahemi kisatr ket-eladnten Nabi

Musa a.s.
4. 19 Menceritakan kisah keteladsnan

Nabi Musq. a-s.
J.ZU lueltlanaBt klsah ketelaalanan Nabi

Muhanaad savr
4.2O Mcnceritakan kieah keteladanan

Nabi Mu:hqamad saqr
3.21 Memahami kieah ketetradenar \d/sli

Sonso
4-21 Mcnceritakan kisah keteladanan
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KEI.AS: V
KOMPETENSI INTI 1 (SIKAP SPIRITUAL} KOMPETENSI INTI2 (SIKAP SOSL{L)

1. Mcncrima, mcrrjalankan, dan
menghargai ajaran agana yang
dianutrrya

2. Menunjukkan perilakrr juJur,
disiplin, tanggung jawab, santur,
peduli, dan percaya di;i dskm
berinteraksi dengan keluarga,
tenan, gunr, dFn tetenggarty€t s€rte
cinta tanah air

KOMPETENSI DASAR KOMPEf,ENSI DASAR

1. J/ Terbiaea membaca ol-Qufan dengan---/ tartit
2.1 Menunjuldran sikap saling

mereingatlan dan hrpeeang teguh
sebagai implemerrtasi pemahaman
O.S. at-IIn dsn O-S, d-n7

1.2 Ivleyal.llu aclaoya A]lah Sqrt. yang
Maha Mem.atikan, Maha Hidup,
Maha Bcrdiri Sendiri dan Matra Esa

2.2 Menunjukkan sikap berani, peduli,
mandiri, dan teguh pendirian
sebagai implementasi pemahnrnan
malma al-Asmant al-IIttsna dl-Mumit,
al-IIauu, al-Oautamt- dan ol-AhadI.3 Meyakirri keberadaan Rasul Allah

dan Rasul Uul'Azrfti

/--,-+=-. . . _

2.3 Menunjukkan sikqp sabar dan jufur-
sebo gai implemeutasi pemahaman
mengenal rulma-nrma Rasul Allah
dan Rasul UfuI'Azni

, L.* /l,vleyg.I.lfit aoanya rotab_kitab suci

-- 
melalui rasul-rasul-Nya sebagai
implementasi rukun imarr

_ttar^atqn_, t 6c,Qt -Lot6
1.5 Meyakini bahwa pcrilaku jujur 

-sebagai ccrninan dqri iman
1.6 t"teyatitt@

kepada oraaghra dan guru sebagai
_ cemrinan dari ima:e
1.7 M€}rakird@

menghargai scs€uDa rnanusia
_ sebagAi ccrminan 4ari inan

2.4 Menunjukkan sikap percaya dfui-
sebagai ivn plementasi pmatrq"n a[
maftna diturunkannya kitab-kitab

. . suci melslui rasul-rasul-Nya
2.5 Menunjukkan pcrilaku jujur dalam

kehidupan sehai-hari
2.6 ltenua;@

patutr kepada orangtua dan g;uru

menghargar aesama manusia

1.U lueyal<tru Dahwa sil<ap sederhana
sebagai cemdnarr 6lsfi im:n

2.8 L{enunjuldran sikap sederhana
dalag, kehidurran sehari-hari1.9 Meyakini bahwa [<hlas beramal

_ sebagai cqninan dari imaa
2.9 Menu:nj':kkan sikq.F iklalas bera-mal

dalam kehidupan sehsri-hari
1.1O Menjalankan kewqiiban puasa

Ramadan sebagai implementasi
pemahqman rukun tslam

2.10 Menunjufd(an sikap sabar dan
pengendalian diri sebagai
implementasi pemahaman hilmah
Duasa Ramadan

1.11 Menjalankan satrat tarawih dan
tadarus alQut,andi bulan Ramadan
sebeBai wujua kstaatan kepada
Allah dan rasul-Nya

2.11 Menunjufden silrap tekun setagai
ivnplemerrtasi penatraman
pelaksanaan selat tartrwih dan
tadams ol-()ttfan

1.12 Meyakini kebcnaran ldsah Nabi
Dawud a.s.

2.12 Menu:ejufdcan sikap beraai sebagai
implemcntasi pemahaman kisah
keteladan Nabi Dawud a-s-

1.13 Meyakini kebenaran Hsah Nabi
Sulaiman a.s.

2.13 Menunjukkan sikap renaa} Uati
seb agai implementasi pemahameo.
kisah keteladan Nabi Sulaiman a.s.

1.14 Meyakini kebenaran HsaIlGi Eyas
a.s.

2.14 Menunjrrkken dLap sabar scbagai
impleraentasi pcmahaman kisah
kqteladan Nabi Ilyas a.sc rylryal<rru KeDewrra.la lcrsah Nabi

Illrasa'a-s,
2.15 Menur{ukkan sikat kedasana

ssfo e gei implemerrtasi pemahaman
kisah ketel,adan Nabi Ilvasa, a.s_
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KOMP TENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

1.16 Mcyakini keberraran kisah Nabi
Muhzmmad eaw

2.16 Menunjuldran sikap jujur dan p-dd[
ecbagai impleo errtasi pernahaman
kissh keteladan Nabi Mulummad
aaw

f .17 Meyakini kebcrraran kisah Luqman
sebageim4na tsrdapet daTern q!-
Qulan

2.17 Merrunjukkan sikn,P rendah trati
sebegar iEplcmcrltaei pemahaman
kisab keteladan L,uqm an
sebagaimana terdapat dalam ol-
Ottr'an

KOMPETENST rNTr 3 IPENGE0AHUA]r] KOMPETENST rNTI4 IKETERAMPtr A]0

3, |\1[s6qharni pengetahuan falrhral dan
koneeptual dengan cara mengamati,
menanya dnn meceoba berdasarkan
rasa in{irr tentang diriaya, maktrluk
ciptaan TUhan dan kegiatannya, den
benda-bunda yarxg dijumpainya di
rumah, di sekolah dan teorpat
bermei-

4- Menyajilcan petrgetahuan faktual
dan konsepflral dqlem bahasaya::g
jelas, sisteaatis darl logis, datarn
karya yang estetie, dslgrn gcrakan

. yang &cncemdnkan nnak sehat, dan
dnl grn tindakan yartg mencerainkan
perilaku anak berinan dan
beraktrlak mulia

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 lr4[g6aharni malola O.S. At-Tth dan
Q.S. /4l-tri? dengan benar

4.1.1Membaca Q.S. At-Tlndan e.S. Al-fti
dengan baik dan beaar

4. l.2Menulis kalimat-katirnat dalem e.S.
At-Tin dan OS. AI-.F!I dengan baik
dan benar

4. 1.3 Menunjuld<an hafaiarr e. S. At-fin
dan Q.S. ril-Fll dengan baik dan
benar

3.2 Meaatrami oaloea ol-Asman al-
Husna Al-Mttmit, Al-Hagg, Al-

* QaAgntr, dan Al-Ahod.
Mumit, Al-Hagg, Al-QagWa dan.r{I-
Ahori den dqn *rm

4.2 Membaca al-Asmau a[-Hust:r:: At-

3.3 Memahami nama-nau:a Rasul Allah
dan Rasul Uti'Azmi

4-3 urenunffi
Rasul Allah dan Rasrrl f lhi 'Ami3.4 Memahani malsra diturunkannya

kitab-kitab suci melalui m.sul-rasul-
Nya sebagai implementasi mkun
in:an

4.4 Menurrjuid<anmalena
aituruntannya kitab-kitab suci
melalui rasul-rasul-Nya sebagai
implementa.si rukun imanJ.) Memanamt raa-qxra perilaku jujur

dalam kehidupqn sehqi-fuaf
4.5 Menunju}P,an perUaku jqjur aalam

kehidupan eehai-hari3.6 Memahami makna hormat dan
. . patuh kepada orangtuadan guru

4.6 Mencontohkar perilaku hormat dan
patuh kepada orangtua dan gurr

J. t Mematrami makna saling
_ menghargai sesama marrusia3.8tvtemffi

kehidupaa schari-hari

4-7 Mencontohkan sikap saling
menghargai scsama lqanusia4.8 M€xxcontohkan:li;ikap sederhana
dalorn kehiduoan seh.ari-hari3.9 Memahami malma lkhtas biramal

dalam kehidupan sehari-hsri
4.9 Mencontohkan sikaF ikhlas beraraal

dqlqm lzahirlrrna- 6Atr^; L^J

3. 1 0 Memahami hilmah puasa Ramadar
Yang dapat mcmbenhrk akhlalr
mulia

4.1O Menu:rjuf<kan hihah puasa-
Ramndan yang dapat membentuk
akhlakmulia

.r. L r Mglnanagu peraxsanaan salat
tarawih dafr, tad.arus albdan

a. 1 1 Meoopraktiklon tatacara salat
tarauih d an tad nn n al-(h t?aa

3.12 Memahami ldsah keteladanan Nabi
Dawud a-s.

4. 12 Menceritakan kisah keteladanan
Nabi Dawud a.s.

3.13 Memahami kisah keteiadaran tiebi
Sulaiman a.s.

4. 13 Menceritekan kisah keteiadartan
Nabi Sulaiman a.s.

J r+ r4ernane"nr nxsa-rr keteladanafl Nabi 4. 14 Menceritakan kisah keteladanan
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KOMPETENSI DASAR KOMPETEI{SI DASAR

Ilyae a-s. Nabi llvas 8-r
f,,.!g ld6sehrrni kisah keteladanan Nabi

IlSrasa'a-e.
4. 15 Menccritalmn kisah ketelndanan

Nabi llyasa'a-s.
ketelqdsnari Nabi

Muhamnad saw
4.16 Menceritsbn HBah keteladana-

NabiMubmmad sa*

Luqman rcbagaimana terdapat
r{efqrn alQulan

4-17
Luqgan ebagaimaaa terd.apat
dalatn alQttran
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KEI.AS: VI
KOMPETENSI INTr 1 {SIKAP SPTRmJAL} KOMPETENSI INTI2 {SIKAP SOSIALJ

1. Merrcrima, mezrjelqnken, dan
meaghargai ajaran agama yang
dianutnya

2, Menunjukkan pa-ilaku jujur,
disiplin, ta;rggung javiab, santun,
peduli, dan percerya diri dolam
beriateraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya Berta
cinta tqnah air

KOMPE;TENSI DASAR KOMPETE}ISI DASAR

1 L Terbiasa rnerrrbaca alQulandeagan
tattil

2-i Menuajukkaa p€rilaku toleran,
simpati, waspada, berbaik ngngk4,
dan hidup rukun sebagai
implemm.tasi pemahaman O.S. aI-
Kafiruq Q.S. aI-MaidaAS:2-3 darr
Q.S. al- Huiurat/ 4 9 : 7 2- 1 3

z Meyalsru adarrya Allah sxrt. tempat
meminta, lvtaha Berkuasa, Maha
Merdahuhrkan, dan Maha Ket<al

2.2 Me.nunjukkaa siLep @uli sebagai
irnFlementasi p€mahamara maktta aI-
Asmnt al-Hrtsna: as$amad, al-
lfuatadir- al-Mtaarlrlim daa al-Rani

1.3 Meyakini adanya hari akht sebagai
implementasi pea.ahamea Rukun
Iman

2.3 Menunjukksn perilaku rsrdah hati
yang metxceroiakas iman kepada
hari akhir

I + Merryakldadanya qdlwda qad.ar 2.4 Menunjukkan perilaku bersereh diri
kepada Allah Swt. yang
mencemdnkan. iman kepqda qadha
dan qad.ar

1.5 Meyakini batrwa pcritaku hormat
dan patub. kcpada orarogtua, guru,
dan sesama angota ketuarga

- scbaEai cerainan dari iman

2.5 Menunjukkan pffi ho1natG
patuh. kepada oranghra, Buru, dan
sesama arrggots kehrarga

7.6 Meyakiai bahwa sik p toleran dan
simpatik terbadap seaarna sebagai
ccrmina! dari iman

2.6 Menunjukkan sik+p toleran dan
simpatik terhadap aeaama

L. t MenJaIEnIlan kewEjiban bcrzakat
sebagai implementasi penrahaman
rukun lelqa

2.7 trterrun3utrtan sirapffiffiGtagai
implementasi pcmahaman hikmah
?akei., infaq, dan ssdeksh sebagai

_ imptreo.entasi 6!qa tslarn
meyaxuu .KeDenaran loeah Nabi
Yunus a.s.

2.8 Menunjukkan *t ef anglfunEJarsaE
sebagai ia.plemerrtasi lrcmahnnn an
kisah keteladan Nabi yunus a.s.l.y M€yaJ<ual l(ebenaraD kisqh Nabi

Zakariya a.s. -

2.9 Mermajukkan <lqp kasitr sayang
scbagai implementasi pemahaman
kisah ketcladaa Nabi Zlkeriva a_s.

J. tU M€I/akini kcbenararx kisah Nabi
Yalrya a.s-

2.1O Mcrruajukknn sikap patun ann taaT
scb" gri implm errtasi pcorahemar
kisah kcteladan Nabiyahya a.s.

oena.ran ilrlsatr Nabi Isa
a.a,

2-11 Menu:{rrkkqn *t 'p peauU seUagai
implcmcutasi pcmahaman kisah
kcteladan Nabi Isa a.s.

rvtryarsrrr Kerrenara[ hsa.tr Nabi
Mrrhammad saw

i kebenaran kisatr sshabat-

2. 12 Menunjukkan sil."f ecmangat?"iIil
belajar sebagai implern eatasi
pemahernan kisah keteladan Nabi
Mu.hammad saw

2.13 Menunjukkan "it .'' F,edu[@ai -
implerneretasi pemnharna;a kisa.lh
keteladan sahabat-sahabat Nabi

_ Muhammad saw
.r.. r+ McI/aEru r<ebenaran kisa.l Asharul I 2.14 Menunjuklarr sikaD tesuh Dendiri.,
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KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

Kah.,fi sebagaimana terdapat daiam
a[-Qur'an

sebagai imPlemegtasi pemahaman
kieah keteladanan Ashslul Kahfr.
sebagaimana terdapat dalarn aI-
Qufan

KOMPEf ENSI INTI 3 IPENGETAHUAIE KOMPETENSI II.TTI 4 {KETERAMPII-AI{)
meEtanarEt pengetahuan fakttral dan
konseptual dengan cara merrgamati,

', Etenatrya dan mencoba berdasarkaa
rasa inEin tahu tentang dirinya,
malfthrk ciptaan T\rhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang
dijrrtnpAinya di rumah, di sekolah

b€r:nain

4. Menyajikan pengetabuan faktual-
dan konseptu.al dalom bahasa yang
jelas, sistematie dan logis, dalam
karyayang estetis, dalom gerakerr
yang mencenninkan anak sehat, dan
dsle.tn tindakan yang mencerminkan
perilaku aaak beriman dan
berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 tldgsaha"ri malma e.S. Al-Kafrut
Q.S. Al-MaAah/5:2-3 dan e.S. aI-
Hujurat/ 4 9 :I 2- I 3 dengan benar

-
Husna. As -Sanad, Al-Iiiuqtadir, At-
nfiqaddint" datAl-Bqoi

4.1.1Membaca O.S.a@
Maidah,/5:2-3 dan e.S" ai-
Hujurat/ 4 9 : 1 2- 1 3 dengatjelas dan
benar

4.1.2Menulia Q.S. Al-Kafinta e.S. Al-
Maidaw 5:2--q dan O.S. aI-
I*tjurd/ 49:I2-I 3 dengan benar

4. l.3Menunjukkan hafalan O.S. 4I-
Kaftnnl Q.S. Al-Mqidah,/S:2-S dan
Q. S. al-Hujuratl 49 : 1 p- I 3 dengan
benar

-
Sa nrad., Al-Muqtadir, Al-Muqaddim,

- $gl AI-gg+-. dengan jelas darr benar4.3 Menuajukkan contoh hjlonah 

-
beriman kepada hari aktrir yang
dapat aembentuk perilaku ai*rtat<
mulia

kepada qadho. dar: qadar yar.ig dapat

3.3 Memehomi hihah bcriman keeadai hari akhAyang dapat membentuk
perilaku al.rhlak mulia

-3r
qadha dan qadaryang dapat

_ _ Bemberrttrr perilaku akhlak mutia
3.s lldsnahc'ni p€rilaku hormat dan

patuh kepada orangtua, guru, dan
-__ egsar[a anggota keluarga

4.5 Mencontohkan perilaku hornat dsm
patu.h kepada orangtua, guru, dan
sesa:gra anggota keluarsa

o.o .ure11laggllll erl<€lF tglenAn dAn
simpatik terharlap sesama scbagai
wujud dari pemahaman e.S. aI-
Kqfirun

4.6 Menuojukkan sitap toteran aan
simpatik tcrhadap sesarna sebagai
wujud dari pemahaman e.S. aI-
Kafvun

rytBEarlamr nucman zakat, inlaq, dan
sedekah sebagai implementasi
flq6 lslam

Menuqjukkan hit@ahEt, lnffa+
dan sedekah sebagai implementasi
rt:kun Islam

4.7

Ketehdanan Nabi
Yunus

4.8 Menccritakan ldsah ketehdanan
NabiYunus a.s.3.9 Memahami HEah keteladanan N.abi

Zakariya a-s.
+.y rt4elleentakaIl kisah keteladanan

Nabi Zakariya a.s.3.10 Memahami Hsah ketelaa;an Nabi
Yahya a-s.

r. ru Mencsntakan kinah keteladatlan
NabiYahya a-s.

e. r r elErrrarl-drrrl rs.san Kelelad4nan Nabi
Isa a-s.

3
aaw

3

4. 1 1 Menceritalan ldgah keEladanan-
Nabi Isa a-s.__

4.12 l'{enceritakan Hsah ket t dr.an
Nabi Muhammad saw

-..@ladaD,ar:.
JAI{A.RTA, 2 l-23 Dqaber 2O tS -15-



KOMP TENSI DASAR

sahabat-sahabat Nabi Muhammad

3.14 Memeharni kisah keteladanan
Ashnbul KalS sebagaitn$m terdapat

-16-

4. 14 Meoccritalan kisah keteladanaa
Ashabul Kahfi ebagaimana tmdapat

JAKARrA, 21-23 Dmbcr 2015



Cinta F{abi daxa Rasu}

$S.1r. rl i"r

A. Keteladanan Nabi Adarn a.s.

r. Kornpetensi Inti (KI)
KI-r. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

1

IC-2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, temar, dan guru.
Mernahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membacal dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

Catatan:

Dalam RPP KI-r, KI-2, KI-3 dan KI-4 dicantumka

e. Kompetensi Dasar (KI))
1.13 Meyakini kebenaran kisah NabiAdam a.s.

2.rg Menunjukkan sikap pemaaf sebagai implementasi dari pemahaman kisah

keteladanan Nabi Adam a.s.

, ...r,rir:. ..1i :

-:r#r. t"'riit e.' ; - :
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3.13 Memahami kisah keteladanan Nabi Adam a.s.

4.LZ Menceritakan kisah keteladanan Nabi Adam a.s.

3. Indikator Peneapaian Kompetensi
1.13.1 Meyakini kebenaran kisah Nabi Adam a.s.

2.13.1 Menunjukkan sikap pemaaf

3.13.1 Menyebutkan sikap terpuji dari kisah keteladanan Nabi Adam a.s.

3.13.2 Menjelaskan sikap pemaaf dari kisah keteladanan Nabi Adam a.s.

4.13-1 Menceritakan sikap terpuji dari kisah keteladanan Nabi Adam a.s.
4.tg.z Menceritakan kisah singkat keteladarran Nabi Adam a.s.

4. Proses Pembelajaran

a. Persiapan
r) Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berd.oa

bersama.

z) Guru memeriksa kehadiran, kerapihanberpakaian, posisi, dan tempat
duduk peserta didik disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

g) Guru menyapa peserta didik.

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

. 5) Guru dapat memanfaatkan medialalat perag alalatbarrtu, berupa illustrasi
gambar atau tayangan visual (film) yang relevan.

6) Guru menggunakan metode diskusi dalam bentuk the educational
di agnos is m e eti ng, artinya pes eria rlidik berb i ncang m e ngen ai pelaj aran
di kelas dengan maksud saling mengoreksi peritahaman mereka atas
peiajaran/materi yang diterimanya, agar- masing-masing. memperoleh
pemahaman yang benar.

b. Pelaksanaan

r) Guru menanyakan siapa yang tahu nama-nama nabi dan rasul.
2) Peserta didik mengemukakan pendapatnya. gerikan kesempatan yang

merata kepada siswa.



Guru membimbing peserta didik menyanl,ikan lagu jalan masuk surga.

dinyanyikan secara berulang.

Peserta didik merr4>erhatikan penjelasan guru tentang arti nabi dan

rasui. Tujuan diutusnya rasul menjadi penjelasan utama.

Guru menceritakan kisah singkat Nabi Adam a.s. Fokuskan kisah pada

sifat positif dan perilaku yang dapat diteladani, terutama sikap mengakui

kesalahan, bertobat, dan meminta maaf.

Pada kolom "sikapku", guru meminta peserta didik bersama-sama

mengucapkan "aku minta maaf apabila berbuat salah".

Pada kolom "ayo kerjakan", peserta didik secara berpasangan (dengan

teman sebangku) rnengamati gambar lalu menceritakannya kepada teman.

Diharapkan jawaban ceritanya mengarah pada sikap meminta maaf bila
berbuat salah atau memafkan bila teman mernintanya. r

Pada kolom "insya Allah aku bisa", guru membimbing peserta didik untuk

memberikan tanda (/) pada kolom'ya' atau'tidak'.

5. Penilaian
Guru melakukan penilaian peserta didik dalam. kegiatan individu menjawab

pertanyaan pada kolom "ayo berlatih".

Penskoran

Benar dan lengkap 
-= 

1o0

Benar dengan r jawaban = 10

Tidak menjawab/salah = o

Kunci jawaban:

1. Taat dan bertobat kepada Allah

2. Bertobat

3. Adam a.s.

4. Allah

5. Mernaafkan

6. (Jawaban dikembangkan guru)

Nilai akhir = Perolehan nilai x roo

Guru dapat mengembangkan soal berikut rubrik dan penskorannya sesuai dengar

kebutuhan peserta didik.

3)

4)

s)

6)

7)

8)

Jumlah skor

5:
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(:. f'engayaan
Peserta didikyang sudah menguasai materi pembelajaran, diminta mengerjakan
materi pengayaan yang sudah disiapkan berupa kisah Nabi Adam a.s. Iengkap
untuk menambah penguasaan materi. (Guru mencatat dan memberikan tambahan
nilai bagi peserta didik yang berhasi] dalam pengayaan).

*. Rernedial
Peserta didik yang belum mencapai KKM, wajib megikuti remedial. Guru
menjelaskan kembali materi keteiadanan Nabi Adam a.s. dan melakukan
penilaian kembali (lihat butir 5) dalam kegiatan mengamati gambar yang
sejenis. Pelaksanaan remedial diiakukan pada hari dan wai<tu tertentu yang
disesuaikan, misalnya 3o menit setelah jam pulang.

8. Interaksi Guru dan Orang Tua
Guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom "insya Allah aku bisa,, dalam
buku teks kepada orang tuanya .lengan memberikan komentar dan paraf (lihat
halaman terakhirbab 6). Kegiatan ini dapatjuga dilakukan dengan menggunakan
buku penghubung guru dan orang tua, atau berkomunikasi rangsung d.engan
orang tua unfuk mengamati perilaku yang sesuai dengan keteladanarr Nabi
Adam a.s. Misalnya orang tua diminta mengamati perilaku meminta maaf dan

r rn€rr&&fl<an dalam lingkungan keluarga.

B. Kisah Keteladanan }{abi Nuh a.s.

r. Kon"rpetensi Inti (Kl)
K[-r. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
Kr-2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.
KI-9. Memahami pengetahuan fakfual d.engan cara mengamati [mendengar,

melihat, membacal dan menanya berdasarkan rasa ihgrn tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.



KI-+. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak

mulia.

Catatan:

Dalam RPP KI-r, K[-2, KI-3 dan KI-4 dicantumkan

:. I(ornpetensi Dasarr (K]})
1.15 Meyakini kebenaran kisah Nabi N[h a.s.

2.1S Menunjukkan sikap kerja keras, dan kerjasama sebagai implementasi dari

pemahaman kisah keteladanan Nabi Nth a.s.

B.15 Memahami kisah keteladanan Nabi Nth a.s.

4.15 Menceritakan kisah keteladanan Nabi N[h a.s.

3. Indikator Pencapaian Kanrpetensi
1.15.1 Meyakini kebenaran kisah Nabi Nth a.s.

2.15.1 Menunjukkan sikap kerja keras.

z.r1.2 Menunjukkan sikap kerj asama.

3.15.1 Menyebutkan sikap terpuji dari kisah keteladanan Nabi Nfrh a.s.

3.15.2 Menjelaskan sikap kerja keras dari kisah keteladanan Nabi N[h a.s.

3.1S.g Menjelaskan sikap kerjasama dari kisah keteladanan Nabi Nuh a.s.

4.15.1Menceritakan sikap terpuji Nabi N[h a.s.

4.L1.zMenceritakan kisah singkat keteladanan Nabi N[h a.s.

4. Proses Pembelajaran
Mengikuti langkah nornor 4 butir a dan b.

5. Penilaian
Guru melakukan penilaian peserta didik dalam kegiatan individu menjawab

pertanyaan pada kolom "ayo berlatih".

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti



Penskoran

Benar dan }engkap = 1oo

Benar dengan r jawaban = 10

Tidak menjawab/saiah = o

Nitai akhir = Perolehan Nilai x too
Jumlah Skor

Kunci jawaban:

1. Taat, pekerja keras dan teguh pendirian
z. Taat

3. (Jawaban dikembangkan guru)

Guru dapat mengembangkan soal, berikut rubrik dan penskorannya sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

6. Pengayaan
Dalam kegiatan pembeiajaran, bagi peserta didik yang sudah menguasai materi,
diminta mengerjakan materi pengayaan yang sudah disiapkan berupa kisah Nabi
N[h a.s. lengkap untuk menambah penguasaan materi. (Guru mencatat dan
mernberikan tambahan nilai bagi peserta tilidik yang berhasil dalam pengayaan)

7. Remedial
Peserta didik yang belum mencapai KKtr{, rvajib megikuti remedial. Bagi peserta
didikyangbeium menguasai materi, gurumenjelaskankembali materiketeladanan

' Nabi Nth a.s. dan melakukan penilaiankembali GihatpointS) dalamkegiatan
mengamati gambar yang sejenis. Pelaksanaan remedial dilalorkan pada hari
dan wakru tertentu yang disesuaikan, misalnya 3o menit setelah jam pulang.

8. Interaksi Guru dan Orang Tua
Guru meminta peserta didikmemperlihatkankolom "insya allah akubisa" dalam
buku teks kepada Orang tuanya dengan memberikan kornentar dan paraf (lihat
halaman terakhir bab 6). Dapat juga dilakukan dengan menggunakan buku
penghubung guru dan Orang tua, atau berkomunikasi langsung dengan Orang
tua untuk mengamati pqrilaku yang sesuai dengan keteladanan Nabi Nth a.s.
Misalnya, orang tua diminta mengamati perilaku bersungguir-sungguh dalam
belajar di lingkungan keluarga.



t
i,

C.Kisah Keteladanan Nabi Hud a.s.

r. Kompetensi Inti (KI)
KI-r. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

I([-2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

KI-S. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah dan di sekolah.

KI-4. Menyajikan pengetahuan faktual daiam bahasa yang jelas dan logis, dalam

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan beraktrlak

mulia.

Catatan:

Dalam RPP KI-r, KI-2, KI-3 dan KI-4 dicanturnkan

,. Korrrpetensi flasrr (Ki))
1.16 Meyakini kebenaran kisah Nabi Hud a.s.

z.t6 . Menunjukkan sikap sopan dan santun sebagai implementasi dari pemahaman

kisah keteladanan Nabi H[d a.s.

3.16 Memahami kisah keteladanan Nabi Hlid a.s.

4.16 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Htd a.s.

3. Indikator Pencapaian Kortrpetensi
1.16.1 Meyakini kebenaran kisah Nabi H[d a.s.

z.r5.r Menunjukkan sikap sopan.

z.16.z Menunjukkan sikap santun.

3.16.r Menyebutkan sikap terpuji dari kisah keteiadanan Nabi Hud a.s.

5.i,6.2 Menjeiaskan sikap sopan dari kisah keteladanan Nabi Htd a.s.

3.16.3 Menjelaskan sikap santun dari kisah keteladanan Nabi Htd a.s.
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4.16.1 Menceritakan sikap terpuji Nabi Nabi Htd a.s.

4.t6.2 Menceritakan kisah singkat keteladanan Nabi Hud a.s.

4. Proses Pembelajaran

a. Persiapan

Ikuti trangkah nomor 4 butir a dan b.

5" Penilaian
Guru melakukan penilaian peserta didik dalam kegiatan individu menjawab
pertanyaan pada kolom'ayo berlatir\".
Penskoran

Benar dan lengkap = 1oo Nilai akhir = Perolehan nilai x 1oo

Benar dengan r jawaban = 10

Tidak menjawablsalah = o

Jumlah skor

Kunci jawaban:

1. Santun, berbudi luhur, taat kepada Ntah dan tidak mudah marah
z. Santun dan berbudi luhur

3. (Jawaban,ilikembangkan guru)

Guru dapat mengembangkan soal, berikut rubnk dan penskorannya sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

Pengayaan
Peserta didik yang sudah menguasai materi, diminta mengerjakan materi
pembelajaran pengayaan yang sudah disiapkan berupa kisah Nabi H[d a.s. untuk
menambah penguasaan materi. (Guru mencatat dan memberikan tambahan
nilai bagi peserta didlk yang berhasil dalam pengayaan).

7. R.emedial
Peserta didikyang belum mencapai KKM, wajib megikuti remedial. Guru menjelaskan
kembali materi keteladanan Nabi H[d a.s. dan rnelakukange4ilaian kernba]i
(lihat butir 5) dalam kegiatan mengamati gambar yang sejenis. pelal<sanaan

remetlial dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang disesuaikan, misalnya
go menit setelah jam puiang.

6.

.':i



Ii

8. Interaksi Guru dan 0rang Tua
Guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom "insya Allah aku bisa"

dalam bqq teks kepada orang tuanya dengan memberikan komentar dan

paraf Qihat halaman terakhirbab 6). Kegiatan ini dapatjuga dilakukan dengan

menggunakan buku penghubung guru dan orang tua, atau berkomunikasi

langsung dengan orang tua untuk rnengamati perilaku yang se-suai dengan

keteladanan Nabi Htd a.s. Misalnya orang tua diminta mengamati perilaku

sopan santun dalam lingkungan keluarga.

Pendidikan fuama lslam dan Budi Pekerti



.I RENCANA PELAKSANAAN PEft{BELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SD BUDI MULIA DUA SEDAYU
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Peked
Kelas/Semester :IV1
Tema .6 Ayo Berwudu
Alokasi Wakfu : 3 r.1 Jam Pelajaran (3 pertemuiur)

A.I(ompetensi Inti
KI-1 Menerima dan meryalankan ajaran agama 1,ang dranuhr-va
KI-2 Memiliki perilal:u jt4ur, disiplia tanggung jarvab, santun, peduli, dan percaya diri

dalam berinteraksi dengan kgluarga, temaa dan gpru
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat.

membaca] dan menan]-a berdasarkax rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannl4 dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah

KI-4 Menyajikan pengetahuan fakrual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminlian anak sehat, dan dalam tindalian yang
mencermjnkan perilaliu anak beriman dan berairhlak mulia

Dasar dan Indikator

NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

I 1.1 Terbiasabemudu sebelum salat t i t Membiasakan bswudu sebelum salat
dengan benar.

2.

3 5. t Mengenal doa sebelum dan
sesudah u.udu

3 7 I Maryebutkan syarat wudu dengan

benar.

3.7 2 Menyebutkan rukun wudu dengan

benar.

3 7.3 Muryebutkan sunah wudtr dengan

benar.

3.1.4 Menyebutkan hal yang meinbatalkan

wudu dengan benar.

3.7 .5 Melafalkm doa sebelum rwdu
dengar benar.

3.7 .6 Melafalkan doa sesudah r.rudu

dengan benar.

3.7 .7 Membaca doa sebelum q,udu

dangan benar.

3.7 .8 Mernbaca doa sesudah wudu dengan

benar.

4. 4.7 Memprakfikkan wudhu dan

doanya dengan tertib dan benar

4.7.1 Mempraktikkan wudu dan doanya
dargan tertib dan ber.ar-

C. Tujuan Pembelajarzn
Pertemuan ke 1

Peserta didik mampu melakukan hal-hal berihrt ini.
a. Membiasakan benr,udu sebelum salat dengan benar

b. Maryebutkan syarat wudu dengan benar.

B.



c. Menyebutkan rukun N,udu dengan benar.

d. Menyebutkan sunah nmdu dengan benar.

e. Menyebutkari ha1 I ang membatalkan x,udu dengan benar.

Pertemuan ke 2
Peserladidik mampu melakukan hal-hal benlut ru.

a. Membiasala:r beniudu sebelum lalat dengan bena.r-

b. Melafalkan doa sebelum wudu dengan benar.

c. Melafalkan doa sesudah wudu dengan benar.

d. Membaca doa sebelum wudu dengan benar.

e. Membaca doa sesudah wudu dengan benar.

Pertemuan ke 3
Mempraltikkan nudu dan doanya dengan terlib dan benar

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan ke 1

1. Syarat-syarat w.udu
2. Fardu (rukun) u.udu
3. Sunatwudu

Pertemuan ke 2
1. Bacaan doa sebelum (lafal niat) wudu
2. Bacaan doa sesudah wudu

Pertemuan ke 3
Simulasi dan praJ<tik riudu

E. Metode Pembelajaran
1. Ceramah interaktif (menceritakan dan menjelaskan kisah meialui gambar atau tayangan

vi s uaVfilm yang bers ifat kontekstual kekiru an)
2. Diskusi dalam bentuk the educational-diagnose meeting artinya peserta didik berbincang
3. Simulasi dengan modei pembel{aran Project Based Learning (PBL).

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media.

Multimedia interaktif Gambar/poster
2. Alat:

Gambar Tata cara wudr:, CD, proyektor, laptop, televisi, vcd player, layar
3. Sumber Pembelajaran:

a. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Untuk SD/MI Kls II Hal. 39-47
b. Doa-doa wudu

G. La kal l- tan ftln
No. Kesiatan Waktu
I. Pendahuluan

i) Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan berdoa
bersama

2) Guru memeriksa kehadiran, kerapihan berpakaian- posisi dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelaj aran

3) Guru menyapapeserta didik dengan ramah

4) Guru menyampaikan tujuan pembel{aran.

20
menit



Kesiatan
Kegiatan Inti
Pertemuan ke 1

1) Peserta didik menl.imak penjelasan singkat guru tentang definisi rl,udu

dan penjelasann1,'a

2') Padarubrik 'A-yo Menvar.vr". peserta didik bemyanyi baris per baris

lagu tentang mari benrudu.

3) Pada rubrik'Keg:arankrr pesena didik mersimulasikan tata cara

beru,udu di depan kelas. sementara yaxg la:n mencermatinya.
4) Peserta didik diben kesempatan untuk menanya tentang hal y'ang teiah

diamatiny4 apabila mengalamr kesulitan guru manberikan bimburgan
dan panduan (stimulus) agar peserta didik mencari tahu dengan cara
menanya

5) Pertanyaan peserta didik vang diharapkan tidak saja apa atau siapa,

tetapi matgapa dan bagaimana.

6) Pertanyaan peserta didik diinventarisir grru.
7) Peserta didik diben penjelasan tambahan dan penguatan tentang tata

cara berwudu.

8) Peserta didik menymak kembali penjelasan guru tentang syarat wudu,
rukun wudu, sunah wudu dan hal yang membatalkan wudu. (lihat
poin A).

9) Dari hasil menyimak paparan tersebut, peserta didik diberikan
kesempatan untuk bertanya baik secara individu maupun secara 

I

berkelompok. 
I

10) Pada rubrik "Sikapku", guru mengingatkan peserta didik untuk selalu 
I

melaksanakan wudu ketika akan melaksanakan salat, karena wudu I

merupakan syarat sahny a ialat. 
I

11) Pada rubrik "'Ayo Kerjalian", peserta didik secara individur/ berpasanganl

dengan tenuln sebangkr/kelompok melalq.rkan kegiatan menyebutkan 
I

rukun u,udu secara bergartian. 
I

12) Padarubrik "Irsya Allah Aku Bisa" guru membimbing peserta didik 
I

uirtuk memberikan tanda (0 pada rubrik 'yd atar- 'tidak'. 
I

Pertemuan ke 2 
I

Melafalkan doa sebelum u,udu deirgan urutan berikut. 
I1) Guru memperagakan pelafalan kalimat doa sebelum wudu kata 
I

per kataldisesuaikan dengan panjang dan pendeknya bacaan doa 
I

(sebail'tya langsung oleh guru bersangkutan, media audio 
I

hanya sebagai pendukung), peserta didik mencermati dan 
I

kemudian menirukannya. pad.awaLtu itu jug4 guru langsung 
I

membimbing dan membeiuikan pelafalan yang kurang tepat, baik
secara individu ataupun bersama-sam4 sampai ai<himya selesai.

2) Guru melafaikan kalimat "bismillahirrahm5nirrahlm" yang diikuti
oleh seluruh peserta didil,, dilahlan l -2 kali.

3) Melafalkan "nawaihrl wudua" diik-uti oleh selunrli'peserta didilq
dilakukan 2-3 kali.

4) Melafalkan'1iraf il hadasil asgari" yang diikuti oleh seluruh peserta

didik, dilakukan 2-3 kaIi.

100
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-5) Terakhir melafalkan "fardallillahi ta'Ala" diik-uti oleh seluruh
peserta didik. dilakukan 2-3 kali.

6) Meiafalkan secara utuh doa sebelum wudu diikuti oleh seluruh

peserta didik, dilakukan 2-3 kali.

7) Pelafalan dilakukan secara berulang-ulang sehingga benar-benar

dikuasar peserta didik.

8) Untuk mengetahui penguasaan kompetensi uri- secara acak guru

menunjuk peserta didik mendemonstrasikan pelafalan doa sebelum

nudu.
9) Guru memberikzur penguatan pelafalan kalimat doa sebelum lr..udu.

Melafalkan doa sesudah nudu. seperti berikut ini.

1) Guru melafalkan kalimat "asyahadu aila il6ha illa116h" yang diikuti
oldr seluruh pesertra didil! dilakukwt2-3 kdi.

2) IMelafalkan "wahdah[ la syarikalah" diikuti oleh seluruh peserta didik,
dilakukan 2-3kali.

3) Melafalkan "wa asy hadu anna muhammadan 'abduhu warastluh"
yang diikuti oleh seluruh peseria didik dllakukan 2-3 kali.

a) Melafalkan "allShummqj 'alru minattaww6 bira" diikuti oleh seluruh

peserta didil; dilaiukan 2-3 kali.

5) Melafalkan "waj 'alnl minal mutatahinn" diikuti oleh seluruh peserta

didik, dilak*an 2-3 kali.

6) Terakhir melafalkan "rvaj 'alnr min 'ibadikas s6lihrln" diikuti oleh
seh-ruh peserta didik dilakukan 2-3 kali.

7) Melafalkan secara utuh doa sesudah u'udu diikuti oleh seluruh
peserta didik. dilakukan 2-3 kali.

8) Pelafalan dilakukan secara berulang-ulang sehingga benar-

benar dikuasai peserta didik.

9) Untuk mengetahui penguasaan kompetensi ini, secara acak

guru menunjuk peserta didik mendernonstrasikan pelafalan doa
sesudah wudu.

10) Guru memberikan penguatarl pelafalan kalimat doa sesudah wudu.

Pertemuan ke 3

Pelaksanaan simulasi

1) Peserta didik menerima penjelasan bahu,a proses pembelajaran materi

praktik w,udu manggunakan simulasi.

2) Guru membuat dan menyampaikan topik simulasi, contoh

tenfang praLtik wudu lengkap dengan telaris pelaksanaannya.

3) Guru menyimulasikan praklik rvudu sesuai dengan langkah/urutan
yang telah disampaikan sebelumnya.

4) Peserta didik mengamati pelaksanaarr simulasr

5) Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyatentanghalyang
telah diamatinya. Apabila mengalami kesulitan guru memberikan

bimbingan dan panduan (stimulus) agar peserta didik mencari tahu

dengan cara menanya

6) Pertam,aan peserta didik yang diharapkan tidak saja apa atat



No. Kegiatan Wa}fir
siapa tetapi mengapa dan bagaimana

7) Pertanyaan peserta didik diinventarisir guru.

8) Selanjutnva secara individu maupun berkelompok diadakan

diskusi untuk menanggapi dan menjawab beberapa pertarvaan.

9) Proses mendapatkan tanggapan dan jalva.ban atau pelaksanaan diskusi

difasilitasi oleh gum sehingga beqalan dorgan batk
i0) Salah satu peserta didik 1'ang dihmjuk melakukan simulasi.

i 1) Peserta didik 1,ang lain mengamati.

12) Guru memastikan bahn'a sirnulasi sesuai dengan yang diharapkan.

l3) Peserta didik memberikomentar tentang pelaksanaan simulasi oleh
temannya berkaitan dengan praktrk wudu.

14) Peserta didik membuat kesimpulan

l5) Curu membenkan penguatar materi.

Pelaksanaan prakik
t) Peserta didik diajak ke tempat praklik q,udu.

2) Secara bergiliran peserta didik melakukan pral'tik (umlah peserta

didik yang praktik disesuaikan dengan fasilitas tempat u,udu)

3) Pelaksanaan praktik difasil;tasi guru dan peserta didik yang lain
ikut menyaksikan dan mengamati pelaksanaan praktik teman-

temannya.

a) Jlka ada pelaksanaanyang yang tidak sesuai, maka guru ngsung

memperbaikinl,a.

Pada rubrik "Sikapku". peserta didik dipastikan betul bisa

mempralcikkan sudu dengan benar.

Dalam rubrik "Ayo Kerjakan" peserta didik dicoba secara menyelumh dan

bergantian untuk menyimulasikan ivudu.

Pada rubrik "Insya Allah Akx Bisa" guru membirnbing peserta didik untuk

memberikan tanda (0 pada rubrik 'ya' ataLL 'tidak.

Padarubrik "Ayo Berlatih", terdapat 2latthan yang harus dikerjakan

peserta didik:
Ldihan 1:

Peserta didik melakukan tes atas kemampum dalam mengurutkan gerakan

w.udu sesuai dengan urutan yang benar.

Caranya dengan menuliskan nomor pada kotak yang sudah disediakaru

sebagai panduan sudah diberi nomor pada kotak awal dan akhir.

Ldihan2.
Peserta didik nrelakukan tes atas kemampuan dalam mempraktikkan w-.rdu

secara berurutarq guru menilai praktik wudu peserta didik secara

bergiliran.

J^ Penutup
a. Membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru
b. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan

pertanyaan atautanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah
selanjutnya;

c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas
baik cara individu mauoun kelomook:

20
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No. Kegiatan Waktu
_{-Merrymparlan rencana pembelaj aran pada pertemuan berilutrva

H. Penilaian
Pertemuan ke 1
Dalam rubrik "A1,o Berlatih". guru melakukan perulaian terhadap peserta didik datam kegiatan
individu menjawab dengan mengurutkan rukun nudtl dari beberapa butir rukur *udu yang
sudah diacak.

Penskoran:

Benar dan lengkap

klenyawab benar kurang lengkap

Menjalvab benar kurang tepat

Menjarvab tapi salah

Kunci jawaban

Kunci jawaban ini dryat dikembangkan guru. Malsudnya dimungkinkan siswa menjawab
dengan jaw'aban lain. Apabila jawabannya benar (tidak bergantuig pada bacaan yang ada)
maka skomy a tetap benar.

Namasiswa:

Kunci Jawaban Skor
l. Niat t,- 4
2. Membasuh muka 1-4
3. Membasuh kedua tangan sampar siku t-4
4. Mengusap kepala t-4
5. Membasuh kedua kaiii sampai mata kaki l -4
Skor maksimum 20

Nilai siswa: (nilai perolehan:20) x 10 atau 100

Pertemuan ke 2 dan 3
Dalam rubrik "Ayo Berlatih", guru melakrrkan penilaian terhadap peserta didik Calam kegiatan
individu menjawab mengurutkan gambar praktik u,udu, dari beberapagarnbarurutan wudu
yang sudah diacak

Penskoran

Benar -z
Salah -l

Nilai sisrva: (angka perolehan:2O) x 10 atau 100

Kurci jar.vaban

Daiam kemampuan mempraktikkan wudu, aspek yang dinilar meliputi, katfiyah/tatacar4
wuta& doa sesudatr wudu.
Maka pemberian skor nilainya adalah sebagai berikut.

:4
-J

1

:1



Nama sisr'va: .

No Asnek Pensukuran Skor
Mencuci tansan t-4

z Berkumur L-4
) Mencuci hidune t-4
4 Membasuh muka t-4
) Membasuh tangan sarnpai siku \-4
6 Membasuh keoala 1-4
7 Membasuh telinsa 1-4
8 lvlembasuh kedua ka}.r t-4
o Berdoa sesudah wrrdu 1-4

Skor malisimum JI,
lrlilai sisu,a: (nilai perolehan : 35) x l0 atau i00

Catatan:
4: melaL-ul<an- sempurna
3: melakul<ara cukup sempura
2: melaJnkiur- kurang sempurnzt

1: tidak bisalkeliru total
Penilaran untuk kegiatafl diskusi kelompok menggunakan pola penialaian sebagaimana
dicontohkan pada rubrik no 6 (penilaran) pada Pelajaran 1

I. Pengayaan
Pertemuan ke 1
Dalam kegiatan pembelEararq pentrrg bagi peserta didik untuk berwudu sambil menjaga
kebersihan Bagaimana mereka menaruh barang-barangnya misalnya tas, saat berwudu. Apalah
memperhatikan kebersftan air yang menetes hingga mengotori masjid. Hal ini karena wudu
selain menjadi syarat sah iaiaI. hakikat rvudu sebenarnya juga membelajarkantersuci bersih
pada badan. MukA targar5 mulut, hidung kaki adalah anggota tubuh yang setiap saat kotor oleh
debu, dan benda-benda lain
Intiny4 penampilan peserta didik sejak usia masih kecil harus juga memperhatikan
kebersihan dan keindahan. Karena Allah Swt. menr.ukai keduanva

Pertemuan ke 2 dan 3
Dalam kegiatan pembelajarar! bagl peserta didik yang sudah menguasai materi, Ciminta
mangerjakan materi pengayaan yang sudah disiapkan.
Peserta didik dapat diperlihatkan sebuah gambar yang berkaitan dengan praktik n udu,
kemudian diberi kesempatan memberi tanggapan dari gambar tersebut. G'.uu memberikan
bimbingan dtur pengualan materi.

J. Remidial
Pertemuan ke 1

Bagi peserla didik yang belum mencapai KKM- g.rru manjelaskan kembali materi tentangtata
cara berwudu (lihat di rubrik pengembangan materi), Selanjutrya melakukan perrilaian kembali
(lihat poin 6). Pelaksanaan remedi dilakrkan pada hari dan wak-h-r tertentu yang disesuaikarU
misalnya 30 menit setelah jam pulang.

Pertemuan ke 2 dan 3
Bagi peser*;a didik yang belum menguasai maleri, peserta didlk merrpralsikkan kembali praktik
wudu-



Selarrjutrya melalcukan penilaian kembali (lihat poin 6). Pelaksanaan remedial dilala*an pada hari
dan waktu tertentu yang disesuaikarL misalnya 3O menit setelah jam prnang..

IC Interaksi Gurrr dan Orang Taua
Pertemuan ke I
Guru meminta peserta didik memperlihatkan rubrik "Insya Altah Aku Bisa'' dalam buku teks
kepada orang tuanya derigan memberikan komentar dan paraf (halaman terakhir Pelajaran 6).
Dapatjugadilakukandenganmanggr:nakan buku penghubung guru dan orang tua atau
komirnikasi langsung dengan orang tua untuk mengamati pengrlasa€m anak tentang
berwudu-

Pertemuan ke 2 dan 3
Guru meminta peserta didik memperlihatkan rubrik "Insya Allah Ak-u Bisa" daiam bula] teks
kepada orang tumya dengan memberikan komqrtar dan paraf (halaman terakhir Pelajaran 6).
Dapat juga dilakukan dengan menggunakan buku penghubung guru dan orang tua atau
komunikasi langsrurg dengan orang tua unfirk mengarnati praktik anak dalam kegaitan berwudu
ketika akan melaksanakan salat.

Catatan Orang tua:

Catatan Guru



Sekolah
Mats Pelajaran
KelaslSemester
Materi Pskok
Alokasi lVaktu

PELAKSANAAI\ PEMBELAJARAN
(RPP)

Salat Kewajibanku

SD BUDI MULIA DUA SEDAYU
Pendidikan Agama Islam dan Brdi Pekerti
IIul
B Eihah Sslst
2 x 4 Jam Pelajaran ( 2 pertemuan)

B.

A. Kompetensi Inti
KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santm, @uli, dan pereaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarga" teman, guru, dan tetangganya
KI-3 Memahami pengetahuan falaual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa

ingin tahu tentang dirinya, nrrakhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain

KI-4 Menyajikan pengetahuan faltual dalan bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam
karya yaog estetis, dalam gerakan yang mencerrninkan anak seha! dan dalam tindakan
yang mencermiakanperilaku anak beriman dan berakhiak mulia

Dasar dan Indikatur

NO KOMPETENSI DASAR IFIDIKATORPENCAPAIAN
KOItrETENSI

1 1 I Menunaikan salatsecaratertib sebagai wujud
dari pemahauran Q.S al-Baqarah/2: 3.

l.l.l lvlelaksanakan salat secaratertib.

l. 1.2 Membiasakan melaksanakan salat tepat
waktu.

2. 2.5 Memiliki sikap disiplin dan tertib sebasai
implementasi ilemahaman makna ibidah
salat.

2.5.1 Membiasakan disiplin wakhr
2.5.2 Membiasakan hidup tertib.

3. 3.6 Mengetahui hikmah ibadah salat
melalui pengamatan dan pengalaman di
rumahdprl sekolah.

3.6.1 Menyebutkan hikmah salatdengan benar.
3.6.2 Menjelaskan hikmah salatdengan benar.

4. 4.4.2 Mempraktikkan tata carasalatyang baik dan

benar.

e. TujttamPembe$maa I

Peserta didik memiliki kemampr:en berikut ini.

1.1.1 Melaksanakan salatsecaratertib.

,1.1.2 Membiasakan melalsanakan salattepat waktu
2.5.1 Membiasakan disiplinwaktu
2.5.2 Membiasakanhidup tertib.
3.6.1 Menyehskan hikrnah salatdengan benar.
3.6.2 Menjelaskan hikmah salatdengan benar.

D. tt{ateri Pembeiajaraa r

HikrtahsalatartinyaintiiUaanyangtimbulsebagaiakibatkitamengerj*kan salat Misalnyaberupaperbuatan
yang baik yang tumbuh rlalam diri sstelah mjin melakukan salat Salat dimaksudkan agar oraqg yang
melahrkannya selalu merasa dekat dengan Allah Swt, selingga setiap perilakunya sdelah salat selalu didasari
pett liiuk ltllah Swt. Jika s€seorang janog mengingat Allab Swr biasarya akar bersuat sesgka htinya,
Namuq dengansalat ses€orang akanberbuat sesuaipetuqjuk Allah Swt,.
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Contoh hikmah tersebut:

a- Selalumengingat Allah Swt. Rajin melaksar:akan salatbanyak mengingat Allsh Swt,

b. Mendekatkan diri kepada Allah Swt..Salat merupakan sarana untuk mendeka&an diri kepada Allah
Swt.. Dengan salat kita ingat akan dekatnya Allah S\irt. kepada kit4 sehingga akan semakin mendekatkan

dirikepada Allah Swt..

c. Disiplin waktu- Orang yang salat tepat waktq selalu menggrurakan wakrunya dengan baik.

d, Hidup bersih.Syarat sah salat harus bersuci. Orang yang salat hidupnya selalu bersih. e. Hidup tertib dan
teratur. Salat memiliki nrkun yang tertib urutarurya- Salat mengajarkan agar hidup tertib dan teratur. I

f, Benikap rendahhati.Dalam salat setiap orang sama demjahya, artinya hidup harus rendah hati.

g. Hidup damai dan menyebarkan keselamatan. Salat diakhiri dengan saiarn, mendoakan orang di sekitar
kita diberi keselamatan dan keberkahan dari Allah Swt,.

h. H*i meqiadi tenang dan tenteram. Orang yang salat akan terhindar dari sifat gelisah, hatinya tenang dan
hidupnya tenteram.

i. Membina kebersamaan,persatuan dan persaudaraan. Salat berjamaah akan membina rasa

kebersamaarL persatuan dan persaudaraan.

E Metode Pembelajar*n
L Ceramah interaktif (menceri+akan dan menjelaskan kisah melalui gambar atau tayangan

yisuallfiIft yang bersifat kontekstual kekinian)
2. Diskusi dalam bentuk the educational-diagnose meeting artinya peserta didik berbincang

f,'. Media, AIat, dan Srrmber Pembelajaran
1. Media: llustasi gambar atau tayangan visual (fiIm) yang relevan. i

2. AL*:
Kertas karton, CD, proyektor, laptop, televisi, vcd player, layar

3. Sumber Pembelajaran:
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Untuk SDA,{I Kls IIi

Pem
No. Kegiatan Wsktu

I Pendahuluan
a. Persiapan

1) Pembelajamn dimulai, gurumengucapkan salam dan mengajakpeserta' didik befroa bersama.

D G'urumemeriksakehadimn" kerapihan bemakaian posisi dantemoat duduk' pesertadidik disesuaikan d6ngari kegiatuipemhilajaran
3) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai oleh pesera didik.

4) G.t5u mgnyqpnn+ b"Fqpq altematif medi al alat peragal alat bantq baik berupa
tulrsaq hk'inelalur vlsual'atArylrE kertas per.aga.

20
menit

2. Kegiatan Inti
Pertemuan ke I
l) Semua peserta didik meneermati bacaan teks, kemudianme,ubacanya
2) Pesertadidik diberi kesempatan untuk menany-a t€ntang hal yangtelih

diamatinye. Apabila pesertadidik meugalaani kesulitan, guru memberikan
bimbingan dan panduan Gtimulus) agarpesertadidik mencari tahu dengan cara

menatry&

3) Pertnnyam pesert& didik yang diharapkan tidak sajaapa atau siapq ietapi
mengapa danbagaimaoa

4) Pertanyaan psefra-didik diinvenarisiroleh guru.

5) Selanjuu;a secara indiyidu maupun berkelompok, peserta didik melakukan
diskusi uatukmenanggapi dan menjawab beberapa pertanyaan

6) Proses mendapatkan tanggapao dan jawaban ataupelaksanaan diskusi
difasiliasioleh guru sehingga berjalan dengan baik.

7) Pada rubrik "Sikapku", gtru meminta peserta didik bersama-sama berikrar

"Aku selalu berusaha nembiasakan menialadkan salat teoatwaktulDenean

100
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No. Kegiatan lwantu
sikap&rsebut guru memberimotivasikepada peserta didik untuk selalu perhatian
terhadap kewajiban salat.

8) Pada rubrik "Ayo Bekerja Sarna", peserta didik dibagi menjadi dua kelompok.
Masing-masing kelompok menyebutkan persepsi apa yang mereka
patrami tentang gambar. Hasil pengamatan disampaikan di depan kelas oleh
perwakilan kelompok. Upayakan agar yang mewakili kelompok pada setiap
kegiatan serupa tidak selalupserhdidit yang sama.

9) Pada rubrik "krsyaAllah Aku Bisa" guru membimbing peserta didik unhrk
memberikan tanda ({) pada kolom yang tersedia. Tujuan rubrik
ini sama dengan rubrik serupa sebelumnya.

Pertemuan ke 2
10) Pada rubrik'Ayo Berlatih":

Kegiatan I:
Peserta didik mencocokkan lqfur kolom angka dengan lajur
kolom di sebelahnya yang bersesuaian. Rubrik ini melatih peserta
didik memahami sesuatu berdasarkan apa yang telah dijelaskan
oleh guru, Melatih peserta didik dengan kekuatan imajinasillys
namtm dibantu dengan beberapa kata kunci agar tidak sulit untuk
dilakukan.
Kegiatan 2:
Peserta didik dilatih mengungkapkan pengalamannya dalam
berlatih menunaikan salat ketika di rumah, di masjid, di sekolah.
Yang diungkapkan bukan caranya salat akan tetapi motivasi dan
suasaaanya. Apakah kalau di rumah inisiatif sendiri atau apakatr
suka diquruh orangtua? Lalu apakah salatnya berjamaatr atau
sendiri? Bagaimana kalau suasana salat di sekolah? Apa&ah senang
dengan salx berjamaah? Mengapa demikian? Kapan mereku r".iig
salat ke maqiid? Sendirian atau bersama orangtua Guru terlebih
dahulu memerinoi pokok-pokok hal yang akan diceritakan dan
dapat dituIis di papan tulis.

ll) Pada nrbrik"Ayo Rentnrgkatr" peserta didikdiharapkan marnpu dart
berani menuliskan kalimat singkat yang merupakan ja,waban atas
pertanyaan berdasarkan sesuatu yang dia simak dalam pelajaran
ini. Jawaban untul( pertanyaan kedua dan ketiga diharapkan dapat
membangun imajinasi peserta didik ketika sudah pemah atau
terbiasa menjalankan salat.

3. Penutup
a Membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing gtlru
b. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukaa pertanyaan

atau tanggapan peserta didik daxi kegiatan yang telah dilaksanakan
se.bagai bahall masukan uatuk pelbaikan langkah selaqiu&ya;

c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikao t'.rgas baik
cara individu maupun kelompok;

d. Menyampaikan rencana pembelaiaran pada pertemuan berikutnva

20
menit

I

H" Penilaian
Pada lafihan I sebaiknya pes€rta didiktidak diberi penilaian. Sebab maksud p6latihan ini adalih
me,mbangun karakter dan menggali potensi. Akan lebih hik kalau ditonjotkan latihan inimurni
belqiar dengan bermaln otak dan melatih berani berpikir. Peserta didik diharapkan merasa lim dan
joyful leaming
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Kuncijawaban:

No. Itikmah Seht Penielasan
I Hidupbersih. Terbiasa meqiaga hidup bersih.

2. Hi&p tertib dan teratur. Terbiasameqiaga hidup tertib dan terdtur

3. Disiplinwaktu Terbiasameoggunakan waktu secara disiplin.

4. Takut karena Allah Swt.. Kibberda dalan pengawasan Allah Swt. Orang yang rajilsalaf
seldu-takut mel*ukan dssa.

5. Hdimenjadi tenang dan ten-

ffi8m.
Orang yang salatakrn terhindar dari sifat gelisah, hdinya tenang dan
hidupnyatentaam.

6. Membina kebersamean, persafu' an
dan persaudaraan.

Sesama muslim selaiu salat ber- jamaah dan memiliki semangat
persaudaraan.

Dalam- ulangan harian atau semestot p€serta didik sebaiknya diuji dengan menyebutkan salah satu atru beberapa
hikmah salat

L Penga"vmn

i;|ffirfff;tffi"iifif,ajaran, 
peserta didik yang sudah mencapai KKN! diminta mengerjakan materi pehgayaan

Misalnya rnengajak kunjungan
untuk menuliskan pokok pikiran

J. Remidial

ke perpustakaan, disiapkan buku-buku tentang salst Peserta didik diminta
penting dari buku yang dibaca.

ffPengamPu
Tukilah

SETOLAII DASAR
.'' ,'..',ijr.,t,A

Bagi p€serta didik yang beium menguasai materi (tidak mencapai KKM), guru menjelaskan kembali materi
hikrnah salat.

Mengetahui

$aPF
A, S.Pd.SD

Selanjuhya melakukan pgnilaian kembali(lihatpoin 6). Pelaksanaan remedialdililkukanpadahuidahwaktu
tErtentu yans d$€suarl(all mtsalnva
rO r,renif saElahjam pulang.

IL luteraksi Guru dan Orang Tua

Pada rubrik "Belajar di Rumah', peserta didik melaksanakan kegiatan bersama oratrgtua, yaitu peserta didik
menuiiskas pada kertas seffirtentaospendaDat iikaselalu melalaikansalat dan pendarnteniamlfrkrnat salat.
Hasil _peke_rjian _ itu disearjui _oranghu- dengrin Sutti tanaa tangan orangtua" Keniudian hasil pekerjaannya
diserahkan kepada guru di sekolah.

Gurujugamemberi kesempatan kepada orarytra peserta didikdqlam melihat pertembangur annkny&dengaa
cara rien-uliskan pernyataan' di rubfi "Komsnti Orahgtual

Dalam rubrik "Komentar Oranstua'. Oranctug/weli iuea memberikan ketcransan sinskat tentans kondisi
. peserta didik di rumatr tukaitpelqia;an ini. infonilasi ini akai Ermanfaat unt'* diperguirakan iebagai dati guru diI iekolah.Dibawahnya mohori un-tuk diparaf oleh orangtua/wali peserta didik.
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kefas/Semester
Tema
Alokasi Waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

: SD BIIDI MULIA DUA SEDA\-I]
. Pendidikan Agamh Islam
: IV/I
: Mari Belajar Surat al-Falaq
: 3 x 4 Jam Pelajaran (3 pertemuan)

B.

A. Kompetensi Inti
KI-l Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri

dalarn berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekglah

KI-4 Menyajikan pengetahuan fakfual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencendnkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

Kom Dasar dan Indikator

NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

1

2.

J- 3.6 Mengetahui Q.S. Al Falaq, Al-
Maoun dan Al-Fil dengan baik
dan benar

3.6.i Menyebutkan arti al-Falaq
3.6.2 Mqnjelaskan 4 macam kejahatan yang

disebutkan dalam Q.S. Al Falaq
3.6.3 Menyebutkan hikmah membaca Q.S.Al

4. 4.6.1 Membaca Q.S.Al Falaq,
Al-Ma'un dan Al-Fil
dengan tartil

4.6.2 Menulis kalimat-kalimat
dalam Al Falaq, Al-Ma'un
dan Al-Fil dengan benar

4.6.3 Menunjukkan hafalan Q.S.
Al Falaq, AI lvfa'un dan
Al-Fil dengan lancar.

6.1.1 Membacakan Q.S. Al Falaq dengan tartil
6.2.1 Menulis kalimat-kalimat dalam Al Falaq
6.3.1 Menunjukkan hafalan Q.S. AI Falaq

Tujuan Pembelajaran
Melalui model direct instruction peserta didik dapat:
Pertemuan I
a Me,mbaca sxah al-FalQ dengam tartil.

Pertemuan 2
b. Menulis kalimat-kalimat dalam al-Folaq.

Pertemuan 3
c. Mennnjukftan hafalan strah al-Fal aq.

Materi Pembelajaran
Q.S.AI Falaq,

Metode Pembelajaran
1. TanyaJawab
2. Diskusi
3. Drill (atihan)

1

C.

D.

E.



F. Media, Alat dan Sumber Belajrr
1. Media

Multimedia Interaktif/CD Interaktif /Video
2. /Jat

a. Poster flrlisari
b. Karhr bertuliskan Q.S. AI Falaq,

3. Sumber Belajar
a. Buku PAI dan Budi Pekerti PAi Kls 4 sD, Kemdikbud iakarta 2014, Hal. 1-9.
b. Buku Makhorijul Huruf

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan
a. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo'abersama dipimpin

oleh salah seoftrng peserta didik dengan penuh khidmat;
b. Memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur'an surah pendek pilihan

dengan lancar dan benar (nama surat sesuai dengan program pembiasaan
yang ditentukan sebelumnya);

c. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadirandan
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikarr

dengan kegiatan pembelaj aran;

d. Mengajukan pertanyaan sectua komunikatif berkaitan dengan materi e.S.
Al Falaq, 'lan harakatrYa;

e. Menyampaikan kompetensi dasar dari tujuan yang akan dicapai yaitu
peserta didik dapat rnengetahui Q.S. Al Falaq,dengan benar;

f. Menyampaikan cakupan Q.S.Al Falaq;
g. Menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan mencermati,

menirukan, dan melafalkan Q.S. Al Falaq; secara berulang-ulang dengan
benar.

h. Mempersiapkan media/alat peraga.lalatbantu bisa berupa tulisan di papan
tulislwhiteboard, potongan kartu/kertas karton (tulisan yang besar dan
mudah dilihat/dibaca atau gambar), jika rnemungkinkan melalui tayangan
slide (media LCD projector).
Hal ini dilak*an untuk mengkonkretkan antara apa yang disebutkan .tan

bentuk tulisannya

G.

Kegiatan Inti
Pertemuan I
Sub Tema A. Membaca Surah al-Falaq
i. Guru rremberi mctivasi bagaimana ftslebihan orang yang membaca al-

Quran dengan mengajak peserta didik mengamati dan menceritakan isi
gambar.

2. Guru menanyakan arti al-Falaq. Lihat buku teks
3. Guru menanyakan manfaat Surah al-Falaq. Lihat buku teks
4. Guru menanyakan cerita yang terkandung di datam suratr al-Falaq.
5. Peserta didik diminta membaca surah al-Falaq bersarna-sama dengan

guru.

6. Peserta didik mengamati penggalan surah at-Falaq dan membacanya
hingga mahir.

7. Peserta didik membaca surah al-Falaq ayat per ayat hingga mahir, dan
mencermati hurufltroda baca, seperti membedakan sin dengan synl, tsa
dengan sin, tasyd'd, dan seterusnya.

Pada kolom kegiatan "Insya Allafu kamu bis4" guru membimbing peserta

didik untuk mendengarkan bacaan suratr al-Falaq yang benar dari gurq audio
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No. Kegiatan wkt
I atau TV. Kemudian peserta didik diminta menirukannya secara terutang
I

I Pertemuan 2

I S,rb t"-" B. lVlenghafat al-Falaqt-
I

I 
t. curu memberi motivasi berkaitan dengan hikmat atau sya'faat bagi orang

I rans membaca al-Qumn dengan mengajak peserta didik untuk mengamati

I dan ceritakan gambar.

| 
2. Peserta didik menjawab pertanyaan "Mengapa kita perlu menghafal surah

I d-fdaq? Lihat buku teks.

| 
3. siapa di antara kalian yang sudah hafal surah ar-Falaq? Jika ad4 mintahrr

i ** memperdengarftan hafalan itu kepada teman-temannya. Jika tidalq

I ajaklah peserta didik menghafalkannya

I 
a. Guru meminta peserta didik membaca ayat per ayat surah al-Falaq hingga

i hafal. Peseria didik dapat melakukannya secara untuk saling

I mencermati hafalan di antara mereka.

| 
5. Guru terus memberikan motivasi, agar pesera didik bersemangat untuk

menghafal surah al-Falaq.

6. Padz,kolom kegiatan "Insya Allah, kamu bisa"" peserta didik diminta
rmflrk menyalin surah al-Falaq pada buku tulis masing-masing.

Pertemuan 3
Sub Tema C. Menulis Surah al-Falaq

l. Guru meminta peserta didik mencermati gambar dan mengajukan
pertanyaan "siapa di antara kalian yang bisa menulis satu ayat surah al-
Falaq? Jika ad4 mintalah ia menuliskan di papan tulis sebagai motivasi
bagi temao-temannya.

2. selanjutrya guru merninta peserta didik untuk mencermati bentuk hunrf
dan cara menyambung hunrf yang adapadasurah al-Falaq.

3. Guru mencontohkan cara menulis huruf arab dengan benar. Terlebih
dahulu membuat garis buku Kemudian menjelaskan letak huruf pada
garis, misalnya antara huruf ralwau dengan ba/dal, dan seierusnya

4. Peserta didik menyempurnakan hrlisannya dengan bimbingan guru.
Pada kolom kegiafan "krsya Allalr, kamu bisa," peserta didik diminta untuk
menyalin surah al-Falaq dalrm huruf Arab pada buku tulis masiAg-masing.

Catatanumum-

Setiap akhir pembelajaran, setiap kompetensi (membac4 menghafal, menulis)
Guru selalu memberikan pergugtan, terutama bagi pese.rta didik yang
tergolong lambag dan senantiasa mennberikan motivasi belajar.

-r- Penutup
a Peserta didik membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing grru
b. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau

tanggapan peserta didik dari kegiatan y'aog telah dilaksanakaa sebagai
bahan ps5rrkan untuk perbaikan langkah selanjutnya;

c. Merencanakan kegiatan tindak laqiut dengan memberikan tugas baik cara
individu mauprm kelompok bagi peserta didik

d. Menyampaiklq rylcana pgmbelajaran pada pertemuan berikutnya.

t
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H. Penilaian

Pada penilaian kompetensi membaca Guru terlebih dahulu menentukan rentang nilainya.
Semua soal (ayat) no.1 s.d 5 yang tingkat kerumitannya relatif sama. Oleh karena itu bobot dan

skomya prm harus sama.

Pada penilaian kompetensi membaca surah al-Falaq setiap ayat menggunakan rentang nilai, yairu

sangat baik, baih sedang, kurang.

Ketenhun nilai masing-masing rentang sebagai hrikut:
. Sangat bai( jika membaca tartil sesuai dengan kaidah (makfuaj, panjang-pendek). Rentang

nilainya 90 - 100 r

. Baik, jika membaca kurang tartil sesuai dengan kaidah (makhraj, panjang-pendek). Rentang

nilainya 80 - 89

. Sedang, jika membaca kurang tartil dan kurang sesuai dengan kaidah (makhraj, panjang-

pendek). Rentang nilainya 70 - 78

. Kurang, jika membaca tidak tartil. Rentang nilainya < 70

Format Penilaian Membaca al-Quran
Narnapeserta didik: _

Skor

2: sedang 3 : iraik 4: sangatbaik

Penilaian Sikap
Nama peserta didik:

No Aspek
Rentang Nilai

I 2 3 4
t Keterlibatan
2 Inisiatif
7 Perhatian
4 Tanssuns iawab

Skor

l:kurang 2=sedang 3:baik 4: sangat baik

Guiu melalarkan penilaian terhadap peserta didik dalarn kegiatan individu menghafal surah al-

AspekYang Dinilai

i :tu.a"g

Nsma Peserta Didik

1 : kurang 2: sedang 3:baik 4=sangatbaik



Keterangan:

Sangat baik
Baik
Sedang

Kurang

: Ha{alan lancar, tart3l, lagrr/berirama
; Hafalan lancar sesuai kaidah bacaan
: Hafaian kurang lancar sesuai kaidah bacaan.
: Hafalan tidak lancar

Rubrikpenilaian sikap

Kriteria dapat disesuaikan dengan kebutuhan, seperti: disiplin, jujur, sopan santtuU dll.

Keterangan:
MK = Membudaya (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan perilaku yang

dinyatakan daiam indicator secara konsisten).

MB Mulai berkemb"ng (apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai tanda
perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten).

MT : Mulai terlihat (apabila peserta didik sudah memperlihatkan tanda-tanda awal
perilaku yang dinyatakan dalam indikator ntrmun belum konsisten).

BT : Belum terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal
perilaku yang dinyatakan dalaur indikator).

Guru melalcukan penilaian terhadap peserta didik dalam kegiatan individu menulis e.S. at-Tin
melalui rubrik berikut.

Rubrik Penilaian

Keterangan
Sangat lancar
Lancar

Cukup
Kurang

Konversi dalam Bentuk Angka
Sangat lancar :4 dar' skor y-ang diperoleh 4/4 x 100 : 100
Iancar : 3 dan skor yang diperoleh 3/4 x t00:75
Sedang :2 dan skor yang dipercleh 2/4 x 100 : 50
Kurang : 1 dan skor yang diperoleh l/4 x fi0:25

Feletakan huruf t+at, harakatnya tepa! tulisannya jelas
Peletakan huruf tepat, harakatnya tepa! tulisannya sedikit kurangjelas.
Peletakan huruf tepat tepat, tulisannya kurang jelas.
Peletakan huruf dan harakafiry kurang tepa! tulisannyakirangjelas.

No
Nama Peserta

Dididk

Kriteria
Keriasama Kreatif Partisinetif Kreatif

TB vtI TB MT U TB ylt t,In TB tvt I

Nama Peserta Didik



I. Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran, bagi peserta didik yang sudah mencapai kompetensi yang
ditentukan (membac4 menghafal, dan memrlis surah al-Falaq dengan tart31, lancar, dan baik-
benar) diminta untuk mengerjakan materi pengayarm yang sudah disiapkan oleh guru.
Untuk kompetensi membaca/menghafaVmenuiis, guru boleh menjadikan peserta didik sebagai
tutor sebay4 untuk memantapkan kemampuannya. Alternatif lain, peserta didik dapat membaca/
rnengfiaf# menulis ayatlsurat pendek yang lain.

J. Remidi I

Bagi peserta didik yang belum menguasai materi, guru terlebih dahulu mengidentifikasi hat-hal
yang belum dik-uasai. Berdasarkan itq peserta didik kembali mempelajarinya dengan bimbingan
gurq dan melalarkan penilaiaa kembaii.
Pelaksanaan remedi dilalrukan pada hari dan waktu tertentu yang sesrrai dengan keadaan, misal 30
menit setelahjarn klajar selesai.

K. Interaksi guru dan Orang Tua 
I

Aldivitas peserta didik di sekolah sebaiknya dikomunikasikan dengan orang tuanya.
Komunikasi ini berguna untuk keterpaduan pembinaan terhadap peserLa didik. Secara teknis,
sekolah (guru) dan orang tua menyediakan buku penghubung. Peserta didik diminta
memperlihatkan komentar guru pada buku penghubung kepada orang tuanya dengan memberikan
komentar balasan dan paraf.

Catatan Orang tua:

Catatan Guru

"' H.irlftfidiilIlwi Astutiningsih,S.Pd.Sd

Guru Penganrpu

0
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Tukilah



B.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
E}P}

Sekolah : SD BTIDI MIT.LIA DUA SEDAYTJ
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti
Kelas/Semester : Y ll
fema : 4. Bulan Ramadan yang Indah
Alokasi'Wakfu ; 3 x 4 Jam Peiajaran (3 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya
KI-2 Menunjukkan perilakujujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tatangganya
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati fmendengar, melihat, membaca]

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,-makhluk eiptaan Tuhan dan
kegiatanny4 dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah

KI-4 Menyajikan pengetah,an fakfual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya
yang estetis, dalamgerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

Dasar dan Indikator

NO. KOMPETENSI DASAR IIIDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

1.3 Menunaikan ke'"vajiban puasa

Ramadan sebagai implementasi

dari pemahaman ruktrn Islam.
1.4 Menunaikan salat t$awih dan

tadarus al-Qw'an di bulan
Ramadtn sebagai wujud ketaatan

kepada Allah dan rasul-Nya.

1.3.1 Menunaikan kewajiban puasa
Ramad6n

1.4.1 Menunaikan selat tarawih dan tadarus
al-Qru'En di bulan Ramad6n.

t).

3. 3.5 Mengetahui hikmah puasa

Ramaddn yang dapat membentuk

akhlak mulia.

3.5. 1 Mengetahui hikmah puasa Ramad6n

4.

C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu melaicukan hal-hal berikut.
. Menunaikan kewajibrm puasa RamadEn sebagai

Islam.
implementesi dari pemaharnan rukun

' Menuuaikan salat tarawih dan tadarus al-Qur'6n di bulan Ramaddn sebagai wujurl ketaatan kepada
Allah dan rasul-Nya

' Mengetahui hikmah puasa RamadEn yang dapat membenftrk akhlak mulia. I

D. Materi Pembelajaran
Hihnah puasa RamadAn

E. Metode Pembelajaran
1. Ceramah interaktif (menceritakan d4n menjelaskan kisah melalui gambar atau tayangan

visuaVfi lm yang bersifat kontekstual kekinian)
2. Diskusi dalam bentuk the educational-diagnose meeting artinya peseffa didik berbincang

F. Media, AIat, dan Sumber Pembelajaran
I, Media: llustrasi gambar atau tayangan visual (film) yang relevan.
2. Alat:

Kertas karton, CD, proyeklor, laptop, televisi, vcd player, layar
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3. Sumber Pembelajaran:
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Untuk SDlI,fl Kls V. Hal.29 s.d 37

G. Pem
No. Kegiatan \ilaktu

1 Pendahuluan
Pembelaj aran dimulai dengan :

1) guru mengucapkan salarn dan berdo'a bersama;

2) guru memeriksa kehadiran, kerapihan berpakaian, posisi dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran;

3) Guru mengajak pemrainan Bernyanyi : " Hallo Apa Kabar "

2A

menit

I

2. Kegiatan Inti
Pertemuan ke I
1) Pembelajaran diawali dengan pembacaan Q.S. al-Baqar#2: 183 dan

artinya secara klasikal.

2) Beberapa peserta didik mendemonstrasikan bacaan Q.S. al-Baqarubl2:
183 dan artinya secara

3) Guru memberikan penguatan dengan menjelaskan kandungan Q.S. al-
BaqorzJi/2:183 tersebut.

A- Berpuasa Rama(En DisayangAllah Swt
1) Peserta didik mencermati ketentuar tentang puasa Ramad6n sebagaimana

terdapat daiam buku teks.

2) Guru dan peserta didik meiahrkan tanyajawab tentang pnasa Rarnadan.

Guru menggali pengalaman peserta didik dengan mengajukan beberapa

pertanyaan. Misalnya: *Siapa yang mpngeahui makna puasa RarEdEn?".
Ayo tunjuk tangan! Jangan takut salah. Kalau tidak ada respon maka
grru mengajak siswa membaca buku teks. Peserta didik membaca
buku tek tentang puasa RamadEn.

3) Selanjuinya, guru mengajukan pertanyaan terkait materi yang adapula
buku teks. Misalnya: "Apa syarat dan nrkun puasa RalnadEn?'.

4) Agar materi lebih dipahami, peserta didik dibagi ke dalam beberapa
kelompok. Setiap kelompok mendiskusikan tentang ketentuan puasa

RamadEn. Guru membuatkan panduan kerja.

Adapun langkah-langkah diskusi seperti di barvah ini.
. Masing-masing kelompok peserta didik menjaga ketertiban

kelompoknya-
. Menuqjuk ketua kelompok dan berbagi tugas.

,. Mencermati ketentuan puasa Ramad6n yang terdapat di dalam buku
t-1--tE(s-

. Mendiskusikan bersama teman dalaln safu kelompok tentang puasa

RamadEn.
. Semua aktivitas dalam kelompok dicatat, seperti pendapat teman,

kesepakataq dan kesimpulan.
. Mengerjakan dengan sungguh*ungguh.
5) Berikutnya, mempresentasikan hasil diskusi dengan bimbingan. Setiap

kelompok diikuti oleh semua anggotanya tampil dengan peran masing-

masing. Sementara kelompok lain ikut mencermati dan menanyakan
beberapa hal terkait denganpuasa RamadEn.

6) Guru memberikan penguatan terhadap paparan hasil diskusi yang
ditampilkan oleh masing-masing kelompok.

Pada kolom "Sikap Kebiasaankrl" guru memotivasi peserta didik agar
selalu mempelajari ketentuan puasa RamadEn dan selalu memiliki sikap
sabar sebagai implementasi dad pelaksanaan ibadah puasa RarnadEu-

100

menit

I

22



Perfemuan ke I
B. Memperbenysk Kebaikan di Bulen Ramadf,n
Pada pelajaran ini, guru harus mampu membangkitkan emosi peserta
didik untuk cinta dan senang berbuat kebaikan di bulan RamadAn, seperti:
salat tadwih, tadArus al-Qur'a& dan bersedekah.

Pelaksarnan pembelajaran dapat dilakukan metaiui langkah-tangkah berikut.
1) Peserta didik mencermafi berbagai perilaku kebaiikan yang dapat

dilakukan pada bulan RBmadEn sebagaimana terdapat dalam buku teks.
2) Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab tentang kebaikan di buiaa

Ramadan. Guru menggali pengalaman peserta didik dengan meagajukan
beberapa pertanyaan. Msalnya: "Siapa yang mengetahtri perbuatan baik
di bulan Ralnad6n?". Kalau tidak ada respon maka gr.ru mengqjak siswa
kembali mencermati buku teks.

3) Selanjutnyq grru mengajukan pertanyaan terkait materi yang ada pada

b',rku teks. Misalnya: "Perbuatan apa saja yang termasuk baik dalam
bulan RarnadEn?".

4) Sebagai langkah pendalaman materi, peserta didik dibagi ke dalam
beberapa kelompok. Setiap kelompok mendiskusikan berbagai kebajikan
yang dilalcukan pafu bulan Rarnadan.

5) Setiap kelompok mencatat dan mempresentasikan hasil diskusinya.
Sanentara kelompok lain iktrt mencermati dan mempertanyakan beberapa

hal tffkait denganperilaku kebajikan di bulan RarnadEil.

6) Guru memberikan penguatan terhadap pdparan

ditampitkan oleh masing-masing kelompok.
diskusi yang

Pada kolom *Sikap Kebiasaankq" guru memotivasi peserta didik agar
selalu melakukan perbuatan baik di bulan Ramad6n seperti tadaxus al-

Qur'6n dan bersedekah kepada orang miskin.

Pertemuan ke I
C. Manfaat Puasa Ramadin
1) Peserta didik secara kelompok mencermati hal-ha! yang berkaitan

dengan manfaat puiua Ramadan sebagaimana terdapat dalam buku
teks dan mendisktrsikannya antarsesarna anggota kelompok.

2) Setiap kelompok mencatat dan mempresentasikan hasil diskusi Ci

depan kelonapolc Sementara kelompok lain memberikan tanggapan dan
pertanyaan sekitar manfaat puasa Ramad5n.

3) Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi yang dipresentasikan

oleh setiap kelompok.
Pada kolom *Sikap Kebiasaanku," guru memotivasi peserta didlk agar
selalu kepadaAllah Swt dan bersikap jujur serta sabar
dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari sebagai implementasi dari
pemahamao makna puasa Ramad5n.

Penutup
a Membuat l6ssimpulan dibantu dan dibimbing guru
b. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukanpertanyaan

atau tanggapan peserta didik dad kegiatan yang telah dilaksanakan
sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkatr selanjutnya;

c. Merencrnakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas baik
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Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

H. Penilaian
Pada kolom "Ayo Berlatih," hal. 35 guru manberikan penilaian sebagai bedkut.

j

Tugas A.

Bacalah secara cermat percakapan singkat di bawah ini. Apa pelajaran yang kamu peroleh dari cerita

tersebut? Jelaskan!

Guru memberikan penilaian sebagai berikut:
. Jika jawaban peserta didik l) logis, 2) relevan, 3)ielas, dan 4) benar. : 100

. Jika jawaban peserta didik hanya memiliki 3 poin dari 4 poin di atas. =76

. Jika jawaban peserta didik hanya memiliki 2 poin dari 4 poin di atas :50

. Jika jawaban peserta didik hanya memiliki 3 poin dari 4 poin di atas. =25

Tugas B.

Jawabtah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar dan jelas!

Soal no.1 s.d. l0 memiliki skcr yang sam4 yaitu 10. Jadi total skor untuk semuanya adalah 100.

Kemudian guru membuat rubrik dengan skomya sebagai sebagai b€rikut.

I

[) Soal no.l
Jika peserta didik meqjawab "diwajibkan. "
Jika peserta didik menjawab "dianjurkan."

Jika peserta didik menjawab 'odinyatakan"

iika jawaban peserta didik tidak relevan

:10
-1<

-5
:?<

2) Soal no.2
. Jika peserta didik menjawab: 1) orang yang

Allah, dan 3) meninggalkan larangan-Nya.
. Jika peser'ra diciik menjawab 2 poin dari 3 poin
. Jika peserta didik menjawab 1 poin dari 3 poin

taat, 2) melaksanakan perintah :10

:7.5
-5

3) Soal no3
. Jika peserta didik menjawab : 1) sa-um, 2) siyam, dan 3) menahan diri dari segala

sesuatu.
. Jika peserta didik menjawab 2 poin dari 3 poin
. Jikapeserta didik menjawab i poin dari 3 poin

I

=10

:7.5
-5

4) Soal no.4
r Jika dalam jawaban peserta didik terdapat poin: 1) menahan did dari hal-hal

yang membatalkannya sejak terbit fajar sarnpai terbenam matahari, 2) dengan

niat dan 3) beberapa syarat.
. Jika peserta didik menjawab 2 poin dari 3 poin
. Jikapeserta didikmenjawab I poin dari 3 poin

=10

:7.5
:5

5) Soal no.S
. jika ,ialam jawabao peserta didik terdapat poin: 1) tidak boleh, 2) orang yang tidak

berakal tidak sah berpuasa, 3) orang yang dalam keadaan mabuk tidak sah

berpuasa.
. Jika peserta didik menjawab 2 poin dari 3 poin
. Jika peserta didik menjawab 1 poin dari 3 poin

:10

:7.5
:5

6) Soal no.6
. iika dalam jawaban peserta terdapat poin karena: l) cerdas, 2) fasft, dan 3) dapat

membedakan antaxa yang baik dan yang tidak baik"
t Jika peserta didik menjawab 2 W* dari 3 poin

=10

:7.5
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. Jika peserta didik menjawab I poin dari 3 poin -5
7) Soal no.7
. Jika dalam jawaban peserta terdapat poin: 1) cerdas, 2) fasih, dan 3) dapat

membedakan antara yang baik dan yang tidak baik"
. Jika peserla didik menjawab 2 poin dari 3 poin
. Jika peserta didik menjawab I poin dari 3 poin

=10

=7.5
:5

8) Soal no.8
. Jika daiam jawaban peserta: Pertama, bemiat, yaitu menyengaja puasa

Ramad5n. Waktunya setelah matahari terbenam sampai sebelum terbit fajar
shadiq. Kedua, metrahan dari segala yang dapat membatalkan puasa mulai dari
terbit fajar shadiq hingga terbeflam matahari.

. Jika dalam jawaban peserta: Pertama, berniat, yaitu menyengaja puasa

Ramad6n. Kedua, menahan diri dari segala yang dapat membatalkan pnasa.
. Jika dalam jawaban peserta: Pertama, berniat puasa Ramadan. Kedua,

menahan diri.

r0

= 7.5
:5

9) SoaI no.9
. Jika dalam jawaban peserta terdapat poin: 1) Ungkapan msa syukur kepada Allah

Swt., 2) Melatih kejujuran , 3) Menanarnkan rasa kasih saying, 4) Sehat jasmani

dan rohani, dan 5) Melatih kesabaran (pengendalian diri).
. Jika pserta didik menjawab 4 atau 3 poin dari 5 poin
. Jikapeserta didik menjawab 2 atau I poin dad 5 poin

:7.s
:5

IO

10) SoaI no.I0
. Jika dalam jawaban peserta terdapat poin: 1) logis, 2) jelas, dan 3) tepat.
. Jika dalarn jawaban peserta didik terdapat 2 poin dari 3 poin

i Jika dalarn jawaban peserta didik terdapat 1 poin dari 3 poin

:10
:7.5
-5

Tugas C
Tanggapilah pemyataan-pemyataan ini dengan jujur, sesuai dengan keyakinanmu

MK : Membudaya (apabilapeserta didik terus menerus memperlihatkan perilaku ydng' dinyatakan delam indicator s@ara konsisten).
MB = Mulai berkembaog (apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai tanda perilaku

yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten).
MT : Mulai terlibat (apabila peserta didik sudah memperlihatkan tanda-tada awal perilaku

yang dinyatakan daiam indikator namun belum konsisten).
BT : Belum terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda=tanda awal perilaku

yang dinyaAkan dalam indikator).

TugsKelompok
Pada tugas ini guru dapat memberikan penilaian melalui rubrik sebagai berikut.

I

RubrikPenilsian

No. Nama Peserta Didik
Kriteria

Skor
Baik Cukup Kurang

I

Keterangan:
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Keterangan:
Baik : Hasil penyampaian runtur! relevan, dan jelas.
Cukup : Hasil penjelasan runtun, relevan, namun kuraag jelas.
Kurang : Hasil penjelasan kurang runtun, L:urang relevan, dan kurang jelas.

Konversi dalarn Bentuk Angka
lancar :3 dan skoryang diperoleh 3i3 x 100: 100

Sedang :2 dan skor yang diproleh Zfi x fiA: 67 1

Kurang : I dan skoryang diperoleh l/3 x 100:33

I. Pengayaan
Dalam kegiatan pembelajaran, bagi peserta didik yang sudah mencapai kompetensinya maka
peserta didik mengerjakan materi pengay&m yang sudah disiapkan.

Ada beberapa pilihan. Karena peserta didik sudah kompeten dalam pemahaman dan dapat

memberikan contoh-contoh, guru boleh menjadikan peserta didik tersebut menjadi tutor sebay4
dengan tujuan untuk lebih memantapkan kemampuannya

J. Repidial
Bagi peserla didik yang belum menguasai materi (belum mencapai KKM pada kun:n waktu yang telah
ditentukan), guru terlebih dahulu mengidentifikasi hal-hal yang belum dik-uasai. Selanjutnya, guru
membimbing peselta didik mempelajari hal-hal yang belum dikuasi dan melalarkan penilaian ke,mbali

baik melalui tes atau penugasan sebagaimana terdapat pada poin 5. Pelaksanaan remedial dilalcukan
pada hari dan waktu tertentu yang disesuaikan, misalnya 30 menit setelah jam pulang.

IC Interaksi Guru dan Orang Tua
Aktivitas peseria didik di sekolah sebaiknya dikomunikasikan dengan orang tuanya. Komunikasi
ini berguna untuk keterpaduan pembinaan terhadap peserta didik. Secara teknis, sekolafr
(Guru) dan orang tua menyediakan buku penghubung. peserta didik diminta memperlihatkan
komentar guru pada buku penghubung kepada orangtuanya dengan memberikan komentar balasan

dan paraf.

Catatan Orang tua:

Catatan Guru

Mengetahui

'fut**

Guru fengampu

-JtJ?
Tukilah

a r.qAR
i A"sPd,sD
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B.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBE LAJARAN
(RPP)

Keteladanar Rasulullah dan Para Sahabatnva

Nama Sekolah : SD BLiIII MULIA DUA SEDAYLT
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
KelaVSemester : VI/l
Materi Pokok : Sikapfatanah.
Alokasi Waktu : 3 x 4 Jam Pelajaran (3 pertemuan)

A- Kompetensi Inti
KI-l Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
zu-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarg4 teman, dan guru
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, meliha!' membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinyq makhluk ciptaan

Tuhan dan kegiatannyq dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang

estetis, dalam gerakan yang mencenninkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

Dassr dan Indikator

NO, KOMPETENSI DASAR
INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

I
z. 2.9 Memitiki sikap fatEnah sebagai

implementasi dari pemahaman

kisah Nabi Muhammad saw.

,. 3.1 0 Mengetahui kisah Nabi Muhammad
saw.

3.1 I Mengetahui kisah keteladanan

sahabat-sahabat Nabi Muhammad
saw.

r Menceritakan kisah Nabi Muirammad
Saw.

Menyebutkan kisah teladan sahabat

NabiMuhammad Saw.

4. 4. 12 Menceritakan kisah keteladanan Nabi
Muhammadsaw.

4. 13 Menceritakan kisah keteladanan

sahabat-sahabat Nabi Muhammad
saw.

r \{enceritakan
kisah teladan Nabi Muhammad Saw.

r \zfenceritakan

kisah teladan sahabat Na[i
Muharnmad Saw.

C. Tujuan Pembehjaran
Pesera didik dapat:
. Memiliki srkapfatanah sebagai implemeirtasi daripemaharnan kisahNabi Muhanimadsaw.

' Mengdahui kisahNabi Muhammadsaw.

' Mengetahui kisahkdeladanan sahabat-sahabat Nabi Muhammadsaw.

' Menceritakan kisahketeledanan Nabi Muhammadsaw,
. Meneeritakan kisah keteladanan sahabat-sahabat Nabi Muhammad saw,

I

4A
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D. Materi Pembelajaran
Skapfatanah.

E. Metode Pembelajaran
1 . Ceramah interaktif (menceritakan dan menjelaskan kisah melalui gambar atau tayangan

visuaVfi lm yang bersifat kontekstual kekinian)
2. Diskusi dalam bentuk the educational-diagnose meeting artinya peserta didik berbincang

I

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaraa
i. Media:

Illustrasi gambar atau tayangan visual (fllrn) yang relevan.

2. Alat:
Kertas karton, CD, proyekor, laptop, televisi, vcd player, layar

3. Sumber Pembelajaran:

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Untuk SD/l\41 Kls VL

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
r 1. Pendahuluan (20 menit)

Pembelajaran dimulai dengan:

1) guru mengucapkan salam dan berdo'a bersama;

2) guru memeriksa kehadiran, kerapihan berpakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran;

3) guru menyapa peserta didik; dan

a) guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti (100 Menit)
Pertemuan ke I
A. Amati Gambar Berikut!

l) Peserta didikmengamati gambar/ilusFasiyang terdapat dalam bukuteks,

2) Peserhdidik diberi kesempatan untuk bertanya tentang halyang telah diamatinya, apabila

mengalami kesulitanguru memberikan bimbingan dan panduan (stimulus) agarpeserta didik
mencari tahu dengan earamenanya

3) Pertanyaanpesertadidikyangdiharapkantidaksajaapaatausiapq tetapi mengapa dan

bagaimana.

4) Per+.:nyaan peserta didik diinventarisir guru
5) Selanjueya secara individu maupun berkelompok diadakan diskusi untui< menanggapi dan

menj awab beberapa pertanyaan.

6) Proses mendapatkan tanggapan dan jawaban atau pelaksanaan diskusi difasilitasi oletr guru

sehingga berjalan dengan baik,

7) Pesertadidik atau kelompok lain menanggapi.

8) Salah sahr p€scl*,adidik atau perwakilan kelompok diminta untuk menyimpullkan hasil diskusi. 
r
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9) Pesertadidik diberi penjelasan oleh guru sebagai tambahan dan penguatan tentangmaksudisr
gambarlilusfasi,

l0) Peserta didik memyimak penjelasan guru.

11)Dari hasil menyimak kisah tersebu( pesertadidik diberikan kesempataa untukbertanya
baik secara individu maupun secara berkelompok.

12)Guru merangsang pengaitan gambulilustrasi dengan topik yang akandipelajari.

Pertemuan ke 2

B. Kejujuran dau Kasih Sayang Rasulullah saw.

l) Guru memberi kesempatan kepada setiap keiompok mencermati sifat-sifat keteladanan
Rasulullah saw. sebagaimana terdapat dalam buku teks.

2) Setiap kelompok mendiskusikan hasil pencermatannya.

3) Guru memb€ri kesempatan kepada setiap kelompok untuk mengidentilkasi sifat+ifat

keteladan Rasulullah saw. dan merumuskan beberapa pertanyaan yang relevan.

4) Gurumembenkan kesempatan kepadasetiapkelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinyq dan kelompok lain ikut menyimak sertamengajukan berbagai pertanyaanyang 

,

relevan,

5) Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi peserta didik dan kemudianmenjelaskan

kembali sifat*ifat keteladan Rasulullah saw. berdasarkan buku teks atau sumber lain yang relevar.

Sikap Kebiasaanku

Pada bagian "Sikap Kebiasaanku;'guru memotivasi peserta didik agar berperilaku jujur,
peduli dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri, keluarga, teman-teman dan
lingkuirgan hidup.

Pertemuan ke 3 I

C. Kepemimpinan Sahabat Rasulullah saw.

l) Peserta didik secara berkelompok mengidentilkasi sifat-sifat keteladanan sahabat Rasulullah

s8w.

2) Setiap kelompak mendiskusikan hasil identilkasitersebut dan membuat beberapapertanyaan

yang relevan.

3) Guru memberi kesempatankepada setiap kelompok untukmemperesentasikanhasil i

diskusiny4 sementarakelompok lain ikut mencermati dan mengajukan berbagai pertanyaan yang

sudah dipersiapkan.

4) Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusipeserhdidik dengan menjelaskan

kernbali sifat sifat keteladanan sahabatRasulullah saw. berdasarkan buku teksatau sumber

lain yang relevan.

Sikap Kebiasaenku

Pada bagian "Sikap Kebiasaanku," guru memotivasi peserta didik untuk selalu meneladani
perilaku baik para satrabat Rasulullah saw.
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D. Tugas

Diskusi kelompok

Guru dapat memberikan penilaian terhadap kegiatan disku-si yang dilakukan oleh
peserta didik melalui rubrik berikut.

Rubrik Penilaian Diskusi

No, Kelompok
Aspek
vqno Skor

lVIaks
Nilai

Ketuntasa Tindak
Laniut

I .,
3 T TS R P

2

dst.

Aspek dan rubrik penilaian:

Aspek Penilaian Nilai Perolehan
Nilai

1) Xejelasan den kedelaman informasi

a. jikakelompok dapat memberikan kejelasan dan kedalaman i-nformasi
lengkap dal sempuma.

30

b. Jika kelompok dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi
lengkap tetapi kurang sempuma.

20

c. Jika kelompok dapatmemberikan penjelasan dan kedalarran irformasikurang
lengkap.

IO

2) Keektifar dalem diskusi

a- Jikakelompk berperan sangat aktifdalam diskusi. 30

b. Jikakelompok berperan ahifdalam diskusi. 20

c. Jikakelompok kurang aktifdalam diskusi. t0

3), Kejelasan dan kerapian presentasi

a- Jikakelompok dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dafl rapi. 40

b, Jikakelompok dapat memprescntasikan dengan jelas dan rapi. l0

c. Jikakelompok dapat mempresentasikan dengan sangat jelasdan kurang rapi. 20

d Jikakelompok dapat mempruentasikan dengan furang jelasdan tidak rapi. t0

IotalkmlehmNilai

' 'Perhitungan Perolehan Nilei

Nilai akhiryang diperoleh pesertadidik merupakan akumulasi perolehan nilai untuk setiap aspekyang dinilai.
Contoh:
Jikapserm didik pada:

. aspek pertana memperoleh nilai 30;

. aspek kedua me,mp€roleh nilai 20; dan

. aspekketiga memperoleh nilai 30.

Maka total Derolehan ailainya adalah 80. Selanjut,yq nilai E0 tersebut dikonvenikankeskaia4(yangtelat
ditetapkan berdasarkan Pcrmendikbud No.l04 Tahun 2014 tenang Penilaian), yaitu dengan menggunakan rumus
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sebagai berikut:

Niiai ron;l diuiroiea
-f . =

,Tilai ,l,lai'sinni

I 1l5-

Perolehan nilai tersebut menunjukkan bahwa peserk didik telah mencapai ketuntasan belajar karena sudah dietas

2,67 yang merupakan nilai minimal untuk ketuntasan belajar sebagaimana ditetapkan dalam Permendikbud

No. 1 04 Tahun 20 I 4 tentang Penilaian.

'Rangkuman

Pada kolom rangkuman, guru meminta salah satu kelompok untuk meayampaikan secara singkat poin-

poin apa sajayang dapat diambil dari pembahasan tentang "Keteladanan Rasulullah saw. dan Sahabatnya""

Selanjuhya, guru memberikan penguatanterhadap poin-poin penting yang telah dip€lajari,

3. Penutup (20 menit)
1. Membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru

2. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan
peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk
perbaikan langkah selanjutnya;

3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas baik cara individu maupun
kelompok;

4. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya-

H. Penilaian

Pada bagian'Ayo berlatihl'Guru melakukanpenilaianterhadap setiappernyataan ataujawaban pesertadidik

melalui rubrikbcrikut:

A. Menjawab Pertanyaandengan Baikdan Benar

Tugas ini terdiri atas empat soal. Soa[ no. I dan 3 merupakan soal yang membutuhkan nalar, sehingga bobot

nilainya lebih besar daripada soal no. 2 dur 4 yang tidak membutuhkan nalar. Jika tohl niiai untuk semua soal

adalah 100, maka pendisribusian ntlai adalah: l) Soal no. I dan 3, masing- masing memperoleh nilai 30 sehinggaitotal

nilainya adalah 60; dan 2) Soal no, 2 dan 4, masing-masing memperoleh nilai 20 sehingga total nilainya adalah 40.

S€telahditehpkannilaimasing-masingsoal,gurumembuatrubrikdengan penilaian sebagai berikut:

1) Soal nol
Jawaban Skor

1 Jikapeserta didik menjawab: "al-Amln"artinya ordng yang dapat dipercaya." =30
2. Jikapeserta didik menjawab: "al-Amh" artinya orang ke- percayaan." =22
3. Jikapeserta didik menjawab: "el-Am'd' artinya orarg yang jujurl =14
4. .likapeserta didik menjawab: "al-Am'n"artinya orang yang menepati janjil =6

A11,

1 l-I1l " '
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2) Sosl no.2

Jawaban Skor
I Jika peserta didik menjawab:'hyah dan ibul :20
2, Jika peserta didik merj awab : hyah dan kakakl/-ibu dan kakak'l'lyah dan adi k 

./.i 
b u dan

adft.' = 15

l, Jiks p€s€rta didik menjawab:adik dan kakak' =10
4 Jika peserta didik menjawab:tepupu danternarf atau lahya =5
3) Soal no.3

Jswrbrn Skor
I Jika peserta didik menjawab:'lingkungan akan nrsak :30
2. Jika peserta didik menjawab:"iing.kungan tidak rapih :22
-). Jika peserta didik menjarvab:.lingkungan tida* bersihf :14
4 iika peserta didik menjawab:"lingkungan akaa sepl :6

4) Soal no-4 dan no.s

Jawaban Skor

l, 
llitapesertadidikmenjawab:"AbuBakarasSiddiq,UmarbinKhatab,Usmanbin,Alan,dan
lAlibin AbiThalih: =20

2. 
I 
iikapeserta didik menjawab 3 nama dari empat Khulafaur Rssyidin:

:. 
I 

Jika Wserta didik menjawab 2 nama dari empat Khulafarn Rasyidinl,

LJika peserfa didik menjawab I nama dari empat Khulafaur Rasyidin:,

Perhitungan Perolehan oleh pesertadidik merupakan aklmulasi perolehan nilai untuk setiap soalyang I

dijawab.

Contoh:

Jika peserta didik pada:

. soal pertama mernperoleh nilai 30;

. soalkeduamemp€roleh nilai 15;

. soal ketiga memp€roleh nilai 22;dan

. soalkeempat memperoleh nilai 15

Makatotal perolehan nilainyaadalatr: 3Orl5+22+l 5: 92. Selanjutnya, nilai
82 tersebut dikonversikan ke skala 4 (yang telah ditetapkan berdasarkan Permendikbuk No.l04 Tahun 2014
tentang Penilaian), yaitu dengan menggunakan rumussebagai berikut:

,{iloi loig diperolefr
,,.+=

,Vdlai ,t{a[simai

11

- 
yi - , ?( iF'1

16

Perclehannilaitersebutmenunjukkaobahwapesertadidiktelahmencapai ketuntasanbelajukarenasudah diatas2,67 I

yang merupakan nilai minimal untuk ketunhsan belajar sebagaimana ditetapkan dalarn permendikbud No.l04
Tahun 20 I 4 teotang Penilaian.

, B. Mengisi ruang kosong dengan katr-kat*
Bagiao ini terdiri ahs lima soal. Jika pserh didik dapd menjawab Cengan benar, maka akan memperoleh nilai 2 untuk
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setiap soal. Jikajawaban yang diberikan salah, nilai yang alian diperoleh hanya L Dengan demikian, total keseluruhan
nilaiadalah2x5= 10.

Perhitungan Perolehan Nilai Akhir
perhitungan perolehan nilai yang didapat oleh peserta didik adalah sebagai berikut:

,\iiai lorg dicelcieh 
,,-,\,'.l".',14;;;;-'= =

Contoh perhitungan perolehan nilai untuk peseradidik
a

-.1= = l.Eir;
10

C. Menanggapi pernyataan dengan jujurdan bertanggung jawab

No. Pertanyaan
Pernyataan

s KS TS

3 , t
I Al-upercayaRasulullah saw.memiliki sifat'.al-Amin,atau seorang yung ;u1u..

2. Akupercaya AllahSwt.akan memberi balasan atas barangatau uung yang
disedekahkan.

3. Akuharus ikhlas atas uang yang sudah diinfakkan.
4. Akuharus menolak jikaada teman yang mengajak boloa sekolalr_

5. Aku hans meneladani perilaku Umar bin Khattab yang pAuli terhaaap
orang lain.

Keterangan:

S: Setuju (3) KS : KurangSetuju (2) TS = Tidak Setuju ( I )

Perhitungaa Perolehan Nilai Akhir

Peserta didik diminta untuk memberikan pemystaan terhadap 5 pertanyaan. Jika nilai tertinggi
untuk setiap pernyataan yang diberikan adalah 3 dan nilai terendahnya adalah 1, maka total nilai
untuk semuanya adalah 3 x 5 : 15. Dengan demikian, perhitungan perolehan nilai yang didapat
oleh peserta didik adalah sebagai berikut:

l

Nilai yong dioerolefr .. .

.$iiai ,l{akcimal

Contoh perhitungan perolehan nilai untuk peserta didik:

12

-.f,{=ir5:,1l

' D. Diskusi Kelompok
Penilaian terhadap jawabanyang diberikan untuk setiappertanyaanadalahsebagaiberikut:

No Nrme Sifrt<i&t yrng dlniliki Nillt
NabiMuhammad
s&w-

l) Amanah/terpercaya (81 Am3n)
2) Peduli Lingkungen
3) Penuh rasa kasih sayang terhadap Anak, Keluarga" Orangara' 

dan Masyarakat

2!"-t**t*itr *y*g tqg, f* r"-.rt
4

Jikahanya mengemukakan 3 poin 3
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Jika hanya mengemukakan 2 poin 2

Jikahanya mengemukakan I poin 1

2. Abu Bakar l) Lembuf sabar, namun tegas,
2) Rendah hati, dermawan, dan berhati tenang;
3) Berwibawadan adil;
4) Suka bermusyawarah dan memperhatikan kaum yang' 

tertind-as

4

Jika hanya mengemukakan 3 poin J

Jika hanya mengemukakan 2 poin 2

Jikahanya mengemukakan 1 poin

3. Umar bin
Khattab

Antara lain:
1) Cerdas dan tegas;
2) Pemberani dan berwibawa;
3) Adil dan bijaksana;
4) Suka bermusyawarah dan sangat mengutamakan- 

kepentingan rakyat;

4

Jikahanya mengemukakan 3 poin 3

Jikahanya mengemukakan 2 poin )

Jikahanya mengemukakan 1 poin
4 Usman bin A an Antara lain:

1) Santundan sabar;

2) Sangat pleh;
3) Dermawan;

4) Adil dan sederhana;

4

Jikahanya mengemukakan 3 poin 3

Jikahanya mengemukakan 2 poin

Jikahanyameogemukakar I poin I

5 AIibl{ Abiralib I ) Tegas, erdas, adil, dan pandai;
2) Sabardan tabah; -
3) Sangat membela kebenaran;
4) Sangatpemberani.

4

ika hanya mengemukakan 3 poin 3

Jika hanya mengemukakan 2 poin 1

Jikahanya mengemukakan I poin

Jumlah pertanyaan yang harus dijawab adalah 5 pertanyaan. Nilai tertinggi untuk setiap pertanyaan adalah 4 dan nilai
terendahnya adalah l. Jaditotal nilai untuk semua pertanyaan adalah 20.

Perhitungan perolehan nilai akhirutrtuk setiappeserta didik adalah sebagai berikut:

,\tflcr yong dissrolri
n-!-"

Arilai l{a}sfmoi

15

- f { = 3 i8 I
20

Catatan:
. Guru .lapat mengembangkan instrument penilaian sesuai dengan kebutuhan.
. Guru, diharapkan memiliki catatao sikap ttau nilai-nilai karakter yang dimiliki peserta didik selama dalam

, pros€s pembelajarql. Catatan terkait dengil sikap atau nilia-nilai karakhr yang dimiliki oleh pes€rta didik
dapat dilakukan dengm tabel buikut ini:
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No

Nama peserte Didik
Xriteris

Tolerensi Demokntis Komuniketif Krutif
BT HT HB MK BI in MB Ml( BI MT lfB ,r{( BT UT ia MK

I

2

dst,

Kriteriadapatdisesuaikardengankebutuhan,seperti:disiplin,jujur,sopan, santun,dli.

Keterangan:

Sebelum menetapkan nilai bagi peserts didik, guru terlebih dahulu harus menentukan indikator pencapaian yang
diinginkan. Berikut ini contoh indikalor untuk setiap sikap yang akan dini lai

No. Aspek Sikap lndiketor

I Toleransi likp.d- tiodrll+ yang.menghargai .perbedaan agama" suku ehi$ pendapat sikap dan
trno8xan oratrg lam yatrg DerDe(tr (trn dnnya

z Demokratis Cqra berlkir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak d^n kewajiban dirinya dan orang

3, Komunikatif
Tindakan yang memperlihatkan ra$ s€nang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan
orang larn

4 Kreatif
S.SrqiHt d* melakukan sesustu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari apa yang telah
olmrltKr

Sesuai dengan indikator yang diperlihatkan peserta didik, guru dapat melakukan penitaian melalui rubrikberikut:

Kriteria Xeterangan Nilai

MK
Membudaya secara koesisEn (apabila peserta didik terus menerus memperlihatil
peri laku yang dinyaakan aatain' inAmror secffa konsisten). 4

MB
Mulpi.berkembang (apabila pssefh.didik sudah memperlihatkan berbaeai tanda
penraKu yafig 4lnyalsl(an dalam lndil(ator dan mulat konsisten). 3

h,fl
Mulai terlihat (apabila pcserta didik sudah memDerlihatkan tanda-tanda awal oerilaku
yang dinyatakai dalani indikator nam'Lrn beh:m'konsi sten).

I,',

BT
Belum terlihat(ppabil+ pesprtadidik.belum memperlihatkan tanda-tandaawal
penmKu yang GlnyalaKsn datam rndil(ator).

Perhitungan Penilaian Sikap
Berdasarkan Permendikbud No.l04 Tahun 2014 tentang Penilaian, Ketuntasan Belajuuntuk sikap (KDpada KI-t
dao KI'2) ditetapkan dengan modus 3,00 atau predikat Baik (B). Contoh perhitungan akhir unhrk penilaian

sikap adalah se"uagai berikut:

Sikap secare uulum:

Sikap secara umum dapat diperoleh dari keseluruhan nilai yang
yang dicapai oleh Ahmad adalah sebagai berikut:
. untuk toleransi, nilaiyang diperolehadalah MK:4;

dicapai oleh Ahmad. Jikanilai

Nema peserte Didik
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. untuk demokrasi, nilai yang diperoleh adalah MB: 3; 
I' uatuk komunikasi, nilai yang diperoleh adalah MB: 3; dan

. untuk kreati"tas,nilaiyang diperolehadalah BT: I

Maka secara umum dalarn hai sikap, Ahmad memperoleh nilai:
4+3+3+1:1 1. Mengingatsikap yang dinilai adalah empatsikap dan setiap sikap mempunyai nilai
tertinggi adalah 4, maka nilai maksimal untuk keseluruhannya adatah: + x 4 = 16, maka perhitgngan
umum perolehan nilai sikap adalah sebagai berikut:

Yiioi i.'ang dirproiri

,'riiai,trlolsimni

l1

_b

Ini menunjukkan bahwa sikap Ahmad secara umum adalah baik. Selanjutry4 guru perlu
memberikan penilaian secara deskriptif untuk mengetahui sikap mana yang sudah baik dan sikap
mma yang memerlukan pembinaan lebih lanjut.
Contoh pendeskripsian nilai:
Ahmad menunjukkan sikap yang sangat baik dalam toleransi dan menunjukkan sikap yang baik
dalam hal demokrasi dan komunikasi, namunperlu usaha-usahadan pembinaanlebih lanjut dalam
hal kreati"tas.

I. Pengayaan l

Guru memberikan pengayaan bagi peserta didik yang telah mencapai kompetensi sebelum waktu yang
telah ditetapkan dengan memberftan beberapa kegiatan, misalnyat mengidentilkasi perilaku terpuji teman-
te'tnannya yang meneladaoi sifat-sifat terpuji Rasulullah saw. (Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi
peserta didikyang berhasil dalam pengaSaan).

J. Remidiat
Bagip€sertadidikyangbelummenguasairnateri(belummencapaiketuntasan belajar pada kurun wakruyang telah
diturtukan), guru terlebih dahulu mengidentilkasi hal-halyaag belumdikuasai. Berdasarkan hasil identilkasi,
peserta didik kembalin mempelajari hal-hal yang belum dikuasai dengan bimbingan guru" dan melakukan
peoilaian kembali sebagaimana terdapat pada poin 5. Pelaksanaan remedial dilakukan pada hui dan waktu
tertentu yang disesuaikarl misalnya 30menit setelahjam pulang.

trC Interaksi Guru dan Orang Tur
Guru meminta peserta didik memperlihalkur kolom "Ayo, Berlatih" dalam buku teks kepada orangtua dan
orangfila memberikan komentar sertapar,af Dapatjuga dilakukan dengan menggunakan buku penghubung guru
dan orangtua atau komunikasi langsnng deogan orangtua untuk mengamati perilaku p€sort8 didik. Misalnya
orangtua diminta mengamati apatah peserta didik memperlihatkan sikap terpuji sebagai implemartasi dari
pemahaman keteiadanan Rasulullah saw, dan sahabatnya dalam kehidupan sehari-hari di rumah dan linghtngan
sekiurrumah.

IVfengetahui
gampu

C

Astutiningsih,S.Pd.SD

. SEKNLAI] DASAR

Tukilah
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NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

KELAS l MATARAM

SEMESTER 1 TAHUN PELA'ARAN 2OL6/2Afi

NO. NAMA

NILAI

PENGETAHUAN

U1 UTS UAS

1 ADIB 80 100 81

2 ADI 85 95 92

3 SATRIA 80 95 95

4 ALKHA 95 95 98

5 NARA 80 97 90

6 AZKA 80 81 84

7 DZIYA 80 80 84

8 JUNO- 98 95 97

9 KENZIE 98 89 90

10 SITA 80 100 90
L1 FARHAN 85 95 87

12 DEEDAT 90 s5 90

13 EMBUN 80 95 88

74 KEMALA 80 88 81

15 NAUFAL 85 95 80
16 RASYA 98 95 87

L7 TISTI 95 95 87
18 YASMII',IE 80 81 80

Seciayu, 6 Januari 2017

Guru

C"hT*\
Afaj Purwaningrum, S.Pd.



NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

KELAS l SAMUDRA PASAI

SEM ESTER 1 TAHUN PELA}ARAN 2A1s12077

NILAI PENGETAHUAN

Sedayu, 6 januari 2017

Guru

&rA
Rfaj 6urwaningrum, S.Pd.



NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

KELAS 1 SRI

WIJAYA

SEMESTER 1 TAHUN PELA'ARAN 201612A]7

Sedayu, 5 Januari 2017

ningrum, S.Pd.

Guru

q4
Afaj Punara

NO. NAMA
NILAI PENGETAHUAN

u1 UTS UAS

L ADHA 85 92.5 85

z AI5 97.5 90 95

3 ARK,AN 77.5 100 85

4 AYA 70 85 92.5

5 CHIARA 87.5 100 100

6 ERZA 85 100 95

7 FARID 90 100 92.s

8 Ftco 72.5 72.s 42.5

9 ALI 90 80 82.s

10 HASNA 97.5 100 100

11 KHINAN 50 7A 75

L2 ZAHRA 75 90 82.5

13 NASYWA 97.5 90 90

t4 HAFIZH 92.5 92.s 95

15 WAFA 72.5 72-5 82.5

16 KAKA 75 80 95

L7 RAFFI 97.5 95 90

18 RAIS 82.5 75 87.5

19 SAKA 75 85 55

20 YERAR 70 82.5 65



$ekolah Easar
EUSI MULIA T}U&
Yogyakarta

Lembar Penilaian Praktik Agama
Ujian Akltir Semester

Kelas 3 Tahun Pelajaran 2016-2017

Melafalkan Dzikir sesudah sholat

. l;:,

i
Adtnda l4uLio*a I s8 tv ls i\a A

i. Ain r, .<uc Mu+.at-r,,,, i eq b tf EZ P-,

lri l- AI,,t,i th.aulrr^, s7 t+ tr 8z r,
4. Aa,tiLa Harto ashri; r8 t? rf frz v\
s.1\

!' d*haua azkaza(i L f*{ lL{ lLl 7lf_> B
6. AuLia Azzahrtt R SO tg {Lf Rl &
7 Baoac l'Jur reahnnar,. H{ to lL- 8i +2>

Damat "{<fd,; a,^+o
^n

lo 1L 76 h
9. hq Csa"h,aLtq Dwi r{B t3 \9 8z o

i ro. A. s tArrdapra 6f aq tLI t+ 8E p-
lI C.aain Ai ana a &z a ) fO tc tq
12. l(ro/ au(?a f a-Lir 4( t7 rq 8z F
tr. Kri'ri Mati{r T. ,7 6 r9 d'L b
'tAr

M' forlra* Ardia sva 4o TD t0 77 !l
15. t'luh Paza,a Alvaro €( 7o IL ,87#"-,
I6. Na{i<ka hal adinar ft ri t> 8z tu
17. [.,aut4t zaUir ra tq t(: &tr B
18. l'(a"* qqi lq sq 2_o t> f,z -h.
19. 0aru, {taxwdit 5* l8 r4 8zA
20. tiorrtd Mautov,rq t l sq LA L9 40 ,r

)1. k{'io ku&r A E3 r1 ts 8(&
-)',

Sarid<U \AarJah A bo L0 ts- 84sA
i23. I' 74Jffi {,i c{-' a,nloro 79 tr lo 77 6
14

Standar Penilaian

(92-95) A* : Siswa dapat menghafalkan dengan benar ranpa bantuan
(88-91) A : Siswa dapat menghafalkan dengan sedftit banEuan

(84-87) B : Siswa dapat menghafalkan dengan dibantu
(80-83) C : Siswa dapat menghafalkan dengan dibimbing guru

Tukilah



$ekolah Oasar
,SIJSI MULIA T}U&
Yegyakarta

Lembar Penilaian Praktik Agama
Ujian Akllir Semester

Kelas 3 Tahun Pelajaran 2AL6-2OLT

Melafalkan Dzikir sesudah sholat

"H!-:T/,,1{,

ffi

Ali uja r.taji A

Bakhbiar lavia"
fadhil sa*Laco

eler.o Pradnfa s
lchson Kurnra Nun

LinLangCahaya e I fS
l'[a+aza, shoi{ A
M Adrca ;lantLra
M Arbi got,niavrr

M fuhri Ardhiansoh

M taith GharriorS"

M Prz 4l Wa+a

Ovyza Sati trq D

Rarq Amc,.io s
lzt4an Haofeno

Rava benava PB

lva Arc[hooafleruJo

Sofuo putra htr

/L

Ct ;
81
uL
--
3v
03

/i/,81

8o
8,t
fir
/ t.'
,a
q/^

A
N2u4-
dL
7B
'gz

8a
frtUI

ry7/

6
l+

A
A
b
b
h
b

h
$
ry
U

t0
at/
t,
14

v)

$
bL/'\

AlSa N,-rr

iAn\sa zul

CI tcht,r't belum h"fo\ '

Standar Penilaian

(92-95) A* : Siswa dapat menghafalkan dengan benar ranpa banruan
(88-91) A : Siswa dapar menghafalkan dengan sedikic bantuan
(B+-87) B : Sisrva dapat menghafalkan dengan dibancu
(80-83) C : Sisrva dapar menghafalkan dengan dibimbing guru

Tukilah



ffi $ekotah Dasar
ffi6ffi,BUpr Mul.rn EUe

%B YosYakarta

Hafalan .S Pilihan AI Fiildan Al F

Lernbar Penilaian Praktik Agama

Kelas 4 Tahun Pelai 2016-20L7

9a

EL J1 '

r -/i.Ir2u
Zahca Alilat .fur

TaZyqz^ TaraUu*" -r*rftl!'tc

wStandar Penilaian

\??-9?_) :Siswa dapar mengiafalkan dengan benar ranpa banruan
(88-91) : Siswa dapar menghafalkan dengan sedikir banruan
(e4-87) : Siswa dapar menghafalkan dengan dibanru
(80-83) : Siswa dapar menghafalkan den[an dibimbing guru

Ujian Akhir Semesrer

bduttah Athq N R

Ahmad fusu] s
firSgat Alrna9 S g5 88,E8
Ali1a sgohicia A f l.- ar .--

9t ft/t35
Aliutoti Niarwa M tz,3 t

Arkq Rapha Athalah

4u.4 Rtzlcr Azzahr.a el 8r,
Con ary i^alo\ b Far,oras

DzaFu.rarr i4unbacir BCI 88,,8E
9z 8s,867a\z Syo-qira

fazq CiLea Zada

M Aulia ?ahrnan
{bnu lrnona M

Mahirot .(ucqa M
qulanq 7at'-t T

P Muiadid Hab ibi
lylnatan Nusq Adhq ?

td Nur lkhron aL htl 17lJ,/{

eq 9iq'LUq ardga Puirq
Tayrayo Na{rso puhi S

Ti{avri Ncrurq A&{rh
-88 Et t ZZ-

Vanalano Dmag ?

Yus+is\e Chetse,^ A

Tukilah



$ekolah Dasar
.tsI,'BI MULIA T}UA
Yogyakarta

Lembar Penilaian Praktik Agama
Ujian Akhtu Semester

Kelas 4 Tahun Pelajaran 2OL6-2ALZ

Hafalan .S Pilihan .S Al Fiildan Al Fal

i2. iAunnat Yqsron rw

I 
A^Egi r.{un lebriarni

Azie R lbrahirn

Danang pandu {i

l,+. )Hai/o, tlaucq Z s9

29. Uictorina k H

Standar Penilaian

(92-95) : Sisrva dapat menghafalkan dengan benar tanpa banruan
(88-91) : Siswa dapat menghafalkandengan sedikit banruan
(84-87) : Siswa dapat menghafalkan dengan dibanru
(80-83) : Siswa dapat menghafalkan dengan dibimbing guru

4+

I
Û
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8

Ui

ry
lt
itt)
\t

I

7/
gl
9z

8,
19c

c

id

eo

I ilbd fa+i h hr

A*hazaLia Nau ra c
Agra Azr-ura P k
Azavn Aladan M

0o+.€a savero H P

qdhila Tattry.aluzah

hilch tlorr,rq H

rrel SapVreno SB

Ta+ih Ahvn ad

Hani.6ah Rahrnq N
aruYq 7al4a M

l(aisha Reuoguni AS

l(halita kqnq 1Ua
ft4 Akban Hadi P

Muh Flau4ot PuLro S

M Ratil Hortronto

Nawu.ra" Ahmad S

lrluc Ialilctla R J

Rqi han Noutol A E

Tukilah
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una Yl{rnnq S

ckhrl \rna'dudin *
)<hoosa Nun e vi La
l(lrotid Sqohdon

laura Annica L
M Azad t^,t o

Narltq llilq:s g

Pcrt \zza
Revati na ul3ona ir | 6 5

ls
t4

5q I za
,7 | rB

Sqo+d Dean

Teqat N urul

vrilso t? ?utra A
7t^mVba poYyqa\

Hafalan .S Pilihan .S AI oroh 183 beserta

Standar Penilaian

(92-95) : Siswa dapar menghafalkan dengan benar canpa banruan
(88-9i) : Siswa dapat menghafalkan dengan sedikit bantuar
(84-87) : Siswa dapat menghafaikan dengan dibanru
(80-83) : Sisri,a dapat menghafalkan dengan dibimbing guru

31
q(:
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33

9o

I

Penguli.
f\-s

Tukilah



$ekolah Easar
AUEI MULIA DUS"
Yogyakarta

Lembar Penilaian Praktik Agarna
Ujian Akhir Semester

Kelas 5 Tahun Pelajaran 2016-2017

' lALhago lacaLJuo

Lho, Tcin

0 aqle boqvs M
4. lev ani a Hanun N!

r^harn Hqris

€haz^ancr, Azarine B

H rv'o Mahacdrrca

latosoqu Adiwil^va
Linbawq larmhauu N

il. lLurcr^euia 4,sha fr,
M i,( tah Ae.an M
Muho mwtad zavi
Nocquro 3alcolai/

Squira For{.una R
Tc^zvia 54q1p1.q.cr' R

M torho Heiq el A

Arif Rorvrq,r o

Hafalan .S Pilihan .S AI aroh 183 beserta artin

BB

8s
AU

Se4oxu,efi \,\ou
Penguji,

zot 6O Z^l/," beW^ hrlrtt
Standar Penilaian

\??-??_) 
: Siswa dapar menghafalkan dengan benar ranpa banruan

(88-9I) : Siswa dapar menghafalkan dengan sedikir bantuan
(.84-87) : Siswa dapat menghafalkan dengan dibanru
(80-83) : Siswa dagat menghafalkan den[an dibimbing guru



Sekolah Dasar
.BUNI MULIA t}UA
Yagyakarta

5 Ternate

i(3

\3

&l-*

Standar Penilaian

\9?-9?) :-Siswa dapar menghafalkan dengan benar ranpa banruan
(88-91) : Siswa dapar menghafaikan dengan sedikir banruan
(84-87) : Siswa dapar menghafalkan dengan dibanru
(80-83) : Siswa dapat menghafalkan den[an dibimbing guru

Lembar Penilaian Praktik Agama
t-/-7ian Akhir Semes ter

Kelas 6 Tahun Pelaiaran 2016-2017

Hafalan .S Pilihan .S AI

$ul

8a

Sedayu, Nofember 2016
Penguji

Ahrvtod Rise^, S
n9q n',Acli ri.ri

37- i t+ i zz
kra Arlurn, Aulia

ri Ard

fguooia \.sutctndaril LIO I Sg
ldthiq *o\tr a. D

M lhnc4 Y*tla- C

|'labi t.r Du i S g

t'tr.rd.ia lLcteoya ?S

Keclin Ps
Sqohrea-r r

thcrt(a Nac\ivrs- A
4rino^ N

37 i tt+

Tukilah
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YogYakarta

Lembar Fenilaian Praktik Agama
Ujian Akltir Semesrer

6 Tidore

Kelas 6 Tahun Pelaiaran ZArc-ZAV

Hafalan .S Pilihan .S AI

Bz
bo

87
(e

8e

9z

311

3Lt

I

6daL YwaSLr 7+

I

Sedayr, Nofember 2016
Penguji

gr

r5
l-r

@
O
e

G"sLi ho4at 3 o,yat
Do4fo bh; hoqai
Celge c, beLqvn fia{-a(

Standar Penilaian

9^?-2?.) : Siswa dapar menghafalkan dengan benar ranpa banruan
(88-9I) : Siswa dapat menghafaikan den{an seclikir bantuan

\84-87) : Siswa dapat menghafalkan dengan dibanru
(80-83) : Siswa dapar menghafalkan den[an dibirnbing guru
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Materi Praktik Agama
UJIA}I AKHIR SEMESTER

Kelas 1 - 6 Semester 1 Tahun Pelajaran 2015-2A16

Pelaksanaan
Bulan . 28 Nofember s/d 3 Desernber 2016
Han/Tanggai : Menyesuaikan Jadwal.
Pukul : Menyesuaikan jadwal

Materi dan Penilaian Ujian Praktik
1. Kelas I : menceritakan kembali Kisah Para Nabi
2. Kelas 2: Menge4'akan soal tertulis
3.Kelas 3 : Zikir sesudah Sholat
4.Kelas 4 : Menghafal qur'an Surat Pilihan Q.S Al Falaq dan Q.S AI Fiil.
5.Kelas 5 : I\4enghafal Q,S Pilihan Q.S Al Baqorch ayat 183 beserta artinya
6.Kelas 6 : Menghafal Qur'an Surat Pilihan Al Qodr atau Al 'Alaq

Nama Penguji
Tim Penguji adalah Guru PAI SD Budi Iviulia Dua Sedayu.
Kelas : i dan 2 Ms.Afaj Purbaningrum,S.Pd
Kelas .3 sampai 6 IvIs Tukilah
Standar Penilaian
A+ (92-95) : Sisu.a dapat mempraktikkan dengan benar tanpa bantuan
A (88-91) : Siswa dapat mernpraktrkkan dengan sedikit bantuan
B + (84-87) : Siswa dapat mempraktikkan dengan dibantu
B (80-83) : Siswa dapat mernpraktikkan dengan dibimbing gum

Sedayu, 2SNovemb er 2016
Ir{engetahui Kepala Sekolah

i Dwi Astutiningsih,S.Pd.SD Tukilah
SEKOLr|,,I DASAR

i-' -i ' Ji /i i.,:iA



fl'S+i sekorah Dasar
** ,aUDI MULIA DUA-qbE YogYakarta

Materi Praktik Agama
U.iIANi AKHIR SEMESTER

Kelas 4 Semester 1 Tahun Pelajaran 2016-ZAfi

Pelaksanaan
Bulan
HarilTanggal
Pukul

Maten Ujian

28 Nofernber s/d 3 Desember 2076
Menyesuaikan Jadwal.
Menyesuaikan jadwai

Q.S Pilihan Al Fiii dan Al Falaq.

Standar
Komoetensi

Kompetensi Dasar Indikator KKM

Ayo Belajar AI
Qur'an

Mengirafal Q S

Pilihan Al Falaq
dan Al Fiil

Siswa mampu
melafaikan dan
menghafalkan Q.S
A1 Falaq dan Al
Fiil

80

A+
A
B+
B

Standar penilaian :

i92-95) : Sisq,a dapat mernpraktikkan dengan benar tanpa bantuan
(88-91) : Siswa dapat mempraktikkan dengan sedikit bantuan
(84-87) : Siswa dapat rnempraktrkkan dengan dibantu
(80-83) : Siswa dapat rnempraktikkan dengan dibimbing guru

Lembar Penilaian :

UI

&ffim sekolahffi Guru Pengampu

Nama Sisu,a Kelanacaran
5- 15

TukilahHarurni0wi A,S.Pd.SD



Sekolah Oasar
.BUDI MULIA DU&
Yogyakarta

28 Nofember sld 3 Desember 2A16

Menyesuaikan .Tadwal.

Menyesuaikan jadwal

Puasa Romadhon

Materi Praktik Agama
IJJIA},I AKHIR SEMESTER

Keias 5 Semester 1 Tahun Pelajaran}Al6-2017

Pelaksanaan
Bulan
Hari/Tanggal
Pukul

Materi Ujian

Kompetensi Dasar i Indikator
I

I

Menghafal Q.S Al
Baqoroh ayat 183

Siswa mampu
melafalkan dan
mengirafaikan Q.S
Al Baqoroh 183

Puasa Romadhon

Standar penilaian :

A+ (92-95) : Siswa dapat mempraktikkan dengan benar tanpa bantuan

A (88-91) : Siswa dapat mempraktikkan dengan sedikit bantuan
B + (84-87) : Siswa dapat mempraldrkkan dengan dibanfu
B (80-83) : Siswa dapat mempraktikkan dengan dibimbing guni

Lembar Penilaian :

Kelanacaran

5- 15

etahui

Nilai Akhir
95

Sekolah Guru Pengampu

Artinya

10-20

I Pelafalan

I rnahraj dan

Nama Siswa I tajwid

TukilahHaitliroi. Dwi A,S. Pd.SD



Sekolah Dssar
BUDI MULIA DTJA
Yogyakarta

Materi Ujian :

28 Nofember s/d 3 Desernber 2016
Menyesuaikan Jadwal.
Menyesuaikan jadwal

Puasa Romadhon

Standar penilaian :

A+ (92-95) : Sisu'a dapat mempraktikkan dengan benar tanpa bantuan
A (88-91) : siswa dapat mempraktikka, dengan sedikit bintuan
B + (84-87) : Siswa dapat mempr4ktikkan dengan dibantuB (80-83) ; sisrva dapat mempraktikkan dengan dibimbing guru

Lembar Penilaian :

tahui
Sekolah Guru Pengampu

4-

Materi Praktik Agama
UJIA\I AKHIR SEMESTER

Kelas 6 Semester 1 Tahun pelajaran ZArc-20T7

Pelaksanaan
Bulan
HarilTanggai
Pukul

Standar
Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator KKM

Belajar Al Qur'an Menghafal Q.S
Pilihan Al Qodr
da."r Al A'alaq

Siswa mampu
melafalkan dan
menghafalkan Q.S
Al Qodr dan Al
'AIaq

80

Nama Siswa

TukilahDwi A,S.Pd.SD



GAMBAR DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

  

Kelas 5 Gowa Tallo
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Kelas 1 Mataram 



  

Kelas 3 Malaka 

Kelas 6 Tidore 

Kelas 2 Sriwijaya 



  

Kelas 4 Singasari 
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Rak Sepatu siswa 

Ruang kelas yang 
bersebelahan dengan 

kebun  

Bangunan Limasan 
(tempat siswa 

berlatih gamelan) 



  

Koleksi Piala siswa 

Jalan masuk menuju 
sekolah 



 

Ruang Administrasi 

Ruang Guru 
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SUNAN KATUACA
YOGYAKARI^

KEMENTERIAN AGAMA
UNIYERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN IGLIIAGA

FAI(ULTAS IIMU TARBryAH DAN IGGURUAN
Alamat : Jl. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734

Email : ftk@uin-suka.ac.id, Yogyakarta 5528,I

Nama Mahasiswa

Nomor Induk

Jurusan

Semester

Tahun Akademik

Judul Skripsi

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Sri Ihsanti Basuki

r24rat9r

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

IX

20r612017

MODEL PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA DALAM RANGKA
MEWUJI'DKAN PELAJAR MANDIRI (SELF REGULATED
LEARNER) DALAM PEMBELAJARAN PAI DI SD BUDI MULIA
DUA SEDAYU BANTUL

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 11 Oktober 2016

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 11 Oktober 2016

Moderator

.Az*e-,

Drs. H. Sarjono, M.Si.
NrP. 19s60819 198103 1 004
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. KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKUI.TAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
YOGYAKARTA

JIn. LaksdaAdizucipto, Telp. 513056, Yoryakarta; E-mail : Tarbiyah@uin-sukaac'id

Ncrmor : B-ilfAJIN.02.,"s.PAyPP.05.3lto D016

Lampiran : 1 (Satu)jilidP'roPosal
Perihal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Yoryakarta 05 Oktober 201 6

Nama
NIM
Jun:san
Judul

Tembusan dildrim kePadaYth :

l. Anipybs.

KepadaYth.:
Bapak Drt. FL Sarjono, M.Si
Dosen Junsa:r PAI Fakultas Ilrnu Tartiyah dan Keguruan

LIIN Sunan Kalijaga
Yoryakarta

Ass al amu' al a ikum lYn Wb-

Berdasartan hasil rapat pimpinan Fakultas Ilrnu Tartiyah dall Kegr:ryan UT.S*
Kalijaga Yoryakarta'p*r"tarrgga 05 oktober 2016 perihal pengajuan Proposal skripsi

Mahasiswa l,rograrn^ sarjana*(s-1) Tahun Akademik 20152016 setelah proposal

tersebut dapar disetujui faiarttas, *j<a eapat</tbu telah ditetapkan sebagai pembimbing

Skripsi Saudara:

Sri Ihsanti Basuki
12410191
PAI
M0DELPEMBENTUKANKARAKTERSISWADALAMRANGKA

MEWUJUDKANPELAJARMANDIRI(SELTREGULATED
LEARNER)DALAMPEMBELAJARANPAIDISDBUDIMULIADUA

SEDAYU BANTUL

Demikian agarmenjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya

lAas s al ama' s I a i k um lY nlYb.

Drs. }(BsfiK M.Ag
NP-1 e6s64:05 1 9e303 1 oo2
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Nama

NIM
Pembimbing

Judul

Fakultas

Jurusan/Prodi

Universifas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM:M-LTINSK-BM{il2/R0

KARTU BIMBINGA}J SKRIPSI/TUGAS AKHTR

SRI IHSANTI BASUKI

t24t019r
Drs. H. Sarjono, M.Si.

PENDEKATAN TTIPPY LEARNING DALAM
PEMBELAJARAN PAI DAN IMPLIKASII\TYA TERIIADAP
PEMBENTUKAN PELAJAR MANDIRI (SELF REGULATED
LEARNER\ SD BUDI MIILIA DUA DI SEDAYU BANTTUL

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Pendidikan Agama Islam

NO HARI TAITGGAL MATERI BIMBINGAN PARAF
PEMBIMBING

I Selasa 11 Oktober 2016 Seminar Proposal Az/
) Senin 17 Oktober 2016 Revisi Seminar Proposal a--
J. Selasa 12 November 2076 BAB I h,-
4. Rabu 7 DesemberZAfi BAB II hL-
5. Kamis 15MaretZ0l7 BAB I,II, III, [V 4-'
6. Selasa 25 April2017 Revisi 4r--
7. Kamis 04 Mei 2017 Revisi 4t- n
8. Senin 09 Mei 2017 BAB I,II, ilI, fV

YogyakartA 9 Mei 2017
Pembimbing

Drs. H. Sarjono. M.Si
NIP. 19560819 198103 1 004
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)

YOGYAMRTA 55213

Membaca surat :WAKILDEI(AN BIDANG AKDEMIMK
ranssal :7NOVEMBER2016

SUMT KETEMNGAN / IJ1N
ozorREGryr128tl'ltzorc

Nomor

Perihal

: 8{947/U1 N. O2IDT. 1 /PN .O'1.1 I 11 t2016
: lJlN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor4l Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan TinggiAsing, Lembaga Penelitian dan Pengembangan
Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di lndonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Kementrian
Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor3T Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan GubemurDaerah lstimewa Yogyakarta Nomor'tB Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah lstimewa Yogyakarta.

OIIJINK,AN untuk melakukan kegiatan surveilpenelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:
Nama :SRl IHSANTI BASUKI Ntp/NtM :124101g1
AIAMAT :FAK ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, PENDIDIKAN AGAMA ISLAM, UIN SUNAN I(ALIJAGA

YOGYAKARTA
Judu| :PENDEKATAN HAPPY LEARNING DALAM PEMBELAJAMN PAI DAN IMPLIKASINYA

TERHADAP PEMBENTUKAN PELAJAMN MANDIRI (SELF REGULATED LEARNER) DI SD BUDI
MULIA DUA SEDAYU

Lokasi :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHMGA Dty
\,hktu :7 NOVEMBER 2016 yd 7 FEBRUART 2012

Dengan Ketentuan
l Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari pemerintah Daerah Dly kepada

Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah lslimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi pembangunan Setda Dly

dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan
dan dibubuhi cap institusi:

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaatl ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;
4 ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhirwaktunya selelah mengajukan

perpa nja ngan melalui website adbang.jogjaprov.go.id ;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta

Pada tanssalT NOVEMBER 2016
A.n Sekretanb Daerah

Asisten Perekonomian dan Pembang unan

Pembangunan

Tembusan :

1. GUBERNUR DAERAH TSTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4. WAKILDEKAN BIDANG AKDETdIIMK, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAI(ARTA
5. YANG BERSANGKUTAN



PEMERINTAH IGBUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAT'I PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
Jln.Robert Wolter f\llonginsidi No. I Bantul 55711, Telp. 367533,Fax, (02741367796

Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail:

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070 / Reg / 4258 / Sl / 2016

Dari : Sekretaribt Daerah DIY

Tanggal : O7 Nopember2016

Nomor : 070/REGA//128111 12016

Perihal : Surat Keterangan / Ijin
llenunjuk Surat

Mengingat

Diizinkan kepada
Nama

P. T / Alamat

NIP/NlM/No. KTP
Nomor Telp./HP

Tema/Judul
Kegiatan

Lokasi
Waktu

a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17

Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;
b. Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009

tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,

' Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
lstimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati tsantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten
Bantul.

SRX IHSANTI BASUKI
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
3402174405940002
085743385374
PENDEKATAN HAPPY LEARNING DALAM PEMBEI.IIARAN PAI
DAN IMPLIKASIN'YA TERHADAP PEMBENTUKAN PELA'AR
MANDIR,I (SELF REGULATED LEARNER) DI SD BUDI MULIA DUA
SEDAYU
SD BUDI MULIA DUA SEDAYU
07 Nopember 2016 s/d 07 Februari 2017

Dengan ketentuan sebagai berikut:
1, Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)

dengan institusi Pemerintah Desa setempat se$a dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk

seperlunya;

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;

3. lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hadcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Etappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan; :

5. lzin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;

6. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

7, lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan

kestabilan pemerintah.

Ter,nbusan disampaikan kepada Yth.
1. Bupati Kab. Bantul (sebagai laporan)
2. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul
3. Ka. Dinas Pendidikan Dasar Kab. Bantul
4. Ka. UPT Pengelola Pendidikan Dasar Kecamatan Sedayu

5. Ka. SD Budi Mulia Dua, Sedayu
6. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta

!\'ang Bersangkutan

Dikeluarkandi : Bantul

al
wh

=[$



SEKOLAH DASAR

SUDI MULIA DUA

Yang bertanda targan di barrrrah ini kepala SD Budi Mulia Dua $edayu, menerangkan

bahwa:

Nama

Univercitas

NIM.

: Sri lhsantiBasuki

: Universitas lslam Negeri Sunan Kaliiaga Yogyakarta

:12410191

Telah melakukan penelitian lapangan di SD Budi Mutia Dua Sedayu bantul dari tanggnl

10 November sampai 2 Desember 2016.

Demikian sumt keterangan ini dibuat, $emoga dapat diperyunakan sebagaimana

mestinp.

Sedayu, g Januari 2A17

Astutiningsih, S.Pd.SD.

No",1 033rsD. Bl$tHlrz0,i 7
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIYERSITAS ISTAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKUTTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat: Jl. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax' (0274) 519734

Website: http:/liarbiyah.uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

SERTIFIKAT
Nomor : UIN.O2/ DT /PP.00 .914313.a/2015

Diberikan kepada

Nama

NIM

Jurusan/Program studi

SRI IHSANTI BASUKI

12410191

Pendidikan Guru Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 15 Juni sampai

dengan 5 September 2015 di SMK N Kalasan dengan Dosen Pembimbing

Lapangan (DPL) Drs. Rofik, M.Ag.dan dinyatakan lulus dengan nilai 91.30 (A-).

Yogyakarta, 16 September 2015

a.n. Dekan
Ketua Panitia PPL-KKN Integratif

Dr. Sigit Purnama, M.Pd.
NrP. 19800131 200801 I 005
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Menerangkan Bahwa :

Sri lhsanti Basuki
Telah Mengikuti :

SERTIFIKASI AL.QUR'AN
Program DPP Bidang PKTQ
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Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Sabtu, 21 Desember 2073

Bertempat di Gedung Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dinyatakan:

LUTUS
Dengan Nilai:

Blc
Yogyakarta, 2L Desember 2013

Kefua
Panitia DPP Bidang PKTQ

Tarbiyah dan Keguruan

t99403 1 003
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFEAIRS
STAIE ISLAMIC UNIVERSIry SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGTTSH COMPET'EIUEE CERTTFICATE

No : UIN.02{L4|PM..A3.2 12.41.7.223212{tG

Herewith the undersigned certifies that:

Name : SRI IHSAHTI BASUKI

Date of Birth : May 04, 1994

Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on February 12, 2A16 by
Center for Language Development of State lslamic Universig Sunan
Kalijaga and got the following result:

Yogyakarta, February 1 2, 2016
Director,

$r*oooo, s.Ag., M.Ag.

f,ffi

CO}I-\rBRTED SCORE
Listening Comprehension

Structure & Written Expression

Reading Comprehension

Total Score
Vatidity: 2 yea* since the certificafe's rbsced

80915 199803 1 00s
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